Faidah-Faidah Fiqhiyah dari Kitab 'Umdatul Ahkam 

(Ditufis oCeH JABu 'llBctidafi IqBaCBin Damiri JACjawy dx DaruCj-fadits JAC 

Jiyusy_HarasafiaCta(i) 



Hadist Pertama 





"Dari Amirul Mu 'minin, Abi Hafs Umar bin Al Khotthob radhiyallahu 'anhu, dia berkata: Soya 
mendengar Rasulullah Shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: Sesungguhnya setiap perbuatan 
tergantung niatnya.Dan sesungguhnya setiap orang (akan dibalas) berdasarkan apa yang dia 
niatkan.Siapa yang hijrahnya karena (ingin mendapatkan keridhaan) Allah dan Rasul-Nya, maka 
hijrahnya kepada (keridhaan) Allah dan Rasul-Nya. Dan siapayang hijrahnya karena dunia yang 
dikehendakinya atau karena wanita yang ingin dinikahinya maka hijrahnya (akan bernilai 
sebagaimana) yang dia niatkan. " [HR. Al Bukhari dan Muslim] 

Faedah yang terdapat dalam Hadits: 

1 . Niat merupakan syarat diterima atau tidaknya suatu amal perbuatan, dan amal ibadah tidak akan 
mendatangkan pahala kecuali berdasarkan niat (karena Allah ta'ala). 
Alloh berfirman: 
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"Padahal mereka tidak diperintah kecuali supaya menyembah Allah dengan memurnikan ketaatan 
kepada-Nya dalam (menjalankan) agama yang lurus. " [QS. Al Bayyinah] . 



"Barangsiapa mengharap perjumpaan dengan Rabbnya, maka hendaklah ia mengerjakan amal 
yang saleh dan janganlah ia mempersekutukan seorangpun dalam beribadat kepada Rabbnya." 
[QS. AlKahfi:110] 

Dari dua ayat diatas memberikan faedah bahwa amalan yang diterima oleh Alloh adalah amalan 
yang diniatkan ikhlas karena Allah dan mencocoki petunjuk atau sunnah Rasulullah Shallallahu 
'alaihi wasallam. 

2. Waktu pelaksanaan niat dilakukan pada awal ibadah dan tempatnya di hati. Melafadzkan niat 
dalam ibadah termasuk bid 'ah yang tidak pernah dilakukan oleh Rasulullah Shallallahu 'alaihi 
wasallam maupun para shahabatnya, sebagaimana yang dikatakan oleh Syaikhul Islam, Ibnul 
Qoyyim dan juga Ibnu Rajab rahimahumullah. 

3. Seorang mu'min akan diberi ganjaran pahala berdasarkan kadar niatnya. 

Alloh berfirman: 



"Barangsiapa menghendaki kehidupan sekarang (duniawi), maka Kami segerakan baginya di 
dunia itu apayang kami kehendaki bagi orangyang kami kehendaki dan Kami tentukan baginya 
neraka jahannam; ia akan memasukinya dalam keadaan tercela dan terusir. Dan barangsiapa 
yang menghendaki kehidupan akhirat dan berusaha ke arah itu dengan sungguh-sungguh 
sedang ia adalah mukmin, maka mereka itu adalah orang-orang yang usahanya dibalasi dengan 






baik" [QS.AUsra: 18-19] 
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4. Semua perbuatan yang bermanfaat dan mubah jika diiringi niat karena mencari keridhoan Allah 
maka dia akan bernilai ibadah. Seperti makan dan minum, bila ketika akan makan atau minum, 
dia niatkan agar bisa kuat dalam beribadah, maka makan dan minumnya akan bernilai ibadah. 
Demikian juga mandi, tidur, dan berpakaian, adalah perkara yang mubah, jika dia niatkan itu 
semua untuk beribadah kepada Allah maka hal yang mubah tersebut bernilai ibadah disisi 
Allah. 

5. Yang membedakan antara ibadah dan adat (kebiasaan/rutinitas) adalah niat. Zaid mandi dengan 
niat agar bisa segar dan semangat ketika sholat atau berpuasa, sedangkan Yazid mandi dengan 
niat sekedar menyegarkan badan saja. Amalan mereka sama, namun niat yang 
membedakannnya. Mandinya Zaid bernilai ibadah sedangkan mandinya Yazid tidak dinilai 
sebagai ibadah disisi Allah. 

Hamid menahan makan dan minum dengan niat untuk puasa sunnah, sedangkan Yahya 
menahan makan dan minum dengan niat karena dia akan melakukan operasi atau ingin diet. 
Sekali lagi disini, amalan mereka sama, namun niat yang membedakannnya. Amalan Hamid 
dinilai sebagai ibadah sedangkan amalan Yahya tidak dinilai sebagai ibadah disisi Allah. 

6. Wajib bagi kita untuk perhatian dengan amalan hati dan waspada dari penyakit-penyakit hati 
seperti riya, dengki, hasad dan yang lainnya. Rasulullah bersabda: 

"Sesungguhnya Allah tidaklah melihat kepada wajah dan harta kalian, akan tetapi Allah hanyalah 
melihat kepada Hati dan Amalan kalian. " [HR. Muslim dari Abu Hurairoh] 

Insya Allah dengan memohon pertolongan Allah ta'ala, kami akan memberikan sedikit 
faedah-faedah fiqhiyah dari hadits-hadits yang terdapat didalam kitab 'Umdatul Ahkam karya Al 
Hafidz Abdul Ghani Al Maqdisy rahimahullah ta'ala. Dan kami juga memohon kepada Allah 
untuk diberikan keikhlasan hati, istiqomah dan kesabaran dalam menulis faedah-faedah dari kitab 
tersebut. 

Tentunya sebagaimana yang telah dimaklumi, bahwa manusia memiliki banyak kelemahan dan 
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kekurangan, sehingga nasehat dan teguran yang bersifat membangun sangat kami harapkan. 

Semoga tulisan yang sederhana ini bisa memberikan manfaat untuk saudara-saudara kami. 

Alhamdulillah. 

Wallohu 'alam bishshowab. 

[Ditulis oleh Abu 'Ubaidah Iqbal bin Damiri Al Jawy_04 Muharam 1435/07 Nov 2013_di darul 

Hadits Al Fiyusy_Harasahallah] 
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Hadits Kedua 



"Dan Abu Hurairah, dia berkata: Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Allah tidak 
menerima shalat salah seorang diantara kalian jika berhadas hingga ia berwudhu. " [HR. Al 
Bukhari dan Muslim] 

Faedah yang terdapat dalam Hadits: 

1 . Wudhu merupakan syarat sahnya sholat. 

Berkata Al Imam An Nawawy_rahimahullah: "Hadits ini merupakan dalil yang menunjukan 
kewajiban berwudhu ketika akan menunaikan sholat. Umat Islam telah sepakat bahwa 
berwudhu merupakan syarat sahnya shalat." 

Beliau juga berkata: "Umat Islam juga telah sepakat tentang keharaman shalat tanpa berwudhu 
atau bertayammum jika tidak ada air.Baik itu shalat fardhu (wajib) maupun shalat sunnah." 

2. Shalat seseorang dianggap batal apabila dia berhadast, baik hadatsnya karena sengaja maupun 
tidak sengaja. 

3. Barangsiapa dengan sengaja shalat tanpa berwudhu, sedangkan dia dia tidak memiliki udzur 
maka dia berdosa. 

Masalah: Apakah dia dikafirkan (keluar dari islam) disebabkan dengan perbuatannya itu? 

Jumhur ulama berpendapat bahwa orang tersebut tidak sampai dikafirkan dengan perbuatannya 
tersebut, namun sungguh dia telah melakukan perbuatan dosa yang sangat besar. 
Sebagian ulama mengakatakan dia kafir karena telah bermain-main dalam ibadah, ini adalah 
pendapat Abu Hanifah sebagaimana yang dinisbahkan oleh An Nawawy. Pendapat yang benar 
adalah pendapat Jumhur. 
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4. Barangsiapa yang batal wudhunya ditengah-tengah shalatnya, maka tidak boleh baginya 
meneruskan shalatnya, bahkan wajib baginya keluar untuk berwudhu kembali. Jika dia tetap 
meneruskan shalatnya dalam keadaan telah batal wudhunya maka dia berdosa dan shalatnya 
tetap tidak sah. 

5. Demikian juga kalau dia sebagai imam shalat, jika batal wudhunya, maka harus keluar dari 
shalatnya untuk berwudhu, kemudian salah seorang makmum yang berada dibelakang imam 
maju kedepan untuk menggantikan posisi imam yang sudah keluar dari shalat. 

6 . Apabila seseorang tidak mendapatkan air untuk berwudhu atau debu untuk bertayammum maka 
dia shalat sesuai dengan keadaannya. 

Allah ta'ala berfirman: 



"Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut kesanggupanmu" [QS. Ath Thaghabun: 16] 



"Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya." [QS. Al 
Baqarah: 286] 

Dalam hadits Abu Hurairah, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 



"Dan apa yang kuperintahkan kepadamu, maka kerjakanlah semampu kalian" [HR. Al Bukhari dan 
Muslim] 

Ini adalah pendapat yang dipilih oleh Al Imam An Nawawy, beliau berkata: "Ini adalah pedapat 
yang paling kuat pendalilannya" 

Dan pendapat ini juga dipilih oleh Syeikhul Islam Ibnu Taimiyah dan Syekhuna Abdurrahaman Al 
'Adeny. 

Masalah: Apakah dalam sujud syukur atau tilawah dipersyaratkan padanya berwudhu? 

Pendapat yang kuat dalam masalah ini adalah tidak dipersyaratkan berwudhu ketika melakukan 
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sujud syukur mapun sujud tilawah. Karena tidak ternukilkan dalam satu hadits pun bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam berwudhu dulu ketika akan sujud syukur atau sujud tilawah apalagi 
memerintahkannya. Dua sujud ini tidak bisa dikiyaskan dengan shalat, karena dalam duajenis sujud 
ini tidak dipersyaratkan harus menghadap kiblat. Ini adalah pendapat yang dipilih oleh Syeikhul 
Islam Ibnu Taimiyah, Ibnul Qoyyim, Asy Syaukany dan juga Syekhuna Abdurrahaman Al 'Adeny. 

7. Hal-hal yang dapat membatalkan wudhu yang telah disepakati oleh seluruh ulama adalah: keluarnya 
kotoran dari dubur, air kencing, air mani, madzi, wadzi, kentut, darah haid dan pingsan. 

8. Adapun selain dari apa yang kita sebutkan diatas, seperti; keluarnya batu atau cacing baik dari qubul 
(kemaluan) ataupun dubur maka pendapat yang kuat dalam masalah ini adalah hal itu termasuk 
membatalkan wudhu, Ini adalah pendapat jumhur ulama dan dipilih Syekh Al 'Utsaimin dan 
Syekhuna Abdurrahaman Al 'Adeny. 

Wallohu 'alam bishshowab. 

[Ditulis oleh Abu 'Ubaidah Iqbal bin Damiri Al Jawy_06 Muharam 1435/09 Nov 2013_di darul 

Hadits Al Fiyusy_Harasahallah] 
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Hadits Ketiga 



"Celakalah bagi tumit-tumit (yang tidak terbasuh air wudhu) dengan api neraka." [HR. Al Bukhari 
dan Muslim, kecuali hadits 'Aisyah, hanya diriwayatkan oleh Muslim] 

Faedah yang terdapat dalam Hadits: 

1. Kewajiban mencuci kaki ketika berwudhu apabila tidak dalam keadaan memakai sepatu atau 
kaos kaki. Ini adalah ijma' umat islam. Akan datang insya Allah pembahasan masalah bolehnya 
mengusap sepatu dan kaos kaki dalam bab tersendiri. 

2. Ancaman keras bagi orang yang meninggalkan sebagian anggota wudhu tidak terbasuh oleh air. 

3. Barangsiapa meninggalkan anggota wudhu tidak terbasuh oleh air, meskipun hanya selebar 
kuku, maka wudhunya tidaklah sah. 

Berkata Al Imam An Nawawy: Ini adalah perkara yang telah disepakati (oleh para ulama). Telah 
diriwayatkan oleh Al Imam Muslim dari shahabat Umar Ibnul Khattab, beliau berkata: 



^ill (^giLa C5"f^ ^1)^^ ^gic jila £jJaj^ ^J^ 3 ^^jfi (j^ 

^U<o £j ^^3^ J Jb "* a J (jj^J^^ ^^"J 

"Bahwa seorang laki-laki berwudhu lalu meninggalkan (kering) selebar kuku di atas kakinya, 
saat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melihatnya, maka beliau pun bersabda: "Kembali dan 
perbaguslah wudhumu." Maka dia kembali (berwudhu) kemudian melakukan shalat." 
4. Jika kita lihat kebanyakan kaum muslimin tergesa-gesa ketika berwudhu, sehingga sering kita 
dapati tumit-tumit mereka tidak terbasahi oleh air, ini adalah kesalahan yang besar yang wajib 
untuk diingatkan. Karena mereka menunaikan shalat dalam keadaan tidak sah wudhunya. 
Telah diriwayatkan oleh Al Bukhary dan Muslim dari shahabat Abdullah bin 'Amru, beliau 
berkata: 
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"Suatu hari, kami pulang bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dari Makkah menuju 
Madinah. Di pertengahan jalan, ketika kami tiba di suatu tempat yang mempunyai air, maka 
kami dapati sekelompok manusia dalam keadaan tergesa-gesa mengambil wudhu karena waktu 
Ashar hampir habis. Ketika kami menghampiri mereka, kami dapati tumit-tumit mereka kering 
tidak dibasahi air. Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pun bersabda: "Celakalah bagi 
tumit-tumit (yang tidak terbasuh dengan air wudhu) dengan api Neraka. Sempurnakanlah 
wudhu kalian dengan baik." 
5. Hadits ini dan juga dua hadits yang telah kita sebutkan diatas, merupakan bantahan atas 
kelompok syi'ah, yang mana mereka berpendapat bahwa kaki cukup diusap saja. Ini adalah 
pendapat yang bathil, menyelisihi Al Qur'an dan sunnah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
serta ijma' umat islam. 
Alloh berfirman: 



"Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan shalat, maka basuhlah 
mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, dan sapulah kepalamu dan (basuhlah) kakimu 
sampai dengan kedua mata kaki." [QS. Al Maidah: 6] 
Wallohu 'alam bishshowab. 

[Ditulis oleh Abu 'Ubaidah Iqbal bin Damiri Al Jawy_07 Muharram 1435/10 Nov 2013_di darul 

Hadits Al Fiyusy_Harasahallah]. 
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Hadits Keempat 



^jj , j^j^ <>j , p , ^ ^ 3*4^ t^jj & » : 

« pLall qa Aj^LLoj (j n > uffi » * ^ILaJa] Jail 

"Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika salah seorang 
dari kalian berwudhu hendaklah dengan memasukkan air ke dalam hidung, kemudian keluarkanlah. 
Barangsiapa beristinja' dengan batu hendaklah dengan bilangan ganjil. Dan jika salah seorang dari 
kalian bangun dari tidurnya, hendaklah membasuh kedua telapak tangannya sebelum 
memasukkannya dalam bejana air wudhunya sebanyak 3 kali, sebab salah seorang dari kalian tidak 
tahu ke mana tangannya bermalam."." [HR. Al Bukhari dan Muslim, namun lafadz ini lebih 
mendekati lafadz Al Bukhary] 

Dalam riwayat muslim: "hendaklah dia menghirup air dengan kedua lubang hidungnya." 

Dalam riwayat lain: "Apabila salah seorang dari kalian berwudhu hendaklah dia istinsyaq 

(menghirup air)." 

Faedah yang terdapat dalam Hadits: 

1. Istinsyaq (menghirup air dengan kedua lubang hidungnya) dan istintsar (mengeluarkan air 
tersebut dari hidung) merupakan kewajiban dalam berwudhu. Ini adalah pendapat yang kuat dan 
terpilih, karena lafadz hadits ini secara jelas menunjukan kewajibannya. Hukum asal lafadz 
perintah adalah menunjukan suatu kewajiban. Ini adalah pendapat Abu Tsaur, Dawud Adz 
Dzahiry, Imam Ahmad dalam salah satu riwayatnya, dan pendapat yang dipilih oleh Ibnu 
Hazem, Ibnul Mundzir, Syekh Al Albany dan Syekhuna 'Abdurrahman Al 'Adeny. 
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Catatan: Yang dimaksud dengan kewajiban dalam bab wudhu disini adalah rukun wudhu, 
sehingga barangsiapa yang meninggalkannya maka tidaklah sah wudhunya. 



Masalah: Apakah hukum berkumur-kumur dalam wudhu? 

Para ulama berselisih pendapat dalam masalah ini. Jumhur (kebanyakan) ulama berpendapat 
bahwa berkumur-kumur dalam wudhu adalah sunnah, karena tidak terdapat satu hadits pun yang 
shahih yang menunjukan kewajibannya. Semua hadits-hadits yang berlafadz perintah 
berkumur-kumur semuanya dha'if (lemah). Diantaranya hadits yang diriwayatkan oleh Ad 
Daruquthny dari hadits Laqith bin Shabirah: 



"Apabila kamu berwudhu maka berkumur-kumurlah" 

Ini adalah hadits yang lemah, dalam sanadnya Abu 'Ashim telah bersendirian dalam 
periwayatannya sehingga menyelisihi empat perowi, yang mana mereka meriwayatkan tanpa 
menyebutkan lafadz ini. 

Sehingga pendapat yang kuat dalam masalah ini, bahwa berkumur-kumur adalah sunnah dalam 
wudhu. 

Catatan: Adapun yang mengatakan bahwa mulut bagian dari wajah, sehingga berkumur-kumur 
masuk dalam keumuman ayat wudhu: 



"Hai orang-orang yang beriman, apabila kalian hendak mendirikan shalat maka basuhlah 
wajah-wajah kalian..." [QS. Al Maidah: 6]. 

Kita jawab: bahwa yang diperintahkan oleh Alloh ta'ala dalam ayat ini adalah membasuh 
wajah. Defmisi wajah dalam bahasa Arab adalah apa yang tampak ketika berhadapan, 
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sedangkan bagian dalam mulut tidak tampak ketika berhadapan, sehingga tidak bisa dimasukan 
dalam katagori wajah. Wallohu a 'lam. 
2. Bolehnya seseorang beristijmar yaitu beristinja dengan batu, namun apakah dalam beristijmar 
paling sedikit harus dengan tiga batu ataukah boleh dengan satu atau dua batu? 

Jumhur ulama berpendapat mengganjilkan batu dalam beristijmar adalah sunnah, berdalil 
dengan hadits Abu Hurairah, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 



"Barangsiapa yang beristinja dengan batu hendaklah dia melakukannya dengan ganjil, 
barangsiapa yang melakukannya maka dia telah berbuat baik dan barangsiapa yang tidak 
melakukannya maka tidak ada dosa baginya." [HR. Ahmad dan Abu Dawud, didha'ifkan oleh 
Ibnu Hajar dan Syekh Al Albany] 

Jumhur berkata: hadits ini telah memalingkan dzahir lafadz perintah dalam hadits kepada 
sunnah. Boleh bagi seseorang beristijmar dengan satu batu ataupun dengan dua batu, yang 
penting bisa bersih dengannya. 

Adapun Imam Asy Syafi'i, Imam Ahmad dan Ishaq berpendapat bahwa dalam istijmar paling 
sedikit harus dengan tiga batu, tidak boleh kurang dari tiga batu. Dalil mereka adalah hadits 
Salman, beliau berkata: 



"Sungguh dia (Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam) telah melarang kami untuk menghadap 
kiblat saat buang air besar, buang air kecil, beristinja' dengan tangan kanan, beristinja' dengan 
batu kurang dari tiga buah, atau beristinja' dengan kotoran hewan atau tulang." [HR. Muslim] 
Dan juga hadits Jabir, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
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"Jika kalian melakukan istijmar (bersuci dengan mengunakan batu) maka lakukanlah tiga kali." 
[HR. Ahmad, dishahikan oleh Syekh Al Albany dalam Ash Shahihah no 23 12]. 

Dua hadits ini, menunjukan dengan jelas bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
mewajibkan dalam beristijmar paling sedikit dengan tiga batu dan melarang beristijmar kurang 
dari tiga batu. 

Sehingga pendapat yang kuat dan terpilih dari dua pendapat diatas adalah pendapat kedua, yang 
mengatakan wajibnya istijmar paling sedikit dengan tiga batu dan tidak boleh kurang dari itu. 
Ini adalah pendapat yang dipilih oleh Syekh Al Albany, Syekh Al 'Utsaimin, dan juga 
Syekhuna 'Abdurrahman Al 'Adeny. 

Berkata Syekh Al Albany_rahimahullah: "Tidak boleh beristijmar kurang dari tiga batu, 
meskipun bisa bersih dengan dua batu saja. Yang wajib harus dengan tiga batu." [lihat kitab 
AdhDho'ifah 1/3]. 

Catatan: 

Adapun dalil yang dipakai jumhur adalah hadits yang lemah karena dalam sanadnya ada dua 
perowi yang majhul, sehingga tidak bisa dijadikan dalil untuk memalingkan dari hukum wajib 
dalam masalah ini kepada hukum sunnah. 

Masalah: 

Apakah hukum mengganjilkan bilangan dalam istijmar apabila lebih dari tiga, misalnya dengan 
empat batu sudah bersih, apakah harus diganjilkan menjadi lima? 

Pendapat jumhur ulama dalam masalah ini seperti apa yang telah lewat, bahwa hal ini adalah 
mustahab. Dalil mereka seperti masalah diatas. 

Namun sebagian ulama seperti Ibnu Hazem menyatakan bahwa hal ini adalah wajib. Dalil yang 
menunjukan wajibnya hal tersebut adalah hadits jabir yang telah lewat. Hukum asal lafadz 
perintah menunjukan suatu kewajiban. Tidaklah berubah menjadi hukum sunnah kecuali 
dengan dalil yang shahih yang memalingkannya kepada hukum sunnah. 



0 
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Sebagaimana yang telah lewat hadits yang dipakai jumhur untuk memalingkan kepada hukum 
sunnah adalah hadits yang lemah. Sehingga - wallahu a'lam - pendapat yang kuat adalah 
pendapat kedua, ini adalah pendapat yang dipilih oleh Syekhuna 'Abdurrahman Al 'Adeny. 
Maka barangsiapa yang telah beristijmar dengan empat batu, dan sudah bersih dengannya, 
maka wajib untuk menggajilkannya menjadi lima. 
3. Istijmar bisa dilakukan dengan segala sesuatu yang bisa membersihkan dan menghilangkan 
najis pada qubul (kemaluan) atau dubur, seperti kayu, kertas, tisu atau yang lainnya. Ini adalah 
pendapat jumhur ulama. Adapun sesuatu yang tidak bisa menghilangkan najis seperti kaca atau 
yang semisalnya maka tidak bisa digunakan untuk beristijmar. Karena kaca memiliki lapisan 
yang licin sehingga najis tidak bisa melekat padanya dan juga tidak bisa meresap. 



Catatan: 



• Berkata Ibnu Qudamah_rahimahullah: "Sesuatu yang dipakai untuk beristijmar harus bisa 
membersihkan, karena disyaratkan dalam istijmar dengan sesuatu yang bisa membersihkan. 
Adapun sesuatu yang licin seperti kaca, dan juga arang yang lembek, atau yang semisalnya 
dari sesuatu yang tidak bisa membersihkan atau menghilangkan (najis) maka tidak sah 
beristijmar dengannya. Karena yang menjadi tujuan istijmar dengannya tidak tercapai. [Al 
Mughni 1/213]. 

• Tidak boleh kita beristijmar dengan tulang ataupun kotoran hewan. 
Dalil dalam masalah ini adalah hadits Jabir, beliau berkata: 

"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melarang untuk mengusap (saat bersuci) dengan 
tulang atau kotoran hewan." [HR. Muslim] 

Dan juga hadits Salman yang telah lewat diatas. Dua hadits ini menunjukan larangan untuk 
beristinja dengan tulang dan kotoran hewan. Ini adalah pendapat jumhur ulama dan dipilih oleh 
Syekhuna 'Abdurrahman Al 'Adeny. 
4. Disyariatkan mencuci tangan ketika bangun tidur sebanyak tiga kali. 



Masalah: 

Apakah hal ini hukumnya wajib atau sunnah? 
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Para ulama berbeda pendapat dalam masalah ini. 

Jumhur ulama mengatakan sunnah, karena hukum asal tangan kita adalah suci. 
Adapun Imam Ahmad, Ishaq dan juga Adz Dzahiriyah mengatakan bahwa hal ini adalah wajib. 
Karena dzahir hadits berlafadz perintah, sedangkan lafadz perintah menunjukan suatu 
kewajiban. Ini adalah pendapat yang dipilih oleh Ibnu Hazem, Ash Shan'any, Syekh Al 
'Utsaimin dan juga Syekhuna Abdurrahman Al 'Adeny. Ini adalah pendapat yang kuat dan 
terpilih. Wallahu a' lam. 

Masalah: 

Apakah hukum ini khusus ketika ban gun tidur malam saja ataukah mencakup tidur siang juga? 
Pendapat yang kuat dan terpilih dalam masalah ini; bahwa hukum tersebut khusus ketika bangun 
tidur malam saja. Karena hakekat lafadz "Baitutah" dalam hadits menunjukan tidur malam. Dan 
hal ini diperkuat lagi dengan hadits Abu Hurairah yang diriwayatkan oleh Abu ' Awanah dengan 
sanad yang shahih dengan lafadz: 

cP 5* fiid fii ill 

' Apabila salah seorang dari kalian bangun malam ..." 

Ini adalah pendapat jumhur ulama dan dipilih oleh Syekh Al Bassam dan juga Syekhuna 
'Abdurrahman Al 'Adeny. 
Wallahu a'lam wal muwaffiq ila ash shawab. 

e» [ditulis oleh Abu 'Ubaidah Iqbal bin Damiri Al Jawy_l 1 Muharram 1435/15 Nov 2013_di darul 

Hadits Al Fiyusy_Harasahallah] 
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Hadits Kelima 



« <L &J*i P , l5 V CS? l^jS V » : 

t « <, ■ n~f> jAj <iUxll ^ ^a£^ki (^.fciiiU V » ; ^HjoaIj 

"Dari Abu Hurairah, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jangan sekali-kali salah 
seorang dari kalian kencing pada air yang tidak mengalir, lalu mandi darinya." [HR. Al Bukhari dan 
Muslim, ini adalah lafadz Al Bukhary] 

Dalam riwayat muslim: "Janganlah salah seorang di antara kalian mandi dalam air yang 
menggenang (diam), sedang dia dalam keadaan junub." 

Faedah yang terdapat dalam Hadits: 

1. Dilarang kencing pada air yang menggenang (tidak mengalir), baik airnya sedikit maupun 
banyak. 

Adapun dari sisi hukumnya maka para ulama berselisih pendapat: 

Madzhab Malikiyah berpendapat makruh,baik airnya sedikit maupun banyak. 

Madzhab Syafi'iyah berpendapat haram jika airnya sedikit. Adapun jika airnya banyak maka 

makruh. 

Madzah Hanabilah dan Dzahiriyah berpendapat haram, baik airnya sedikit maupun banyak. 
Pendapat yang kuat dalam masalah ini adalah pendapat terakhir. Haram bagi seseorang kencing 
pada air yang menggenang,baik airnya sedikit maupun banyak. Ini adalah pendapat yang dipilih 
oleh An Nawawy, Al Qurthuby, Ash Shan'any,Syekh Al Albany dan juga Syekhuna 
'Abdurrahman Al ' Adeny. 

Dalil dalam masalah ini hadits Abu Hurairah diatas dan juga hadits Jabir: 

jll <iLftll (JUj (jl ^g^j Ail iLoij ^Ytst A\\ <J (jc 
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"Dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, bahwa beliau melarang kencing pada air yang 
menggenang." [HR. Muslim] 

Hukum asal sebuah larangan dalam Al Quran maupun Hadits Rasulullah shallallahu 'alaihi 

wasallam adalah menunjukan keharaman pada hal tersebut. 

Catatan: 

Jika air yang menggenang melimpah ruah yakni banyak sekali seperti danau, maka jumhur 
ulama berpendapat tidak mengapa kencing pada air tersebut. Karena air yang melimpah ruah 
tersebut tidak akan ternajisi dengan air kencingnya. 

Masalah: 

Bagaimana dengan hukum air yang sudah terkencingi tadi? Apakah dia najis ataukah suci? 
Jika airnya banyak, kemudian jatuh kedalam air tersebut benda najis, maka apabila benda 
najis tersebut merubah salah satu sifatnya (warna, bau, atau rasanya) maka air tersebut 
dihukumi najis. 

Jika airnya banyak, kemudian jatuh kedalam air tersebut benda najis, namun tidak berubah 
salah satu sifatnya, maka air tersebut dihukumi suci. 

Jika airnya sedikit, kemudian jatuh kedalam air tersebut benda najis, maka apabila benda najis 
tersebut merubah salah satu sifatnya maka air tersebut dihukumi najis. 
Tiga gambaran diatas adalah perkara yang telah disepakati oleh para ulama. 

Masalah: 

Sekarang, jika benda najis tersebut jatuh kedalam air yang sedikit, misalnya cuma satu ember 
atau satu bak kecil, namun tidak merubah salah satu sifatnya, apakah air tersebut najis ataukah 
suci? 

Disini para ulama berbeda pendapat. 

Pendapat yang kuat dalam masalah ini adalah jika air tersebut tidak berubah salah satu sifatnya 
maka air itu tetap suci. Ini adalah pendapat Abu Hurairah, Ibnu 'Abbas, Al Hasan Al Bashri, 
Ibnul Musayyib, Ats Tsaury, Dawud, Imam Malik dan Imam Al Bukhary. Dan pendapat ini 
dipilih oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah, Ibnul Qayyim, Ash Shan 'any, Asy Syaukany, 
Syekh Bin Baz, Syekh Al 'Utsaimin dan juga Syekhuna 'Abdurrahman Al 'Adeny. 
Dalil mereka: 
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a. Hadits Abu Sa'id Al Khudry berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 



"Air itu suci, tidak ada sesuatu pun yang dapat menajiskannya." [HR. Abu Dawud, An Nasai 
dan At Tirmidzy, dishahihkan oleh Syekh Al Albany] 
b. Hadits Anas, berkata: 



"Seorang 'Arab badui datang lalu kencing di sudut Masjid, maka orang-orang pun ingin 
mengusirnya, tetapi Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melarang mereka. Setelah orang itu 
selesai dari kencingnya Nabi shallallahu 'alaihi wasallam minta setimba air lalu menyiram 
pada bekasnya." [HR. Al Bukhary dan Muslim] 

Sisi pendalilan dari hadits ini: Setimba air jika ditumpahkan ke bekas air kencing dan tidak 
lagi meninggalkan bekas najis, maka sungguh telah mensucikannya. 

•> Kesimpulan: 

Tidak dibedakan antara air sedikit maupun banyak, kapan saja benda najis jatuh kedalam air 
kemudian merubah salah satu sifatnya maka air tersebut dihukumi najis. namun jika tidak 
merubah salah satu sifatnya maka dihukumi suci. 

Masalah: 

Hukum Buang air besar pada air yang menggenang? 

Berkata Imam An Nawawy: "Buang air besar pada air tersebut hukumnya seperti kencing 
pada air tersebut, bahkan lebih jelek. Demikian juga jika kencing pada sebuah bejana 
kemudian dituangkan pada air (yang menggenang) tersebut, atau kencing disungai yang 
kecil yang mana air kencingnya mengalir padanya, maka semua ini tercela, buruk dan 
dilarang." 
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2. Larangan mandi dalam air yang menggenang, sedang dia dalam keadaan junub yaitu dengan 
cara berendam didalamnya. Ini adalah perbuatan yang haram. Sebagaimana yang dikatakan oleh 
Ibnu Hazem, dan pendapat ini dipilih oleh Asy Syaukany dan juga Syekhuna 'Abdurrahman Al 
'Adeny. Karena hukum asal sebuah larangan dalam islam adalah menunjukan keharaman, 
sampai ada dalil yang memalingkan hukum ini kepada hukum makruh. 

3. Barangsiapa yang menyelisihi larangan ini maka mandinya tetap sah.Ini adalah pendapat yang 
dipilih oleh Syaikhul Islam,Asy Syaukany dan Syekhuna 'Abdurrahman Al 'Adeny. 
Berkata Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah dalam Majmu' Fatawa [21/46]: "Larangan mandi dalam 
air yang menggenang, terkadang disebabkan karena bisa membuat orang lain jijik terhadap air 
tersebut, bukan karena air itu menjadi najis, bukan pula karena menjadi air bekas (yang tidak 
bisa untuk mensucikan), karena telah datang dalam hadits yang shahih: "Sesungguhnya air itu 
tidak junub (tidak najis)." [HR. Ashab As Sunan, dishahihkan oleh Syekh Al Albany] 

Dan hal ini juga ditunjukan dalam hadits Abu Sa'id Al Khudry yang telah lalu, Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 



"Air itu suci, tidak ada sesuatu pun yang dapat menajiskannya." [HR. Abu Dawud, An Nasai 

dan At Tirmidzy, dishahihkan oleh Syekh Al Albany]. 
4. Orang yang junub, hendaknya ketika mandi dengan cara menciduknya, bukan berendam dalam 
air yang menggenang tersebut. Sebagaimana yang ditunjukan dalam hadits Abu Hurairah, 
bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 



"Janganlah salah seorang di antara kalian mandi dalam air yang menggenang (diam), sedang 
dia dalam keadaan junub." Seseorang lalu bertanya, "Apa yang mesti dia perbuat wahai Abu 
Hurairah?" Abu Hurairah menjawab, "Hendaklah dia dengan menciduk (untuk 
menyiramkannya)." [HR. Muslim] 
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Catatan: 

Apabila airnya melimpah ruah seperti danau atau airnya mengalir seperti sungai yang besar 
maka tidak mengapa bagi orang yang junub untuk mandi berendam didalamnya. Karena 
keadaan junubnya tidak berpengaruh pada orang lain yang akan menggunakan air tersebut. 
Namun jika air yang menggenang tersebut tidak sampai melimpah ruah maka masuk dalam 
larangan diatas.Wallahu 'alam. 
5. Dijelaskan oleh Syekhuna 'Abdurrahman Al 'Adeny:"Barangsiapa yang kencing pada air yang 
menggenang, maka tidak boleh baginya mandi dan juga berwudhu dengan air tersebut, 
meskipun dengan cara menciduknya.Hal ini sebagai hukuman atas perbuatannya. Sebagaimana 
yang ditunjukan dalam hadits Abu Hurairah, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: 

"Janganlah salah seorang di antara kalian kencing di air yang menggenang kemudian dia mandi 
darinya." [HR. Al Bukhary dan Muslim] 
Dalam riwayat lain: 

"Janganlah salah seorang di antara kalian kencing di air yang menggenang kemudian dia 
berwudhu darinya." [HR. At Tirmidzy, An Nasai dan Abu 'Awanah, dishahihkan oleh Syekh 
Al Albany]." 
Wallohu a'lam wal muwaffiq ila ash showab. 

[ditulis oleh Abu 'Ubaidah Iqbal bin Damiri Al Jawy_12 Muharram 1435/16 Nov 201 3_di darul 

Hadits Al Fiyusy_Harasahallah ] 
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Hadits Keenam 



"Dari Abu Hurairah, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Apabila seekor anjing 
minum pada bejana salah seorang dari kalian, maka hendaklah dia mencucinya tujuh kali." [HR. Al 
Bukhary dan Muslim] 

Dalam riwayat muslim: "yang pertama dengan tanah." 

Diriwayatkan oleh Al Imam Muslim dari Abdullah bin Mughaffal, Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Apabila seekor anjing menjilat pada suatu bejana, maka kalian cucilah ia tujuh 
kali, dan gosoklah dengan tanah pada pencucian yang kedelapan." 



«s> Faedah yang terdapat dalam Hadits: 

1. Anjing yang dimaksud dalam hadits diatas mencakup semua jenis anjing, dengan dalil 
keumuman hadits tersebut. Huruf (JI) alif dan lam pada kalimat (s-J^ 1 ) memberikan faedah 
umum. Ini adalah pendapat jumhur ulama dan dipilih oleh Syaikh Al 'Utsaimin dan Syaikhuna 
Abdurrahman Al ' Adeny. 

2. Hukum tubuh atau bulu anjing dan air liurnya: 

Para ulama berbeda pendapat dalam masalah ini menjadi tiga pendapat: 
Pendapat pertama: 

Air liur anjng najis, adapun tubuhnya suci. Ini adalah pendapat Abu Hanifah, Imam Ahmad 
dalam salah satu riwayatnya, dan dipilih oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah. Diantara dalil 
mereka: 
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■ Hadits Abu Hurairah, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 

« ^ j% 

"Sucinya bejana kalian apabila ia dijilat oleh anjing adalah dengan mencucinya tujuh kali, 
yang pertama dengan tanah." [HR. Muslim] 

Mereka berkata: Kalimat (jjs-^) pada hakikatnya tidaklah dipakai dalam syari'at melainkan 
yang diinginkan darinya bermakna mengangkat hadats atau najis. 

Berkata Ibnu Hajar: "Apabila ada lafadz syar'i yang berputar padanya makna secara bahasa 
dan hakikat syar'i, maka wajib dibawa ke hakikat syar'i, kecuali jika ada dalil lain (yang 
membawa kepada makna secara bahasa). 

■ Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memerintahkan untuk mencuci sebanyak tujuh kali. 
Perintah mencuci dari hal tersebut menunjukan kenajisannya. 

Berkata Syaikh Al 'Utsaimin: "Kenajisannya lebih berat daripada najis-najis lainnya. 
Sesungguhnya najis anjing tidak bisa suci kecuali dengan tujuh kali basuhan, salah satunya 
dengan tanah." 

■ Berkata Ibnu Hajar: "Telah datang dari Ibnu 'Abbas, menjelaskan bahwa (perintah) mencuci 
dari air liur anjing dikarenakan dia najis. Atsar ini diriwayatkan oleh Muhammad bin Nashr 
Al Marwazy dengan sanad yang shahih, dan tidak ada satupun dari para shahabat yang 
menyelisihinya." [Fathul Bari no hadits 172]. 

Pendapat Kedua: 

Air liur anjing dan tubuhnya najis, ini adalah pendapat jumhur ulama. Mereka mengkiyaskan 
tubuh anjing dengan air liurnya. Karena air liur bagian dari anggota tubuh, sehingga jika dia 
najis maka tubuhnya pun ikut najis. 

Namun pendalilan ini dijawab oleh Syaikhul Islam dalam Majmu' Fatawa [21/618]: "Adapun 
pengkiyasan bulu anjing kedalam hukum air liurnya, maka hal ini tidaklah mungkin. Karena 
air liur keluar dari dalam tubuh anjing, sedangkan bulu tumbuh dari bagian luar tubuhnya." 
Diantara syarat dalam pengkiyasan; sesuatu yang dikiyaskan serupa sifatnya dengan yang 
dikiyaskan. Bulu tumbuh dari bagian luar tubuh, sedangkan air liur dari dalam tubuh, demikian 
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pula bulu adalah benda padat, sedangkan air liur benda cair. Maka dari dua perbedaan sifat ini 
tidak mungkin bisa dikiyaskan, Wallahu a' lam. 
Pendapat Ketiga: 

Air liur anjing, bulunya dan seluruh bagian tubuhnya suci. Ini adalah pendapat Imam Malik, 
Dawud, Az Zuhry, Ats Tsaury, Ibnul Mundzir, Ibnu Abdul Bar, dan Imam Al Bukhary. 
Dalil-dalil mereka: 
Hadits Abu Hurairah, 

P S- 1 fea Jjla I jjj ikjja ,j&axl\ (jjjlaj 3ij 

lM\ & £ °& aijii jiiii ^ ti$L i^L <Lk iSU £ jL 

"Pada suatu ketika ada seorang laki-laki sedang berjalan melalui suatu jalan, lalu dia merasa 
sangat kehausan. Kebetulan dia menemukan sebuah sumur, maka dia turun ke sumur itu untuk 
minum. Setelah keluar dari sumur, dia melihat seekor anjing menjulurkan lidahnya menjilat-jilat 
tanah karena kehausan. Orang itu berkata dalam hatinya; 'Alangkah hausnya anjing itu, seperti 
yang baru ku alami.' Lalu dia turun kembali ke sumur, kemudian dia menciduk air dengan 
sepatunya, dibawanya ke atas dan diminumkannya kepada anjing itu. Maka Allah berterima 
kasih kepada orang itu (diterima-Nya amalnya) dan diampuni-Nya dosanya." [Muttafqun 
'Alaihi] 

Hadits Ibnu 'Umar,Beliau berkata: 

"Bahwa pada masa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam ada beberapa anjing yang kencing 
dan membuang kotoran di dalam masjid, namun para sahabat tidak menyiramnya dengan 
sesuatu." [HR. Al Bukhary]. 
Hadits 'Adi bin Hatim,Nabi bersabda: 

»* • • • 



Q Faidah-Faidah Fiqhiyah dari Kitab 'Umdatul Ahkam 23 ^ 



"Jika kamu lepas anjingmu yang terlatih dengan menyebut nama Allah, maka makanlah apa 
yang ia tangkap untuk kamu, meskipun mereka membunuhnya." [HR. Al Bukhary dan Muslim]. 



Perintah mencuci pada hadits diatas sebagai bentuk peribadatan semata, bukan karena najis. 
Karena kalau seandainya najis maka dengan satu kali cucian saja sudah cukup. 

Namun dalil-dalil yang dipakai pendapat ketiga ini telah dijawab oleh para ulama: 

a. Hadits Abu Hurairah yang dijadikan dalil mereka, terkandung padanya 
kemungkinan-kemungkinan yang belum jelas. Berkata Ibnu Hajar: "Ada kemungkinan 
bahwa orang tersebut menuangkan air pada sesuatu kemudian dia kasihkan kepada anjing 
tersebut, atau dia telah mencucinya setelah dia pakai sepatunya untuk memberikan air 
minum kepada anjing tersebut, atau bisa juga dia kemudian tidak memakai kembali 
sepatunya." 

b. Adapun anjing kencing dan membuang kotoran di dalam masjid pada masa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam, hal itu telah dikeringkan najisnya oleh sinar matahari yang 
masuk ke dalam masjid sehingga tanah masjid kembali suci dengannya. Ini adalah jawaban 
yang dipilih oleh Syaikhul Islam dan juga Syaikh Al 'Utsaimin. 

c. Adapun hadits 'Adi bin Hatim, maka dinukilkan oleh Syaikh Al 'Utsaimin bahwa Syaikhul 
Islam berkata: "Sesungguhnya hal ini termasuk yang dimaafkan oleh syariat. Karena tidak 
ternukilkan dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam perintah mencuci hewan buruan yang 
ditangkap oleh anjing (pemburu) dengan mulutnya. [Majmu' Fatawa:2 1/620]. 

Beliau berkata pula: Demikian pula dalam hadits Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 

bersabda: j) artinya menjilati, tidak mengatakan: (o* 3 ^) artinya menggigit. 

Berkata Syaikh Al 'Utsaimin: "karena terkadang keluar dari lambung anjing ketika minum 
sesuatu yang tidak keluar ketika dia menggigit. Sehingga tidak diragukan lagi kalau para 
shahabat tidak mencuci daging hewan buruan sebanyak tujuh kali dan salah satunya dengan 
tanah. Hal ini karena ada padanya keringanan (hukum). [lihat Asy Syarhul Mumti': 1/420] 
Al Imam Asy Syaukany berkata: "Bolehnya memakan hewan buruan yang ditangkap (oleh 
anjing yang terlatih untuk berburu) tidak berarti menafikan (meniadakan) kewajiban 
mensucikan najis yang melekat pada hewan buruan tersebut karena tidak adanya perintah 
(mencuci). Hal ini karena tercukupkan dengan dalil-dalil lain yang secara umum telah 
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menunjukan kewajiban mensucikan sesuatu yang terkena najis. Taruhlah hal itu diterima 
(tidak ada perintah), maka hal itu karena disebabkan adanya keringanan hukum yang khusus 
pada hewan buruan." [Nail Al Authar: 1/69-70] 
d. Adapun perintah mencuci pada hadits diatas sebagai bentuk peribadatan semata, bukan 
dikarenakan dia najis, maka dijawab oleh Al Imam Ash Shan'any: "Hal ini dijawab, bahwa 
hukum asal perintah mencuci adalah suatu hal yang sudah jelas, hal tersebut disebabkan 
karena najis. Adapun dari sisi bilangan (dicuci sebanyak tujuh kali) maka ini adalah bentuk 
peribadatan semata." Yaitu karena sulit dicari alasannya, kenapa harus dicuci tujuh kali dan 
salah satunya dengan tanah. 

Dan kita jawab pula dengan Atsar Ibnu 'abbas yangb telah lewat, bahwa perintah mencuci 
pada hadits karena dia najis. Tidak ada satupun dari para shahabat yang menyelisihi 
pendapat Ibnu 'Abbas, sebagaimana yang dikatakan oleh Ibnu Hajar. 

Kesimpulan: 

Kita lihat masing-masing pendapat memiliki dalil-dalil yang kuat. Namun wallahu a'lam 
pendapat yang terkuat dari sisi dalil-dalinya dan terpilih adalah pendapat pertama, yang 
mengatakan bahwa air liur anjing najis, adapun anggota tubuh lainnya tidaklah najis, karena 
tidak ada dalil yang menunjukan hal tersebut. Ini adalah pendapat yang dipilih oleh para ulama 
ahlul tahqiq seperti; Syaikhul Islam, Ibnu Hajar, Ash Shan'any, Asy Syaukany, Syaikh Al 
'Utsaimin dan juga Syaikhuna Abdurrahman Al 'Adeny. 
3. Wajib mencuci bejana air yang telah dijilati anjing sebanyak tujuh kali. Perintah mencuci 
sebanyak tujuh kali pada hadits menunjukan atas kewajiban hal tersebut. ini adalah pendapat 
jumhur dan dipilih oleh para ulama yang telah tersebut diatas. 

Catatan: 

Adapun hadits Abu Hurairah yang diriwayatkan oleh Ad Daruquthny: 

"Apabila seekor anjing menjilat pada suatu bejana, maka cucilah ia tiga kali atau lima kali atau 
tujuh kali." 

Sepakat para ulama huffadz atas kedha'ifan (kelemahan) hadits ini. Karena dalam sanadnya ada 
Abdulwahhab bin Adh Dhahak, dia matruk (ditinggalkan haditsnya). Dan telah didustakan 
haditsnya oleh Abu Hatim. 
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Demikian pula riwayat fatwa Abu Hurairah, bolehnya mencucinya sebanyak tiga kali saja, ini 
adalah riwayat yang mungkar, sebagaimana dijelaskan oleh Ibnu 'Adi dalam kitabnya "Al 
Kamil". Yang benar bahwa Abu Hurairah berfatwa sebagaimana perintah Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam. 

4. Wajibnya menggunakan tanah dalam mencuci bejana yang dijilati anjing. Karena adanya 
perintah tersebut dalam hadits. Ini adalah pendapat jumhur ulama dan dipilih oleh Syaikhul 
Islam, Asy SyaukanyAsh Shan' any dan Syaikhuna Abdurrahman Al 'Adeny. 

Masalah: 

Kapan menggunakan tanah dalam mencucinya? 

Kebanyakan riwayat hadits menyebutkan pada cucian pertama dengan air dan tanah. Dan juga 
riwayat ini lebih shahih dari sisi sanad-sanadnya. Karena jika menggunakan tanah pada cucian 
terakhir, maka hal ini akan membutuhkan kembali cucian selanjutnya untuk membersihkan 
tanah yang melekat pada bejana tersebut. Ini adalah pendapat Jumhur ulama dan dipilih oleh 
Syaikh Al 'Utsaimin dan Syaikhuna Abdurrahman Al 'Adeny. 

Masalah: 

Bagaimana cara mencucinya? 

Dijelaskan oleh Ash Shan'any dalam kitabnya [Subulus Salam: 1/52-53], bisa dengan cara 
mencampurkan air dan tanah terlebih dahulu sampai keruh airnya atau menuangkan air terlebih 
dahulu kedalam bejana kemudian baru ditaruh tanah, atau sebaliknya. Semua cara ini boleh. 
Adapun menggosok bejana dengan tanah saja tanpa dicampur dengan air maka ini tidak cukup, 
sebagaimana ditunjukan dalam hadits Abu Hurairah dan juga hadits Abdullah bin Mughaffal. 

Masalah: 

Apakah sabun atau sikat bisa menggantikan kedudukan tanah? 

Tidak sah sabun atau sikat atau bahan kimia yang lainnya menggantikan kedudukan tanah untuk 
mencuci bejana tersebut, hal ini disebabkan oleh beberapa hal: 
Perintah dalam hadits menggunakan tanah. 
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Tidaklah diragukan bahwa dijaman Nabi shallallahu 'alaihi wasallam terdapat bahan-bahan 
untuk mencuci bejana selain tanah, seperti daun sidr (bidara) dan sikat, namun Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam tidak memerintahkan untuk mencuci dengannya. 

Telah diteliti oleh para ahli kedokteran dan yang lainnya, bahwa pada tanah terkandung zat 
pembersih dan pembunuh bakteri yang ada pada air liur anjing, yang mana hal ini tidak terdapat 
pada bahan yang lainnya. 

Ini adalah pendapat yang benar dalam masalah ini, sebagaimana yang dikatakan oleh Al Imam 
An Naway, Ibnu Daqiqil 'led, Al Bassam, Syaikh Al 'Utsaimin dan Syaikhuna Adurrahman Al 
'Adeny. 
Masalah: 

Apakah air yang terjilati anjing itu menjadi najis? 

a. Madzhab Malikiyah berpendapat tidak najis, hal ini karena mereka berpandangan air liur 
anjing tidak najis. 

b. Madzhab Syafi'iyah berpendapat najis, hal ini karena mereka berpandangan air liur anjing 
najis. 

Pendapat yang benar dalam masalah ini adalah kita lihat sifat air tersebut, apakah salah satu 
sifatnya berubah disebabkan air liur anjing ataukah tidak?! Jika tidak, maka kita kembalikan 
pada hukum asalnya, yaitu hukum asal air itu suci. Telah lewat pembahasan ini pada hadits yang 
kelima. 

5. Hukum mencuci sebanyak tujuh kali dengan salah satunya dicampur dengan tanah hanya 
khusus pada bejana yang dijilati oleh anjing. Adapun jika anjing menjilati pakaian kita atau kaki 
kita, maka tidak perlu kita cuci seperti mencuci bejana tersebut. Karena tidak ada dalil yang 
mensyariatkan hal tersebut. Ini adalah pendapat yang dipilih oleh Syaikhuna Adurrahman Al 
'Adeny. 
Masalah: 

Jika babi menjilati atau minum dalam bejana, apakah hukumnya sama dengan anjing? 
Pendapat yang kuat dalam masalah ini; babi tidak bisa dikiyaskan dengan anjing, hal ini karena 
dua hal: 

■ Dalil dan hukum ini hanya khusus untuk anjing. 

■ Pada jaman Nabi shallallahu 'alaihi wasallam sudah terdapat babi, namun tidak 
ternukilkan dari beliau menyamakan hukumnya dengan anjing. 
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Masalah: 

Apakah babi itu najis? 

Berkata Imam An Nawawy: "Tidak ada dalil yang menunjukan dengan jelas najisnya babi." 
[Syarh Al Muhadzdzab: 2/568] 

Ini adalah pendapat Imam Malik, dan dipilih oleh Syaikhuna Abdurrahman Al 'Adeny. 
Adapun firman Allah ta'ala: 



"atau daging babi - karena sesungguhnya semua itu kotor" 

Lafadz (64- j) dalam ayat ini tidak menunjukan dengan jelas apakah yang dimaksud dengannya 
adalah najis ataukah kotor dan menjijikan?! 

Karena dalam hadits Anas bin Malik, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam juga mensifati keledai 
jinak dengan lafadz (o4- j) [HR. Al Bukhary dan Muslim], dalam keadaan Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam dan para shahabat dahulu menunggang keledai jinak dan mengusapnya. 
Wallohu a'lam wal muwaffiq ila ash showab. 

[Ditulis oleh Abu 'Ubaidah Iqbal bin Damiri Al Jawy_18 Muharram 1435/22 Nov 2013_di darul 




Hadits Al Fiyusy_Harasahallah] 
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Hadits Ketujuh 
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"Dari Humran mantan budak 'Utsman bin 'Affan, bahwa ia melihat 'Utsman bin 'Affan minta 
untuk diambilkan air wudhu.Ia lalu menuang bejana itu pada kedua tangannya, lalu ia basuh kedua 
tangannya tersebut hingga tiga kali. Kemudian ia memasukkan tangan kanannya ke dalam air 
wudhunya, kemudian berkumur, memasukkan air ke dalam hidung dan mengeluarkannya. 
Kemudian membasuh mukanya tiga kali, membasuh kedua lengannya hingga siku tiga kali, 
mengusap kepalanya lalu membasuh setiap kakinya tiga kali. Setelah itu ia berkata, "Aku telah 
melihat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berwudhu seperti wudhuku ini, beliau lalu bersabda: 
"Barangsiapa berwudhu seperti wudhuku ini, kemudian dia shalat dua rakaat dan khusyu padanya, 
maka Allah mengampuni dosanya yang telah lalu." [HR. Al Bukhary dan Muslim] 

Faedah yang terdapat dalam Hadits : 

1. Disunnahkan untuk membasuh kedua telapak tangan diawal wudhu dan juga sebelum 
memasukannya kedalam bejana. Para ulama sepakat bahwa membasuh telapak tangan diawal 
wudhu mustahab (sunnah), sebagaimana yang dikatakan oleh Al Imam An Nawawy. [Syarah 
Shahih Muslim: 3/105]. 
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Catatan: 

Telah lewat pada hadits keempat, bahwa hukum mencuci telapak tangan setelah bangun tidur 
malam adalah wajib. Sehingga apabila seseorang bangun tidur malam, kemudian ingin 
berwudhu maka wajib bagi dia mencuci telapak tangannya diawal wudhu. Namun jika dia tidak 
dalam keadaan bangun tidur malam maka mencuci telapak tangan diawal wudhu adalah 
mustahab. 

2. Bagian-bagian anggota wudhu yang wajib adalah: 

a. Membasuh muka. 

b. membasuh kedua lengannya hingga siku. 

c. Mengusap kepala. 

d. Membasuh kedua kaki. 
Allah ta'ala berfirman: 



"Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan shalat, maka basuhlah 
mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, dan sapulah kepalamu dan (basuh) kakimu sampai 
dengan kedua mata kaki." [Al Maidah:6] 

Empat kewajiban diatas telah diijma'kan para ulama, sebagaimana dikatakan oleh Imam An 
Nawawy, Ibnu Abdul Bar, Ibnu Qudamah dan yang lainnya. 



Adapun permasalahan hukum berkumur-kumur, istinsyaq (menghirup air dengan kedua lubang 
hidungnya) dan istintsar (mengeluarkan air yang telah dihirup) telah lewat permasalahan ini 
pada hadits keempat, alhamdulillah. Silahkan dilihat kembali ! 

3. Membasuh anggota wudhu secara tertib adalah wajib, karena Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
senantiasa tertib dalam membasuh anggota wudhu, tidak pernah ternukilkan dari beliau 
bewudhu dengan cara terbalik yaitu mendahulukan kaki, kemudian mengusap kepala dan 
seterusnya. Hal ini dikuatkan pula dengan ayat wudhu dan hadits diatas, yaitu mencuci telapak 
tangan lebih dahulu, kemudian berkumur-kumur dan istinsyaq serta isntistar, kemudian 
membasuh muka, kemudian membasuh tangan sampai siku, kemudian mengusap kepala dan 




Catatan: 
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terakhir membasuh kaki sampai mata kaki. Ini adalah pendapat Al Imam Asy Syafi'i, Abu 
'Ubaid, Abu Tsaur dan yang lainnya. 

Sebagian ulama seperti Abu Hanifah, Imam Malik dan yang lainnya berpendapat mustahab, 
namun semua dalil-dalil yang mereka pakai semuanya lemah. Sehingga pendapat yang kuat dari 
sisi dalil-dalinya adalah pendapat yang mengatakan wajib. Pendapat ini dipilih oleh Ibnul 
Qayyim, Ash Shan 'any, Asy Syaukany, Syaikh Al 'Utsaimin, Syaikh Muqbil dan Syaikhuna 
Abdurrahman Al ' Adeny. 
4. Batas wajib dalam membasuh anggota wudhu adalah satu kali. Adapun membasuh dua atau tiga 
kali adalah mustahab. 

Imam Nawawy berkata: Para ulama sepakat bahwa yang wajib (dalam membasuh anggota 
wudhu) adalah satu kali. [Syarh Al Muhadzab: 1/437]. 
Dalil dalam permasalahan ini adalah hadits Ibnu 'Abbas: 



"Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berwudhu' sekali sekali (pada setiap anggota wudhu)." [HR. 
Al Bukhary] 

Masalah: Bolehkan kita membasuh sebagian anggota wudhu sekali dan sebagian yang lainnya 
dua atau tiga kali? 

Ibnu Qudamah berkata: Jika membasuh sebagian anggota wudhu sekali dan sebagian yang 
lainnya lebih dari sekali maka hal ini dibolehkan, karena apabila boleh dilakukan pada semua 
anggota wudhu, maka boleh pula dilakukan pada sebagiannya. Dalam hadits Abdullah bin Zaid 
(yang akan datang) bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam membasuh muka tiga kali, 
kemudian membasuh tangannya dua kali dan mengusap kepalanya sekali. [Muttafaq 'alaih]. [Al 
Mughni: 1/194] 

Masalah : 

Bolehkan seseorang membasuh anggota wudhu lebih dari tiga kali? 

Berkata Imam An Nawawy: "Apabila lebih dari tiga kali maka dia telah melakukan perbuatan 
yang makruh, dan wudhunya tidak batal. Ini adalah madzhab kami, dan madzhabnya seluruh 
para ulama." [Syarh Al Muhadzab: 1/440] 

Adapun Imam Ahmad dan Ishaq berpendapat hal tersebut haram dilakukan dan termasuk 
perbuatan bid' ah. Dalil mereka: 
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"Dari Amru bin Syu'aib dari ayahnya dari kakeknya berkata; "Seorang Badui datang kepada 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam untuk bertanya perihal wudhu. Lalu Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam memperlihatkan kepadanya cara berwudlu yang semuanya tiga 
kali - tiga kali. Kemudian Beliau bersabda, 'Beginilah cara berwudhu'."Barang siapa 
menambah lebih dari ini, dia telah berbuat kejelekan dan melampaui batas, serta berbuat 
dzalim'." [HR. Ahmad, An Nasa'i dan Ibnu Majah, dishahihkan Syaikh Al Albany dalam Ash 
Shahihah no 2980] 

Dalam hadits 'Aisyah, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa 
melakukan suatu amalan yg tidak pernah kami tuntunkan maka amalannya tertolak." [HR. 
Muslim] 

Sebagian ulama yang bermadzhab syafi'iyah berpendapat bahwa wudhunya batal jika lebih 
dari tiga kali. 

5. Disunnahkan mendahulukan anggota wudhu sebelah kanan. Dan akan kita bahas lebih lanjut 
pada hadits kesembilan insya Allah. 

6. Disunnahkan menunaikan shalat dua rakaat setiap selesai wudhu. 

7. Keutaaman shalat selesai wudhu, yaitu Allah mengampuni dosanya yang telah lalu. Namun 
keutamaan ini dicapai dengan tiga syarat : 

a. Berwudhu sesuai dengan apa yang dituntunkan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. 

b. Sholat dua rakaat atau lebih, sebagaimana yang ditunjukan dalam hadits Abu Hurairah: 
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"Dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berkata 
kepada Bilal radhiyallahu 'anhu ketika shalat Fajar (Shubuh): "Wahai Bilal, ceritakan 
kepadaku amal yang paling utama yang sudah kamu amalkan dalam Islam, sebab aku 
mendengar di hadapanku suara sandalmu dalam surga". Bilal berkata; "Tidak ada amal yang 
utama yang aku sudah amalkan kecuali bahwa jika aku bersuci (berwudhu') pada suatu 
kesempatan malam ataupun siang melainkan aku selalu shalat dengan wudhu' tersebut 
disamping shalat wajib". [HR. Al Bukhary] 
c. Khusyu dan menghadirkan dirinya dihadapan Allah ta'ala dalam shalatnya. 

Catatan: 

Barangsiapa shalatnya hanya satu rakaat saja, maka dia tidak mendapatkan keutamaan ini. 
8. Dosa yang diampuni dengan shalat ini adalah dosa-doosa kecil saja. Ini adalah pendapat jumhur 
ulama. Dalil menunjukan hal ini adalah hadits Abu Hurairah: 

"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Shalat lima waktu dan shalat Jum'at ke 
Jum'at berikutnya, dan Ramadlan ke Ramadlan berikutnya adalah penghapus untuk dosa antara 
keduanya apabila dia menjauhi dosa besar." [HR. Muslim] 
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•> Catatan: 

Adapun dosa-dosa besar maka dibutuhkan dengan taubat nashuha. 



"Hai orang-orang yang beriman, bertaubatlah kepada Allah dengan taubatan nasuhaa (taubat 
yang semurni-murninya). Mudah-mudahan Rabbmu akan menutupi kesalahan-kesalahanmu 
dan memasukkanmu ke dalam jannah yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, pada hari 
ketika Allah tidak menghinakan Nabi dan orang-orang mu'min yang bersama dia; sedang 
cahaya mereka memancar di hadapan dan di sebelah kanan mereka, sambil mereka 
mengatakan: "Ya Rabb kami, sempurnakanlah bagi kami cahaya kami dan ampunilah kami; 
Sesungguhnya Engkau Maha Kuasa atas segala sesuatu." [QS. At Tahrim: 8] 
Pembahasan tentang sifat wudhu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam akan kita lengkapi insya 
Allah ta'ala pada hadits kedelapan. 



«s> [ditulis oleh Abu 'Ubaidah Iqbal bin Damiri Al Jawy_23 Muharram 1435/27 Nov 2013_di darul 

Hadits Al Fiyusy_Harasahallah] 
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Hadits Kedelapan 
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"Dari 'Amru bin Yahya Al Maziny dari Bapaknya berkata, "Aku pernah menyaksikan 'Amru bin 
Abu Hasan bertanya kepada Abdullah bin Zaid tentang wudlunya Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. 
Lalu ia minta diambilkan satu bejana air, kemudian ia memperlihatkan kepada mereka cara wudlu 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Ia menuangkan air dari bejana ke telapak tangannya lalu 
mencucinya tiga kali, kemudian memasukkan tangannya ke dalam bejana, lalu berkumur-kumur, 
lalu memasukkan air ke hidung lalu mengeluarkannya kembali dengan tiga kali cidukan, kemudian 
memasukkan tangannya ke dalam bejana, lalu membasuh mukanya tiga kali, kemudian membasuh 
kedua tangannya dua kali sampai ke siku. Kemudian memasukkan tangannya ke dalam bejana, lalu 
mengusap kepalanya dengan tangan; mulai dari bagian depan ke belakang dan menariknya kembali 
sebanyak satu kali, lalu membasuh kedua kakinya hingga mata kaki." [HR. Al Bukhary dan 
Muslim] 

Dalam riwayat lain: "dimulai dari bagian depan dan menariknya hingga sampai pada bagian 
tengkuk, lalu menariknya kembali ke tempat semula." 
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Dalam riwayat lain: "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam datang, lalu kami menyiapkan air 
dalam sebuah bejana yang terbuat dari tembaga." 



Faedah yang terdapat dalam Hadits : 

1. Cara berkumur-kumur dan istinsyaq, yaitu disunnahkan ketika mengambil air untuk 
berkumur-kumur dan istinsyaq dengan satu cidukan tangan, dia gunakan sebagian air cidukan 
tersebut untuk berkumur dan sebagian yang lainnya untuk istinsyaq dalam waktu yang 
bersamaan. Disunnahkan melakukan hal ini tiga kali. Ini adalah cara berkumur-kumur dan 
istinsyaq yang benar. Sebagaimana yang ditunjukan dalam riwayat Muslim, dari Abdullah bin 
Zaid dengan lafadz: 

dlli (_J*a3 oi^lj JjjouLailj (jWaIWaPi oil £3j <_^L^I £j 

"Kemudian dia memasukkan tangan ke dalam bejana untuk menciduk air (dengan tangannya) 
dan berkumur-kumur serta memasukkan air ke dalam hidung dengan air yang sama sebanyak 
tiga kali dari satu telapak tangan." [HR. Muslim] 

Masalah: Bolehkah memisahkan cidukan untuk berkumur-kumur dan istinsyaq? 
Telah datang hadits yang menunjukan bolehnya hal tersebut: 

^ILjj Aalc *J&\ LS"^" ( *~ fi "^ 0° CP" ^ clF- 
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"Dari Thalhah dari Ayahnya dari Kakeknya dia berkata; Saya pernah menemui Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam sementara beliau sedang berwudhu dan air mengalir dari wajah dan 
jenggotnya ke dadanya, dan saya melihat beliau memisahkan antara berkumur dengan 
beristinsyaq." [HR. Abu Dawud, didha'ifkan oleh Syaikh Al Albany] 
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Namun hadits ini adalah hadits yang lemah, dalam sanadnya ayah Tholhah adalah perowi yang 
majhul. Demikian pula perowi dari Tholhah yaitu Laits bin Abu Sulaim adalah perowi yang 
majhul. 



Berkata Ibnul Qayyim: "Tidak datang sama sekali satu hadits yang shahih yang menunjukan 
bolehnya memisahkan antara berkumur-kumur dan istinsyaq." [Zadul Ma'ad: 1/192-193] 

2. Cara mengusap kepala yang benar, yaitu dimulai mengusapnya dari bagian depan dan 
menariknya hingga sampai pada bagian tengkuk, lalu menariknya kembali ke tempat semula. 
Para ulama sepakat bahwa cara yang seperti adalah mustahab, sebagaimana yang dinukilkan 
Imam An Nawawy dalan Syarh Al Muhadzab [1/402]. 

3. Wajib menyeluruhkan usapan pada kepala dalam wudhu, ini adalah pendapat Malik, Ahmad 
dan Al Muzany. Pendapat ini dipilih oleh Al Imam Al Bukhary, dan beliau memberikan judul 
bab dalam kitab Shahihnya: 



Bab mengusap kepala seluruhnya, karena Allah ta'ala berfirman: 'dan sapulah kepalamu'." 
yaitu menyeluruh. [Al Maidah:6] 

Catatan: 

Dari sini, suatu kesalahan bagi yang menyapu kepalanya hanya sebatas rambut bagian 
depannya saja sebagaimana yang banyak dilakukan oleh orang-orang awam (jauh dari ilmu 
agama), tanpa menyeluruhkan usapan keseluruh kepala. 

Batasan kepala adalah dari tempat tumbuhnya rambut bagian depan sampai ke tengkuk (akhir 
tempat tumbuhnya rambut bagian belakang). 

Kewajiban ini berlaku pula atas wanita. Hukum asal suatu hukum adalah mencakup laki dan 
perempuan, sampai datang dalil yang mengkhususkannya. 
Dalam hadits 'Aisyah, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 



"karena perempuan adalah bagian dari lelaki." [HR. Abu Dawud dan At Tirmidzy, dishahihkan 
Syaikh Al Albany dalam Ash Shahihah no 2863]. 
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4. Mengusap kepala hanya dilakukan sekali saja. Ini adalah pendapat jumhur ulama, dalil mereka 
hadits Abdullah bin Zaid dan juga hadits Utsman bin 'Affan. Pendapat ini dipilih oleh Syaikhul 
Islam, Ibnul Qayyim dan Syaikhuna Abdurrahman Al ' Adeny. 

Masalah : 

Apakah mengusap kepala dengan air yang baru atau dengan sisa air basuhan tangan yang masih 
melekat pada telapak tangan? 

Pendapat yang kuat dan terpilih adalah menciduk air yang baru untuk mengusap kepala, bukan 
dengan sisa air dari tangannya. Ini adalah pendapat jumhur ulama dan dipilih oleh Syaikhuna 
Abdurrahman Al 'Adeny, dalil mereka hadits Abdullah bin Zaid: 



lalu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mengusap kepalanya dengan air yang bukan sisa air dari 

tangannya" [HR. Muslim]. 

Masalah: Hukum mengusap kedua telinga? 

Telah datang hadits Ibnu 'Abbas, bahwa Nabi bersabda: 



"Kedua telinga adalah bagian dari kepala". [HR. Abu Dawud, At Tirmidzi dan yang lainnya]. 

Hadits ini diriwayatkan dari banyak jalan, namun semua sanad-sanadnya lemah dan 
berpenyakit. Sebagaimana dijelaskan oleh Syaikhuna Abdurrahman Al 'Adeny dalam pelajaran 
kitab Muntaqo. 

Sehingga pendapat yang kuat dalam masalah hukum mengusap kedua telinga adalah mustahab, 
karena Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melakukannya. Tidak terdapat satu hadits pun yang 
menunjukan kewajiban mengusap kedua telinga. Ini adalah pendapat jumhur ulama dan dipilih 
oleh Syaikhuna Abdurrahman Al 'Adeny. 
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Masalah : 

Bagaimana cara mengusap telinga? 

Hal ini telah ditunjukan dalam hadits 'Amru bin Syu'aib dari ayahnya dari kakeknya berkata; 



"Kemudian mengusap kepalanya lalu memasukkan kedua jari telunjuknya pada kedua 
telinganya, dan mengusap bagian luar kedua telinga dengan kedua ibu jari dan bagian dalam 
kedua telinga dengan kedua jari telunjuknya" [HR. Abu Dawud dan An Nasa'i, dihasankan 
Syaikh Al Albany dalam shahih Abu Dawud no 124] 

Masalah : 

Hukum membaca Basmalah diawal wudhu? 
Para ulama berbeda pendapat dalam masalah ini: 

Jumhur ulama berpendapat mustahab. Dalil mereka hadits Abu Hurairah, bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 



"dan tidak sah wudhu orang yang tidak menyebut nama Allah Ta'ala padanya." [HR. Ahmad 
dan Abu Dawud]. 

Hadits ini sanadnya lemah, padanya perowi yang bernama Ya'qub bin Salamah Al Laitsy, dia 
meriwayatkan hadits dari bapaknya. Ya'qub dan bapaknya adalah perowi yang majhul. 
Berkata Imam Al Bukhary: "Tidak diketahui bahwa Ya'qub telah mendengar (hadits) dari 
bapaknya, demikian pula bapaknya dari Abu Hurairah." 

Hadits ini memiliki banyak jalan sanad, namun semuanya tidak bisa saling menguatkan 
menjadi hasan, apalagi menjadi shahih. Sebagaimana telah dirinci semua jalan-jalan hadits 
tersebut oleh Syaikhuna Abdurrahman Al 'Adeny dalam pelajaran kitab Muntaqo, yang mana 
sebagiannya lemah sekali dan sebagain lainnya mungkar. 

Imam Ahmad, Albaihaqy, An Nawawy, ibnul 'Araby, dan yang lainnya, mereka berpendapat 
tidak shahihnya hadits basmalah diawal wudhu. 






0 



Faidah-Faidah Fiqhiyah dari Kitab 'Umdatul Ahkam 39 



Jamaah dari para ulama berpendapat tidak disunnahkan membaca basmalah diawal wudhu. 

Berkata Syaikhuna Abdurrahman Al 'Adeny dalam pelajaran kitab Muntaqo: 
"Pendapat yang kuat adalah bahwa tidak ada hadits yang shahih datang dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam tentang disyariatkan membaca basmalah diawal wudhu. Telah dimaklumi, 
bahwa wudhu adalah merupakan salah satu bentuk ibadah. Apabila seseorang akan shalat, 
apakah disyariatkan membaca basmalah sebelum takbir?! Apabila ingin puasa, atau berdzikir, 
atau ingin mandi (janabah), disyariatkan membaca basmalah diawalnya?! Tidak ada dalil 
satupun yang menunjukan membaca basmalah disetiap ingin memulai suatu ibadah. Berwudhu 
termasuk jenis ibadah. Demikian pula para shahabat yang meriwayatkan sifat wudhu Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, tidak menyebutkan membaca basmalah diawal wudhunya." 
Masalah : 

Hukum membaca doa setelah berwudhu? 

Telah datang dari 'Umar bin Al Khathab, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 

ftl V! a1\ V 



Tidaklah salah seorang di antara kalian berwudlu, lalu menyempurnakan wudhunya, kemudian 
dia bersaksi bahwa tidak ada tuhan yang berhak disembah selain Allah, dan bahwa Muhammad 
adalah hamba dan utusan-Nya melainkan pintu surga yang delapan akan dibukakan untuknya. 
Dia masuk dari pintu manapun yang dia kehendaki'." [HR. Muslim]. 
Para ulama berijma' bahwa disunnahkan membaca doa ini setiap selesai berwudhu. 
Demikianlah pembahasan seputar sifat wudhu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam yang bisa 
kami sampaikan. Sebenarnya masih banyak permasalahan-permasalahan seputar wudhu yang 
belum kami sampaikan disini, namun kita cukupkan dalam pembahasan kita ini 
perkara-perkara yang penting untuk diketahui oleh kita. 





0 



Faidah-Faidah Fiqhiyah dari Kitab 'Umdatul Ahkam 40 




Nasehat: 



Terus terang dalam permasalahan fiqih, banyak padanya perbedaan pendapat diantara para 
ulama. Sehingga bagi para pembaca yang punya kemampuan, bisa melihat sendiri dari sekian 
pendapat-pendapat yang ada, mana yang anda condong dan tenang padanya setelah melihat 
dalil-dalil dari masing-masing pendapat. Anda tidak harus mengikuti pendapat yang kami pilih 
disini. 

Dan perlu kami ingatkan, dalam menghadapi khilafiyah (perbedaan pendapat) yang bersifat 
ijtihadiyah dalam masalah fiqih, kita harus berlapang dada. Sehingga ketika melihat saudaranya 
berbeda pendapatnya dengan kita, maka hati kita lapang dada, menghargainya, dan tidak 
mempengaruhi ukhuwah (persaudaraan). Karena kita lihat pada praktek kehidupan kita, 
sebagian saudara kita saling tahdzir, tidak mau menyapa dan berbicara dengan fulan, karena 
Man tidak berpendapat dalam masalah ini seperti pendapat kita. 

Janganlah demikian! janganlah kita mensikapi perbedaan masalah fiqih ini seperti kita 
mensikapi permasalahan manhaj atau aqidah. Janganlah perbedaan kita dalam masalah fiqih 
menyebakan perbedaan hati. Kecuali apabila kita berbeda pendapat dalam masalah fiqih yang 
sudah jelas hukumnya dalam agama ini, baik dari sisi kewajibannya atau keharamannya, atau 
para ulama telah ijma' atau sepakat dalam masalah tersebut, maka wajib kita luruskan yang 
salah, sehingga dia kembali kepada yang benar. Allah Ta'ala berfirman: 

"Dan janganlah kamu berbantah-bantahan, yang menyebabkan kamu menjadi gentar dan hilang 
kekuatanmu dan bersabarlah. Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar." [Al-Anfal: 



Hendaknya kita lihat kepada salaful ummah dari kalangan para shahabat, tabi'in dan 
setelahnya. Mereka terkadang berbeda pandangan dalam suatu masalah fiqih, namun hal 
tersebut tidak mempengaruhi ukhuwah mereka. 

•> Catatan : 

Jika perbedaan itu dalam masalah aqidah, maka itu harus diluruskan. Jika bertentangan dengan 
manhaj ahlus sunnah, maka kita ingkari dan kita ingatkan mereka yang menganut paham yang 
bertentangan dengan paham manhaj ahlus sunnah wal jama'ah. 



46]. 
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Semoga Allah ta'ala selalu membimbing kita dengan taufiq dan hidayahNya, sehingga kita bisa 
menjalani hidup ini dalam keridhoannya. Dan kita memohon kepada Allah keikhlasan, 
kesabaran, dan istiqamah dalam menjalankan ibadah kepadaNya, sesuai dengan tuntunan Nabi 
kita Muhammad shallallahu 'alaihi wasallam sampai kita bertemu dengaNya. 

Wallohu a'lam wal muwaffiq ila ash showab. 

» [ditulis oleh Abu 'Ubaidah Iqbal bin Damiri Al Jawy_26 Muharram 1435/30 Nov 2013_di darul 

Hadits Al Fiyusy_Harasahallah] 
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Hadist Kesembilan 



"dari ' Aisyah - radhiyallahu 'anha - berkata; "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam suka memulai dari 
sebelah kanan saat mengenakan sandal, menyisir rambut, bersuci dan selainnya." [HR. Al Bukhary 
- Muslim] 



Faedah yang terdapat dalam Hadits: 

1. Disunnahkan dalam berwudhu memulai bagian wudhu sebelah kanan.Iman An Nawawy 
berkata: "Para ulama sepakat bahwa mendahulukan bagian wudhu sebelah kanan saat 
berwudhu adalah sunnah. Dan sepakat pula bahwa barangsiapa menyelisihinya maka tidak 
mendapatkan keutamaan, dan wudhunya tetap sah. "Berkata Ibnu Qudamah: "Dari apa yang 
kami ketahui, tidak ada perbedaan dikalangan para ulama tentang sunnahnya mendahulukan 
bagian wudhu sebelah kanan. Dan mereka sepakat pula bahwa yang mendahulukan bagian kiri 
dalam berwudhu tidak perlu mengulang wudhunya." 

2. Mendahulukan bagian wudhu sebelah kanan hanya khusus ketika membasuh kedua tangan dan 
kedua kaki.Berkata Imam An Nawawy: "Para ulama sepakat bahwa mendahulukan bagian 
sebelah kanan ketika membasuh kedua tangan dan kedua kaki adalah sunnah. 

"Beliau juga berkata: "Kemudian ketahuilah! Bahwa anggota wudhu yang tidak disunnahkan 
memulai dengan sebelah kanan adalah kedua telinga, kedua telapak tangan dan kedua pipi, 
namun keduanya dibasuh secara bersama-sama. Jika tidak memungkinkan baginya melakukan 
hal tersebut, seperti orang yang terpotong tangannya atau yang semisalnya, maka boleh 
mendahulukan sebelah kanan. Wallahu a'lam [Syarh Muslim: 3/163] 

3. Disunnahkan saat mengenakan sandal memulai dengan sebelah kanan. 
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"dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Apabila salah seorang dari kalian memakai sandal, hendaknya memulai dengan 
yang kanan, dan apabila melepas hendaknya mulai dengan yang kiri, supaya yang kanan 
pertama kali mengenakan sandal dan yang terakhir melepasnya." 

■ Berkata Ibnu 'Abdul Bar: "Barangsiapa mendahulukan sebelah kiri saat mengenakan sandal 
maka dia telah berbuat keburukan karena telah menyelisihi sunnah. 

■ Dinukilkan oleh Al Qodhi 'Iyadh dan yang lainnya; kesepakatan para ulama bahwa perintah 
pada hadits dalam mendahulukan bagian sebelah kanan saat mengenakan sandal adalah 
sunnah. [Fathul Bari no hadits 5856] 

Wallahu a'lam wal muwaffiq ila ash showab. 

[Ditulis oleh Abu 'Ubaidah Iqbal bin Damiri Al Jawy_3 Shafar 1435/6 Des. 2013_di Daarul Hadits 

Al Fiyusy_Harasahallah ] 
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Hadits Kesepuluh 
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"dari Nu'aim Al Mujmir, dari Abu Hurairah, dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Sesungguhnya umatku akan dihadirkan pada hari kiamat dalam keadaan putih bercahaya 
disebabkan bekas wudhu, barangsiapa di antara kalian bisa memperpanjang cahayanya hendaklah ia 
lakukan." [HR. Al Bukhary - Muslim] 

dalam lafazh yang lain: "aku melihat Abu Hurairah berwudlu, lalu membasuh wajahnya dan kedua 
tangannya hingga hampir mencapai lengan, kemudian membasuh kedua kakinya hingga meninggi 
sampai pada kedua betisnya, kemudian dia berkata, "Aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Sesungguhnya umatku datang pada hari kiamat dalam keadaan putih 
bercahaya disebabkan bekas wudhu. Maka barangsiapa di antara kalian mampu untuk 
memanjangkan putih pada wajahnya maka hendaklah dia melakukannya'." [HR. Muslim] dalam 
lafazh Muslim: "Perhiasan seorang mukmin adalah sejauh mana air wudhunya membasuh." 
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Faedah yang terdapat dalam Hadits: 

1. Keutamaan berwudhu, yang mana bekas wudhu menjadi sebab dia mendapatkan cahaya putih 
berkilau nan indah pada muka, tangan dan kakinya. 

2. Sebagian ulama berdalil dengan hadits ini, bahwa wudhu merupakan khushushiyah (syariat 
yang khusus) untuk umat islam. Ini adalah pendapat yang dipilih oleh Syaikhul Islam Ibnu 
Taimiyah_rahimahullah. Mereka juga berdalil dengan hadits : 



"Kalian memiliki tanda yang tidak dimiliki oleh umat-umat selainnya." [HR. Muslim, dari 
shahabat Abu Hurairah_radhiyallahu 'anhu] 

Namun jumhur ulama berpendapat bahwa wudhu juga merupakan syariat umat-umat terdahulu. 
Dengan dalil-dali sebagai berikut: 

a. Kisah Sarah istri Nabi Ibrahim_'alaihis salam bersama seorang raja yang zhalim. Tatkala 
sang raja berhasrat kepada Sarah dan ingin merusak kehormatannya, maka Sarah berkata: 
"Ijinkan saya berwudhu dan menunaikan shalat." Kemudian dia pergi berwudhu dan shalat. 
[HR. Al Bukhari, dari shahabat Abu Hurairah_radhiyallahu 'anhu] 

b. Kisah Juraij seorang ahli ibadah ketika dituduh berzina dengan seorang perempuan, dalam 
hadits tersebut dia juga meminta ijin untuk berwudhu dan kemudian shalat.Dua hadits ini 
menunjukan bahwa wudhu juga nerupakan syariat umat sebelum kita. 

Kesimpulan: 

Dari dalil-dalil yang dipaparkan oleh kedua pendapat diatas, menunjukan bahwa pendapat yang 
kuat dan terpilih adalah pendapat jumhur ulama, bahwa wudhu juga merupakan syariat umat 
sebelum kita. Adapun yang menjadi khushushiyah umat ini adalah tanda putih yang bercahaya 
pada wajah, kedua tangan dan kaki disebabkan bekas wudhu. Pendapat ini dipilih Ibnu Hajar 
dan Syaikhuna 'Abdurrahman Al 'Adeny_hafizhahullah. 
3 . Para ulama berbeda pendapat dalam hukum memanjangkan basuhan pada kedua tangan hingga 
hampir mencapai lengan, dan juga membasuh kedua kaki hingga meninggi sampai pada kedua 
betisnya;Pendapat pertama; hal tersebut merupakan sunnah. Ini adalah pendapat jumhur ulama. 
Mereka berdalil dengan hadits Abu Hurairah diatas; 
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"barangsiapa di antara kalian bisa memperpanjang cahayanya hendaklah ia lakukan'Tendapat 
kedua; hal tersebut bukan hal yang disunnahkan. Ini adalah pendapat Imam Malik, Ahli Madinah 
dan Imam Ahmad dalam salah satu riwayatnya. 
Diantara dalil mereka adalah sebagai berikut: 

Pengklaiman bahwa disunnahkan memanjangkan basuhan pada kedua tangan hingga hampir 
mencapai lengan, dan juga membasuh kedua kaki hingga meninggi sampai pada kedua betisnya 
adalah ibadah, maka membutuhkan dalil yang shahih dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. 

Para shahabat yang meriwayatkan sifat-sifat wudhu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam hanya 
menyebutkan bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam membasuh muka, membasuh kedua tangan 
sampai siku, dan membasuh kedua kaki sampai mata kaki saja, tidak lebih dari itu. 

Demikian pula yang ditunjukan dalam ayat wudhu, yang mana ayat tersebut termasuk diantara ayat 
yang terkahir diturunkan.Adapun hadits Abu Hurairah,dengan lafazh; 



"barangsiapa di antara kalian bisa memperpanjang cahayanya hendaklah ia lakukan"Lafazh ini 
adalah mudraj , yaitu bukan dari kalam Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, melainkan dari kalam Abu 
Hurairah. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Ibnu Hajar, Syaikhul Islam dalam Majmu Fatawa 
[1/279-280], 

Ibnul Qayyim dalam kitab I'lam Al Muwaqi'in [6/316], dan juga Syaikh Al Albany dal kitab Adh 
Dha'ifah [3/106]. 

Hal ini diperkuat juga dengan hadits yang diriwayatkan Imam Ahmad, yang mana padanya Nu'aim 
Al Mujmir - perawi dari Abu Hurairah - ragu dalam meriwayatkan lafazh tersebut: 





0 



Faidah-Faidah Fiqhiyah dari Kitab 'Umdatul Ahkam 47 



"Nu'aim berkata; Aku tidak tahu apakah perkataan "barangsiapa dari kalian mampu 
memperpanjang cahayanya hendaklah ia lakukan " sabda Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
atau perkataan Abu Hurairah?" [HR. Ahmad] 



Demikian pula perbuatan Abu Hurairah tersebut telah diinkari oleh para shahabatnya, ini hanyalah 
ijtihad dari beliau_radhiyallahu 'anhu, terbukti dia melakukan hal ini dengan secara 
sembunyi-sembunyi karena kuatir diinkari, sebagaimana yang diriwayatkan oleh Imam Muslim; 

dari Abu Hazim dia berkata, 

"Saya di belakang Abu Hurairah saat dia sedang berwudhu untuk shalat. Dia memanjangkan 
tangannya hingga mencapai ketiaknya, maka saya berkata kepadanya, 'Wahai Abu Hurairah, 
wudhu apaan ini? ' Dia menjawab, 'Wahai bani Farrukh, kalian di sini?! kalau saya tahu kalian di 
sini niscaya aku tidak akan berwudhu dengan (cara) wudhu ini. Saya mendengar kekasihku 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Perhiasan seorang mukmin adalah sejauh mana air 
wudhunya membasuh." [HR. Muslim] 

Kesimpulan: 

Pendapat yang kuat dan terpilih dalam masalah ini adalah pendapat kedua. Pendapat ini dipilih oleh 
Syaikhul Islam, Ibnul Qayyim, Syaikh Muhamad bin Ibrahim Alu Syaikh, Syaikh As Sa'di, Syaikh 
Bin baz, Syaikh Al Albani, Syaikh Al 'Utsaimin, Syaikh Muqbil, Syaikhuna 'Abdurrahman Al 
'Adeny dan ulama yang lainnya. 
Wallahu a'lam wal muwaffiq ila ash shawab. 

«s> [ditulis oleh Abu 'Ubaidah Iqbal bin Damiri Al Jawy_7 Shafar 1435/10 Des. 2013_di Daarul 

Hadits Al Fiyusy_Harasahallah] 
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Hadits Kesebelas 



"dari Anas_radhiyallahu anhu, ia berkata: "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam masuk ke dalam 
tempat buang hajat, maka beliau selalu berdo'a: ALLAHUMMA INNI A'UUDZU BIKA MINAL 
KHUBUTSI WAL KHABA1TS (Ya Allah aku berlindung kepada-Mu dari setan laki-laki dan 
setan perempuan)."[HR. Al Bukhary - Muslim] 



Faedah yang terdapat dalam hadits : 

1 . Disunnahkan membaca doa ini ketika akan buang hajat, baik buang air besar maupun buang air 
kecil.Imam An Nawawy berkata: "Doa ini adalah doa yang telah disepakati kesunnahannya." 

2. Doa ini dibaca ketika akan masuk WC, bukan setelah masuk WC kemudian berdoa, 
sebagaimana yang ditunjukan dalam riwayat Al Imam Al Bukhari dalam kitab Adabul Mufrad. 

3. Jumhur ulama berpendapat bahwa doa ini disyariatkan pula ketika buang hajat di padang pasir 
atau yang semisalnya. Dzikir ini bukan khusus ketika mau masuk WC saja, tetapi disemua 
tempat ketika dia akan buang hajat. 

Masalah : 

Kapan doa ini dibaca apabila buang hajatnya di padang pasir atau yang semisalnya? 
Pendapat yang dipilih oleh kebanyakan para ulama adalah dibaca ketika akan menurunkan 
pakaiannya (membuka auratnya) untuk buang hajat. 
Peringatan : 

Dalam riwayat Sa'id bin Manshur dan Ibnu Abi Syaibah dari hadits Anas bin Malik terdapat 
tambahan lafazh "BISMILAH" sebelum membaca doa diatas. Namun riwayat ini telah 
dilemahkan oleh Abu Hatim dalam kitab 'Ilalnya. 

Dalam riwayat tersebut ada perawi yang bernama Abu Mi'syar Najih bin Abdurrahman As 
Sindi, dia adalah perawi yang dha'if (lemah) dan ia telah menyelisihi 1 1 perawi yang lain, yang 
mana mereka tidak meriwayatkan dengan tambahan basmalah, sehingga riwayat haditsnya 
dikatakan "munkar". Masalah: Apa yang kita baca disaat keluar dari WC setelah buang hajat? 
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Diriwayatkan oleh Al Imam Al Bukhari dalam kitab Adabul Mufrad dan Ashhab As Sunan dari 
hadits 'Aisyah_radhiyallahu 'anha, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam disaat keluar dari 
WC beliau mengucapkan: 



"GHUFRAANAKA (Aku mohon ampunanMu).Berkata Syaikh Al Albani: "Sanad hadits ini 
shahih. Dan telah dishahihkan oleh Abu Hatim, Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban, Ibnul Jaarud, 
Al Hakim, An Nawawy dan Adz Dzahabi [Shahih Abu Dawud 1/59] 
Adapun hadits Anas bin Malik_radhiyallahu ' anhu, dia berkata: 



"Nabi shallallahu 'alaihi wasallam jika keluar dari tempat buang hajat selalu mengucapkan: 
"ALHAMDULILLAAHILLADZII ADZHABA 'ANNIL ADZAA WA 'AAFAANII (Segala 
puji bagi Allah yang telah menghilangkan dariku rasa sakit dan menjaga kesehatanku)." [HR. 
Ibnu Majah, didha'ihkan Syaikh Al Albani] 

Hadits ini adalah hadits yang lemah, karena dalam sanadnya terdapat perawi yang bernama 
Ismail bin Muslim. Berkata Ibnu Hajar tentang perawi ini dalam kitab At Taqrib: "lemah dalam 
periwayatan hadits" dan dalam kitab Zawaid beliau berkata: "telah disepakati kelemahan 
haditsnya" [lihat kitab Al Irwa karya Syaikh Al Albani no 53] 

4. Wajib bagi seseorang yang ingin buang hajat untuk menjauh dari pandangan manusia, hal ini 
dalam rangka menjaga auratnya dan juga tidak menzhalimi manusia disaat buang hajat dengan 
baunya. 

5. Hadits ini menunjukan bahwa berdzikir kepada Allah merupakan sebab terjaganya diri dari 
gangguan setan. Sebagaimana pula yang ditunjukan dalam hadits-hadist yang lain, seperti; 



"dari Anas bin Malik_radhiyallahu 'anhu, ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wa salam 
bersabda: "Barangsiapa yang ketika keluar dari rumahnya mengucapkan; BISMILLAAH, LAA 
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HAULA WA LAA QUWWATA ILLAA BILLAAH (dengan nama Allah, tidak ada daya dan 
kekuatan kecuali dengan dengan pertolongan Allah) maka dikatakan baginya, engkau telah 
mendapatkan kecukupan, telah mendapat pertolongan dan setan menjauh darimu." [HR. At 
Tirmidzi, dishahihkan Syaikh Al Albani] 

J* ^t%J^^j "ukll dikil AJ 4 aJ i tiLj ft) V) 
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dari Abu Hurairah_radhiyallahu 'anhu, bahwasanya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
telah bersabda: "Barangsiapa yang mengucapkan Laa ilaaha illallaahu wahdah, Iaa 
syariikalahu lahul mulku wa lahul hamdu wa huwa 'alaa kulli syai'in qadiir' (Tiada tuhan yang 
berhak disembah selain Allah, Dialah Tuhan Yang Maha Esa. Tidak ada sekutu bagi-Nya, 
Dialah yang memiliki alam semesta dan segala puji hanya bagi-Nya. Allah adalah Maha Kuasa 
atas segala sesuatu) dalam sehari seratus kali, maka orang tersebut akan mendapat pahala sama 
seperti orang yang memerdekakan seratus orang budak dicatat seratus kebaikan untuknya, 
dihapus seratus keburukan untuknya. Pada hari itu ia akan terjaga dari godaan setan sampai sore 
hari dan tidak ada orang lain yang melebihi pahalanya, kecuali orang yang membaca lebih 
banyak dan itu." [HR. Muslim] 

Wallahu a'lam wal muwaffiq ila ash shawab. 

[ditulis oleh Abu 'Ubaidah Iqbal bin Damiri Al Jawy_10 Shafar 1435/13 Des. 2013_di Daarul 

Hadits Al Fiyusy_Harasahallah] 
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Hadits Kedua Belas - Ketiga Belas 



."dari Abu Ayyub_radhiyallahu 'anhu, ia berkata: "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Apabila kalian mendatangi tempat buang hajat, maka janganlah kalian menghadap kiblat saat 
buang air besar atau buang air kecil dan jangan pula membelakanginya, tetapi menghadaplah ke 
timur atau ke barat.'Abu Ayyub berkata; "Saat kami mendatangi negeri Syam, kami mendapati WC 
(disana) dibangun menghadap kiblat, lalu kami berpaling darinya dan meminta ampun kepada 
Allah."[HR. Al Bukhary - Muslim] 



Hadits Ketigabelas 



"dari Ibnu Umar_radhiyallahu 'anhuma, ia berkata, "Suatu hari saya memanjat rumah Hafshah. 
Maka saya melihat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dudukuntuk buang hajat dalam keadaan 
menghadap Syam dan membelakangi kiblat. "[HR. Al Bukhary - Muslim] 



Faedah yang terdapat dalam Hadits : 
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1. Larangan menghadap kiblat dan membelakanginya disaat buang hajat. Namun para ulama 
berbeda pendapat dari sisi hukumnya menjadi delapan pendapat sebagaimana disebutkan oleh 
Asy Syaukani dalam kitab Nail Al Authar, namun kita sebutkan disini hanya empat pendapat 
yang terkuat dari sekian pendapat yang ada; 

Pendapat pertama ; 

hukumnya haram secara mutlak, baik buang hajatnya didalam WC maupun di padang pasir atau 
yang semisalnya. Ini adalah pendapat Abu Ayyub, Mujahid, An Nakha'i, Ats Tsauri, dan 
pendapat ini didukung dan dipilih oleh Ibnu Hazem, Syaikhul Islam, Ibnul Qayyim dan Syaikh 
Al Albani_rahimahumullah.Diantara dalil-dalil mereka adalah:a. Hadits Abu Ayyub diatas.b. 
Hadits Abu Hurairah, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda; 

"Jika salah seorang dari kalian duduk untuk memenuhi hajatnya, maka janganlah dia menghadap 
kiblat danjangan pula membelakanginya." [HR. Muslim]^ 

Sisi pendalilan mereka: bahwa hadits ini menunjukan secara mutlak larangan menghadap kiblat 
dan membelakanginya disaat buang hajat. 

Pendapat kedua ; 

Hukumnya boleh secara mutlak, baik buang hajatnya didalam WC maupun di padang pasir atau 
yang semisalnya. Ini adalah pendapat 'Urwah bin Zubair, Rabi'ah dan Dawud Azh 
Zhahiri_rahimahumullah.Diantara dalil-dalil mereka adalah:a. Hadits Ibnu 'Umar diatas.b. 
Hadits Jabir, ia berkata; 

"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam telah melarang kami buang air kecil menghadap kiblat. 
Namun saya melihat beliau setahun sebelum wafat, beliau kencing menghadap kiblat. "[HR. 
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Ahmad dan Ashhab As Sunan, kecuali An Nasa'i. Hadits ini telah dishahihkan oleh Syaikh Al 
Albani dan Syaikh Muqbil] 
Sisi Pendalilan mereka: 

Hadits Jabir ini menghapus hukum larangan menghadap kiblat atau membelakanginya disaat 
buang hajat. 
Pendapat ketiga; 

Hukumnya haram apabila di tempat terbuka seperti padang pasir atau yang semisalnya. Namun 
apabila didalam WC atau tempat tertutup maka tidak mengapa. Ini adalah pendapat Imam Malik, 
Asy Syafi'i, Ahmad, Ishaq dan yang lainnya. Dan dinisbahkan oleh Ibnu Hajar bahwa ini adalah 
pendapat jumhur ulama. Pendapat ini didukung dan dipilih oleh Al Bukhari, Ibnul Mundzir, Ibnu 
' Abdil Bar, Al Khathaabi dan Syaikh Muqbil rahimahumullah. 

Dalil mereka adalah: 

Hadits Ibnu 'Umar menunjukan bolehnya menghadap kiblat atau membelakanginya disaat buang 
hajat jika di WC atau tempat tertutup. Adapun ditempat terbuka seperti padang pasir atau yang 
semisalnya maka tidak boleh. 

Pendapat keempat; 

Hukumnya makruh, baik buang hajatnya didalam WC maupun di padang pasir atau yang 
semisalnya. Ini adalah pendapat An Nakha'i, Ahmad dan Abu Hanifah dalam salah satu riwayat 
mereka dan juga Abu Tsaur. Pendapat ini dipilih oleh Syaikhuna Abdurrahman Al 
' Adeni_hafizhahullah.Dalil mereka adalah menggabungkan semua hadits-hadits yang berkenaan 
dengan masalah ini. 

Mereka berkata: "Apabila terdapat dalil-dalil yang kelihatannya saling bertentangan dalam satu 
masalah dalam keadaan semua dalil tersebut adalah shahih; sebagian hadits menunjukan 
keharaman dan sebagian yang lainnya menunjukan kehalalan atau boleh, maka selama 
memungkinkan dalil-dalil tersebut dijamak (digabungkan) hukumnya, maka langkah ini lebih 
diutamakan untuk ditempuh daripada menempuh langkah nasikh dan mansukh (penghapusan 
hukum) salah satu dalil yang ada. 
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Dengan langkah ini, maka kita nyatakan bahwa larangan tersebut kita bawa kepada hukum 
makruh, bukan haram, karena perbuatan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melakukan hal 
tersebut menunjukan bahwa hal tersebut tidaklah haram untuk dilakukan, melainkan makruh 
saja. 

"Kesimpulan: 

Dari empat pendapat yang telah kita paparkan diatas, yaitu tentang hukum buang hajat 
menghadap kiblat atau membelakanginya, maka pendapat yang terkuat dan yang kami pilih 
dalam masalah ini - wallahu a'lam - adalah pendapat terakhir yang mengatakan bahwa hukum 
dalam masalah ini adalah makruh. Alasan kita memilih pendapat ini adalah: 

a. Hukum asal suatu larangan adalah haram, namun telah datang dari hadits Ibnu 'Umar dan 
juga hadits Jabir diatas, memalingkan hukum dari haram menjadi makruh. Karena perbuatan 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dalam dua hadits ini memberikan faedah bahwa hal itu 
tidak dilarang. 

b. Jika alasan dibedakannya hukum antara di WC dan padang pasir karena di WC terhalangi 
oleh tembok, sehingga tidak menghadap kiblat atau membelakanginya secara langsung 
disaat buang hajat, maka dijawab: "bukankah orang yang buang hajat dipadang pasir atau 
yang semisalnya juga terhalangi oleh gunung atau gedung-gedung atau pohon-pohon yang 
berada antara dia dengan kiblat? !c. Adapun yang mengklaim bahwa perbuatan Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam itu adalah khushushiyah untuk beliau, maka ini adalah 
pengklaiman tanpa didasari dengan dalil. Karena hukum asal apa saja yang datang dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam adalah untuk dicontoh, sebagaimana firman Allah ta'ala: 



"Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu (yaitu) 
bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak 
menyebut Allah." [QS. Al Ahzab: 21] 
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"Apa yang datang dari Rasul kepadamu, maka terimalah. Dan apa yang dilarangnya bagimu, 
maka tinggalkanlah"[QS. Al Hasyr: 7] 
Masalah : 

Hukum buang hajat dengan menghadap Baitul Maqdis atau membelakanginya? 
Pendapat yang terpilih adalah boleh, tidak ada kemakruhan padanya. Ini adalah pendapat 
jumhur ulama dan dipilih oleh Syaikhuna Abdurrahman Al ' Adeni_hafizhahullahAdapun 
Hadits Ma'qil bin Abi Ma'qil As Asady, ia berkata: 

"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melarang kita menghadap dua kiblat (Makkah dan 
Baitul Maqdis) pada saat buang air besar atau buang air kecil."[HR. Abu Dawud, didha'ifkan 
Syaikh Al Albani karena pada sanadnya terdapat perawi bernama Abu Zaid, dia perawi yang 
mungkar] 
Masalah : 

Hukum Istinja setelah buang hajat dengan menghadap kiblat atau membelakanginya? 
Tidak ada dalil yang jelas menunjukan larangan hal ini. Ini adalah pendapat jumhur ulama 
dan dipilih oleh Syaikhuna Abdurrahman Al ' Adeni_hafizhahullah. 
2. Berkata Ibnu Hajar_rahimahullah: "Ibnu Umar_radhiyallahu 'anhuma tidaklah bermaksud ingin 
mengawasi (perbuatan) Nabi shallallahu 'alaihi wasallam disaat itu, tidaklah dia naik atap 
tersebut melainkan karena kebetulan ada hajat yang darurat, hal ini sebagaimana yang ditunjukan 
dalam suatu riwayat dengan lafadz "(kebetulan) aku menoleh sebentar" yaitu riwayat Al Baihaqi 
dari jalan Nafi' dari Ibnu 'Umar. 

Ya, telah tersepakati dari riwayat yang ada bahwa hal ini bukan kesengajaan, sehingga karena 
tidak ingin kehilangan faedah, maka beliau menjaga hukum syar'i ini (untuk disampaikan). 
[Fathul Bari 1/247] 

Wallahu a' lam wal muwaffiq ila ash shawab 



e> [ditulis oleh Abu 'Ubaidah Iqbal bin Damiri Al Jawy_13 Shafar 1435/16 Des. 2013_di Daarul 
Hadits Al Fiyusy_Harasahallah] 
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Hadits Keempatbelas 



Q*L\1 p^UJI l)^-^ J j^'j 0^" Ail iAic. <&l ^^aj ^ 

"dari Anas bin Malik_radhiyallahu 'anhu berkata: "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pergi 
buang hajat, maka saya dan seorang pemuda sepertiku membawa satu ember berisi air dan kayu 
tombak, lalu beliau beristinja' dengan air."[HR. Al Bukhari - Muslim] 

Faedah yang terdapat dalam Hadits : 

1 . Bolehnya beristinja' dengan menggunakan air. 
Berintinja' dari buang hajat ada tiga keadaan: 

a. Mencukupkan dengan air saja. Hal ini boleh, dengan dalil hadits Anas diatas. 

b. Mencukupkan dengan batu saja. Hal ini boleh sebagaimana yang ditunjukan dalam hadits 
Abu Hurairah yang telah lewat (lihat hadits keempat). 

c. Menggabungkan antara batu dan air ketika beristinja'. Dalam hal ini para ulama berselisih 
pendapat, namun pendapat yang kuat dan terpilih adalah hal tersebut tidak disunnahkan, 
karena tidak ternukilkan dalam hadits yang shahih bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
menjamak (menggabungkan) antara air dan batu ketika beristinja'. Ini adalah pendapat yang 
dipilih oleh Syaikh Al Albani, Syaikh Muqbil dan juga Syaikhuna Abdurrahman Al 'Adeni. 
Berkata Syaikh Al Albani: "Menjamak antara batu dan air, tidaklah sah dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam, dan aku kuatir hal ini merupakan perbuatan Ghuluw (berlebihan) dalam 
agama ini. 

Berkata Syaikh Muqbil: Tidak sah satu hadits pun tentang menjamak antara batu dan air. 
Apakah perbuatan ini sampai pada derajat bid' ah? Tidak, namun sebaik-baik petunjuk 
adalah petunjuk Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Apabila ingin beristinja' dengan batu 
maka sah, demikian pula dengan air maka sah pula dan ini lebih utama serta lebih 
membersihkan. 
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Masalah : 

Manakah yang lebih utama, beristinja' dengan air atau dengan batu? 
Pendapat yang kuat adalah dengan air, karena denganya lebih bersih dan tidak 
meninggalkan bekas dan bau, berbeda kalau beristinja' dengan batu. Ini adalah pendapat 
jumhur ulama, dan dipilih oleh Asy Syaukani, Syaikh Muqbil dan Syaikhuna Abdurrahman 
Al 'Aldeni. 



2. Wajib bagi seseorang dan juga kaum muslimin secara umum untuk menutup auratnya dan 
jangan sampai tersingkap ketika buang hajat. Allah Ta'ala berfirman: 



"Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman: "Hendaklah mereka menahan pandanganya, 
dan memelihara kemaluannya; yang demikian itu adalah lebih suci bagi mereka, sesungguhnya 
Allah Maha Mengetahui apa yang mereka perbuat." [QS. An Nuur: 30] 

Dalam hadits Abdullah bin Ja'far, ia berkata; 

"Sesuatu yang paling disukai Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam untuk dijadikan alat 
bersembunyi untuk menunaikan hajatnya adalah bangunan WC dan kebun pohon kurma." [HR. 
Muslim] 

Dalam Hadits Mu'awiyah bin Haidah_radhiyallahu 'anhu, Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 

"Jagalah auratmu kecuali kepada istrimu atau budak yang kamu miliki." [HR. Abu Dawud, At 
Tirmidzi dan Ibnu Majah, dihasankan Syaikh Al Albani] 



Faidah-Faidah Fiqhiyah dari Kitab 'Umdatul Ahkam 58 



Adapun apabila dia berada dipadang pasir atau yang semisalnya, tidak ada WC maupun tempat 
berlindung untuk buang hajat, maka hendaknya dia menjauh dari pandangan manusia. 
Sebagaimana yang ditunjukan dalam hadits-hadits berikut ini; 



"dari Mughirah bin Syu'bah berkata, "Aku pemah bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
dalam suatu perjalanan, beliau bersabda: "Wahai Mughirah, ambilkan segayung air." Aku lalu 
mencarikan air untuk beliau, dan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pergi menjauh hingga 
tidak terlihat olehku untuk buang hajat. [Muttafqun 'alaihi] 



"dari Al Mughirah bin Syu'bah bahwasanya Nabi shallallahu 'alaihi wasallam apabila hendak 
pergi untuk buang hajat, maka beliau menjauh. [HR. Abu Dawud, dishahihkan Syaikh Al 
Albani dan Syaikh Muqbil] 
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"dari Abdurrahman bin Abu Qurad berkata; saya keluar bersama Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam dalam rangka berhaji, saya melihat beliau keluar dari kamar kecil, saya mengikuti 
beliau dengan membawa bejana dari kulit atau tempat air lalu saya duduk di jalan 
menunggunya. Dan jika beliau hendak buang hajat, maka beliau pergi menjauh." [HR. Ahmad, 
dishahihkan Syaikh Muqbil] 
3. Hendaknya seorang muslim terlebih dahulu mempersiapkan air atau batu untuk beristinja' 
disaat akan buang hajat. 
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4. Boleh bagi seseorang meminta kepada orang lain untuk membantu dalam hajatnya, seperti 
mengambilkan air untuk berwudhu atau beristinja' atau yang lainnya. 

5. Membantu seorang ulama atau orang yang berilmu dalam menunaikan hajatnya adalah 
merupakan kemulyaan bagi seorang murid. Berkata Abu Darda'_radhiyallohu 'anhu: 

"Bukankah bersama kalian disana ada Ibnu Ummu 'Abd, pembawa sepasang sandal (nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam), pemilik tikar dan bejana? (maksudnya adalah Abdullah bin Mas'ud 
radliallahu 'anhu). [HR. Al Bukhari] 

Abu Darda' memuji Abdullah bin Mas'ud karena dia menjadi pembantu Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam dalam menunaikan hajatnya. 

Wallahu a'lam wal muwaffiq ila ash shawab. 

e> [ditulis oleh Abu 'Ubaidah Iqbal bin Damiri Al Jawy_17 Shafar 1435/20 Des. 2013_di Daarul 

Hadits Al Fiyusy_Harasahallah] 
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Hadits Kelimabelas 
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"Dari Abu Qatadah Al Harits bin Rib'iy Al Anshari_radhiyallahu 'anhu, bahwa Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Janganlah salah seorang di antara kalian memegang kelaminnya 
dengan tangan kanan pada waktu kencing. Janganlah mengusap dengan tangan kanan saat buang 
hajat, dan jangan bernafas di dalambejana." 
[HR. Al Bukhari - Muslim] 



Faedah yang terdapat dalam Hadits: 

1. Dilarang memegang kemaluan dengan tangan kanan pada waktu kencing dan demikian pula 
beristinja' dengan tangan kanan. Dalil yang lain yang menunjukan larangan ini adalah hadits 
Salman_radhiyallahu 'anhu, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melarang beristinja' 
dengan tangan kanan. [HR. Muslim] 
Masalah : 

Apakah larangan tersebut bersifat haram atau makruh? 

Para ulama berbeda pendapat dalam masalah ini dalam dua pendapat; 

Pendapat pertama; mengatakan haram, ini adalah pendapat Zhahiriyah dan sebagian ulama 
syafi'iyah dan ulama hanabilah. Dalil mereka adalah hadits Abu Qotadah dan hadits Salman 
diatas, yang mana dua hadits tersebut zhahirnya menunjukan keharamannya. Hukum asal sebuah 
larangan dalam Al Quran dan sunnah adalah bersifat haram, sampai ada dalil yang memalingkan 
kepada hukum makruh. 

Berkata Ibnu Daqiqil 'led: Zhahir larangan pada hadits tersebut adalah haram. 

Pendapat kedua; mengatakan makruh, ini adalah pendapat jumhur ulama. Mereka berkata: 

"larangan ini hanya dalam rangka adab saja, yaitu adab yang dituntunkan Nabi shallallahu 'alaihi 

wasallam." 
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Pendapat yang kuat dan terpilih adalah pendapat pertama, yaitu haram bagi seseorang pada 
waktu kencing memegang kemaluannya dengan tangan kanan, demikian pula disaat beristinja', 
karena tidak ada dalil yang memalingkan kepada hukum makruh. Pendapat ini dipilih Ash 
Shan'ani dan Syaikhuna Abdurrahman Al 'Adeni. 
Masalah : 

Apabila beristinja' dengan tangan kanan, apakah sah atau tidak? 

Madzhab Zhahiriyah dan sebagian ulama hanabilah berpendapat tidak sah. Namun pendapat 
yang benar adalah tetap sah, karena tidak ada dalil yang menyatakan bahwa hal tersebut tidak 
sah, hanya saja dia berdosa atas perbuatannya tersebut. Ini adalah pendapat yang dipilih 
Syaikhuna Abdurrahman Al 'Adeni. 
Peringatan : 

Apabila terpaksa dia menggunakan tangan kanannya untuk beristinja' karena suatu udzur 
(alasan) syar'i, seperti tangan kirinya buntung atau ada luka padanya, maka tidak mengapa dia 
beristinja' dengan tangan kanan. Allah Ta'ala berfirman: 



"Dan sesungguhnya Allah telah menjelaskan kepada kamu apa yang diharamkan-Nya atasmu, 
kecuali apa yang terpaksa kamu memakannya." [QS. Al An'am: 119] 



"Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut kesanggupanmu." [QS. Ath Thaghabun: 16] 



"Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya" [QS. Al Baqarah: 
286] 

Dalam hadits Abu Hurairah, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 



"Apa yang aku larang kalian dari sesuatu maka jauhilah, dan apa yang aku perintahkan kalian 
dengan sesuatu maka kerjakanlah semampu kalian." [HR. Al Bukhari - Muslim] 
2. Menghindari segala sesuatu yang kotor atau najis dengan tangan. Karena tangan kanan 
digunakan untuk sesuatu yang bersih dan mulya, seperti makan, minum, berjabat tangan, 
memberi, memerima dan yang lainnya. 
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3. Berkata Ash Shan'ani_rahimahullah: Larangan bernafas didalam bejana (air minum) agar tidak 
membuat jijik orang lain, atau akan jatuh dari mulutnya atau hidungnya sesuatu yang 
mengotorinya. Zhahir hadits mengandung keharaman. Sedangkan jumhur membawa larangan ini 
dalambab adab (makruh). [Subulus Salam: 1/123] 

Petunjuk Nabi shallallahu 'alaihi wasallam ketika minum adalah bernafas diluar bejana (air 
minum), sebagaimana yang ditunjukan dalam hadits Anas_radhiyallahu 'anhu, ia berkata: 

"Bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bernafas (ketika minum) di bejana sebanyak tiga 
kali." [HR. Al Bukhari-Muslim] 

Diterangkan oleh jumhur ulama, bahwa yang dimaksud adalah bernafas diluar bejana, bukan 
didalamnya, karena hal ini dilarang. 

4. Tinggi dan mulyanya syariat Islam, yang mana memerintahkan segala sesuatu yang bermanfaat 
dan memperingatkan dari segala sesuatu yang bermadharat. 

{lijj pity £1 C^u 

Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan telah Ku-cukupkan kepadamu 
ni'mat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam itu jadi agama bagimu." [QS. Al Maidah: 3] 

"Dan (Allah) menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan mengharamkan bagi mereka 
segala yang buruk." [QS. Al Araf: 157] 

Wallahu a'lam wal muwaffiq ila ash shawab. 

e> [ditulis oleh Abu 'Ubaidah Iqbal bin Damiri Al Jawy_20 Shafar 1435/23 Des. 2013_di Daarul 

Hadits Al Fiyusy_Harasahallah] 
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Hadits Keenambelas 



t «U>nj3 1 <4 * ir " c dilxi al iJh\ (J jIjoj 

"Dari Abdullah bin 'Abbas_radhiyallahu anhuma, ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam melewati dua kuburan, lalu beliau bersabda: "Sesungguhnya keduanya sedang disiksa, 
dan keduanya disiksa bukan karena sesuatu yang besar. Yang satu disiksa karena tidak berlindung 
disaat kencing, sementara yang satunya suka mengadu domba." Kemudian beliau mengambil 
sebatang dahan kurma yang masih basah, beliau lalu membelahnya menjadi dua bagian kemudian 
menancapkannya pada masing-masing kuburan tersebut. Para sahabat pun bertanya, "Wahai 
Rasulullah, kenapa engkau melakukan ini?" beliau menjawab: "Semoga siksa keduanya 
diringankan selama dahan pohon ini masih basah." [HR. Al Bukhari - Muslim] 



Faedah yang terdapat dalam Hadits : 

1 . Najisnya air kencing manusia, baik sedikit maupun banyak. Para ulama sepakat atas najisnya air 
kencing manusia. Akan datang pembahasan khusus masalah ini dalam hadits Anas yang akan 
datang insya Allah. 

2. Wajibnya menghindarkan diri dari percikan air kencing dan menjaga aurat disaat kencing. 
Catatan : 

Dengan hadits ini, jumhur ulama berdalil bahwa hukum istinja' atau istijmar adalah wajib. 
Barangsiapa tidak beristinja' setelah buang hajat maka dia berdosa, dan terancam dengan siksa 
kubur. 

Adapun Imam Malik dalam salah satu riwayat darinya, Abu Hanifah dan ulama yang lain 
berpendapat bahwa hal tersebut mustahab. Mereka berdalil dengan hadits Abu Hurairah, bahwa 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
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"Barangsiapa yang beristinja dengan batu hendaklah dia melakukannya dengan ganjil, 
barangsiapa yang melakukannya maka dia telah berbuat baik dan barangsiapa yang tidak 
melakukannya maka tidak ada dosa baginya." [HR. Ad Darimi, Abu Dawud dan Ibnu majah, 
didha'ifkan oleh Syaikh Al Albani] 

Pendapat yang kuat adalah pendapat jumhur ulama. Pendapat ini dipilih oleh Syaikhuna 
Abdurrahman Al 'Adeni_hafizhahullah. 

3 . Lafazh ( J }" ] > "J V) dalam hadits memiliki dua makna: 

Disaat kencing, dia tidak menghindarkan dirinya dari percikan air kencingnya, yang mana dia 
adalah najis. Disaat kencing, dia tidak menjaga auratnya, yaitu dibiarkan tersingkap. 

4. Tidak menghindarkan diri dari percikan air kencingnya dan juga tidak menjaga auratnya disaat 
kencing merupakan sebab mendapatkan siksa kubur. Dalam riwayat yang lain termasuk juga 
bagi yang tidak beristinja' setelah kencing. 

Dari Abu Hurairah_radhiyallahu 'anhu, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 



"Mayoritas siksa yang terjadi di alam kubur adalah karena sebab kencing." [HR. Ibnu Majah, Al 
Hakim dan yang lainnya, dishahihkan oleh Al Imam Al Bukhari dalam kitab Al 'Hal Al Kabir 
karya At Tirmidzi, Ad Daruquthni, dan Syaikh Al Albani] 

5. Hendaknya seseorang yang ingin kencing memilih tempat yang aman, agar terhindar dari 
percikan air kencingnya. 

Berkata Ibnul Qayyim_rahimahullah: "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam apabila ingin buang air 
kecil maka mencari tempat yang lunak, yaitu tanah yang lembek dan mudah meresap." [Zaadul 
Ma'aad: 1/164] 

6. Haramnya perbuatan mengadu domba, dan hal tersebut merupakan sebab mendapatkan siksa 
kubur. 

Dari Hudzaifah_radhiyallahu 'anhu berkata; aku mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda : 




^Lkll fiL& %> 
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"Tidak akan masuk surga orang yang suka mengadu domba." [HR. Al Bukhari - Muslim] 
7. Para ulama berbeda pendapat tentang makna: 



Sebagian ulama mengatakan bahwa maknanya: "Dan keduanya disiksa bukan karena dosa besar" 
yaitu menurut kaca mata mereka. 

Sebagian ulama yang lain mengatakan bahwa maknanya: "Dan keduanya disiksa bukan karena 

sesuatu yang besar" yaitu bukan sesuatu yang berat untuk dihindari. 

Pendapat terakhir ini dipilih oleh Al Imam Al Baghawi, Ibnu Daqiqil 'led dan yang lainnya. 
8. Apakah hukum menancapkan dahan kurma pada kuburan? 

Sebagian ulama berpendapat bahwa hal tersebut disunnahkan, karena hukum asal perbuatan 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berlaku juga untuk umatnya, dan demikian pula Buraidah bin 
Al Hushaib telah berwasiat untuk hal tersebut dilakukan pada kuburannya jika dia meninggal. 
Sebagian ulama yang lainnya berpendapat bahwa tersebut tidak disyariatkan, disebabkan 
beberapa hal; 

a. Hal ini merupakan kekhusuhan bagi Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, sebagaimana yang 
ditunjukan dalam hadits Jabir_radhiyallahu 'anhuma, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 

^13 U tU4^ ^jj el)' ^Jx^xj tCajlLla i jU^j cij& ^jj^ c^J» 



"Aku melewati dua kuburan yang (penghuninya) sedang diadzab. Maka aku ingin dengan 
syafa'atku agar mereka diringankan (dari adzab kubur) selama dahan pohon ini masih 
basah." [HR. Muslim] 

b. Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tidak melakukan hal ini kepada kuburan yang lainnya. 
Dan demikian pula para Khulafa Ar Rasyidin - Abu bakr, Umar, Ustman dan Ali - dan para 
shahabat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam yang lainnya, tidak ternukilkan dari mereka 
bahwa mereka melakukan hal tersebut kecuali hanya Buraidah saja. 

c. Adzab kubur merupakan perkara yang ghaib, tidak diketahui oleh kita. Berbeda dengan Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, dengan ijin dari Allah Ta'ala maka beliau bisa mengetahui 
bahwa dua penghuni kubur tersebut sedang disiksa. 





0 



Faidah-Faidah Fiqhiyah dari Kitab 'Umdatul Ahkam 66 



d. Kalau seandainya kita lakukan hal tersebut pada suatu kuburan, berarti kita telah 
berprasangka buruk kepada penguhuni kubur tersebut. Karena kita menyangka bahwa 
penghuni kubur tersebut sedang disiksa. Bisa jadi dia sedang mendapatkan kenikmatan di 
kuburannya, dalam keadaan kita tidak mengetahuinya. 

Pendapat kedua adalah pendapat yang benar, bahwa menancapkan dahan kurma pada 
kuburan tidak disyariatkan. 

Pendapat ini dipilih oleh Al Khathabi, Al Qadhi 'Iyadh dan para ulama kita seperti Syaikh 
bin Baz, Syaikh Al Albani, Syaikh Al 'Utsaimin, Syaikh Muqbil, Al Lajnah Ad Daimah dan 
Syaikhuna Abdurrahman Al 'Adeni. Bahkan mereka mengatakan bahwa hal tersebut 
termasuk perbuatan bid'ah. 
9. Penetapan adanya siksa kubur, ini adalah aqidah ahlussunnah wal jama 'ah, berbeda dengan 

aqidah mu'tazilah, yang mana mereka mengingkari adanya siksa kubur. 

Diantara dalil-dalil yang menetapkan adanya siksa kubur; 

Firman Allah Ta'ala: 

"Kepada mereka dinampakkan neraka pada pagi dan petang, dan pada hari terjadinya Kiamat. 
(Dikatakan kepada malaikat): "Masukkanlah Fir'aun dan kaumnya ke dalam adzab yang sangat 
keras". [QS. Ghafir; 46] 

Hadits Abu Hurairah_radhiyallahu 'anhu, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 

«(jLLll! ^UjoaII ^juj (j-oj tCllLdJallj llaJall Alia qa j t^jjsll L_llic. 

"Jika salah seorang diantara kalian selesai dari tasyahhud akhir, maka mintalah perlindungan 
kepada Allah dari empat perkara, yaitu; siksa jahannam, siksa kubur, fitnah kehidupan dan 
kematian, dan keburukan Al Masih Ad Dajjal."[HR. Muslim] 
Hadits Anas, bahwa Nabi Shallallahu 'alaihi wa Salam bersabda: 
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"Andai kalian tidak akan ketakutan ketika saling menguburkan, niscaya aku berdoa kepada 
Allah agar memperdengarkan adzab kubur pada kalian." 
[HR. Muslim] 

Wallahu a'lam wal muwaffiq ila ash shawab. 

e> [ditulis oleh Abu 'Ubaidah Iqbal bin Damiri Al Jawy_10 Shafar 1435/13 Des. 2013_di Daarul 

Hadits Al Fiyusy_Harasahallah] 
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Hadits Ketujuhbelas 
(Bab Siwak) 




"Dari Abu Hurairah_radhiyallahu 'anhu, dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, " Seandainya aku 
tidak kuatir memberatkan umatku, niscaya akan aku perintahkan mereka bersiwak setiap kali akan 
shalat."[HR. Al Bukhari - Muslim] 

Faedah yang terdapat dalam Hadits : 

1 . Bersiwak adalah perkara yang yang disunnahkan. 

Berkata Al Imam Asy Syafi'i: "Seandainya itu wajib maka niscaya Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam akan memerintahkannya, baik memberatkan ataupun tidak." 

Ini adalah pendapat yang kuat, karena tidak ada dalil satupun yang menunjunkan atas 
kewajibannya. Hadits Abu Hurairah diatas merupakan dalil yang jelas menafi'kan (meniadakan) 
hukum wajib bersiwak. 
Adapun hadits: 



"Wajib atas kalian bersiwak" [HR. Ahmad] 

Ini adalah hadits yang lemah, karena dalam sanadnya terdapat perowi yang bernama Ibnu 
lahi'ah, dia perowi yang 

2. Disunnahkan atas kita dalam setiap amalan yang mendekatkan kita kepada Allah, hendaknya 
dalam keadaan bersih, suci dan dalam keadaan seindah-indah penampilan. Ini sebagai bentuk 
memulyakan ibadah tersebut." Allah Ta'ala berfirman: 
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Hai anak Adam, pakailah perhiasanmu (yang indah) di setiap akan menunaikan shalat." [QS. Al 
Araf: 31] 

Maksudnya adalah: Hendaknya seorang muslim disaat akan menunaikan shalat maka dalam 
keadaan berpakaian yang 

menutupi aurat, bersih, rapi dan dalam keadaan suci. 



Dan barangsiapa mengagungkan syi'ar-syi'ar Allah, maka sesungguhnya itu timbul dari 
ketakwaan hati." [QS. Al Haj: 32] 

3 . Diantara tempat-tempat disunnahkan bersiwak adalah: 

a. Ketika akan menunaikan shalat, dalilnya hadits Abu Hurairah yang telah lewat. 

b. Ketika bangun tidur untuk menunaikan shalat tahajjud (sholat malam), dalillnya hadits 
Hudzaifah yang akan datang. 

c. Ketika akan berwudhu, dalilnya hadits Abu Hurairah yang diriwayatkan Al Imam Malik 
dalam kitab Al Muwattho, dishahihkan Syaikh Al Albani. 

d. Ketika akan masuk rumah, dalilnya hadits ' Aisyah yang diriwayatkan Al Imam Muslim. 

e. Ketika berangkat untuk menunaikan sholat jumat, dalilnya hadits Abu Sa'id, dishahihkan 
Syaikh Al Albani. 

4. Indahnya Agama islam dan syariatnya, padanya kemudahan tanpa ada kesulitan dan 
memberatkan untuk diamalkan. Allah Ta'ala berfirman: 



"Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran bagimu." [QS. Al 
Baqarah: 185] 





" Dia sekali-kali tidak menjadikan untuk kamu dalam agama suatu keberatan. 
[QS. AL Haj: 78] 





" Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan." [QS. Alam Nasyrah: 5] 
Dalam hadits Abu Hurairah, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda 



"Sesungguhnya agama itu mudah, dan tidaklah seseorang mempersulit agama kecuali dia akan 
dikalahkan (semakin berat dan sulit) 
Wallahu a'lam wal muwaffiq ila ash shawab. 

[Ditulis oleh Abu 'Ubaidah Iqbal bin Damiri Al Jawy_28 Shafar 1435/3 1 Des. 2013_di Daarul 

Hadits Al Fiyusy_Harasahallah] 
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Hadits Kedelapanbelas 



till jjoJL fill ^jujJ (Jjlll (j-a ^ll lil — ^Ijoij ^^slc- 



"Dari Hudzaifah ibnul Yaman_radhiyallahu 'anhu berkata: "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
apabila bangun malam, maka beliau menggosok mulutnya dengan siwak." [HR. Al Bukhari - 
Muslim] 



Faedah yang terdapat dalam hadits : 

1. Disunnahkan bersiwak ketika bangun tidur malam, baik bangunnya untuk berdzikir, shalat 
tahajjud, ingin ke kamar mandi, makan sahur atau yang lainnya. Hadits diatas bersifat umum. 
Disebutkan sebagian ulama bahwa hadits tersebut mencakup pula bangun tidur siang, karena 
sebab disyariatkan bersiwak setelah bangun tidur karena adanya perubahan bau mulut setelah 
bangun tidur. 

2. Nabi shallallahu 'alaihi wasallam sangat menyukai kebersihan dan tidak menyukai bau yang 
tidak sedap. Oleh karena itu, disyariatkan atas kita untuk senantiasa menjaga kebersihan, baik 
kebersihan badan, pakaian, rumah, masjid dan yang lainnya. 

3. Diantara faedah bersiwak adalah sebagaimana yang disebutkan oleh Ibnul 
Qayyim_rahimahullah, beliau berkata: "Menjadikan bau mulut wangi, menguatkan gusi, 
menghilangkan lendir, menerangkan pandangan mata, menghilangkan warna kuning (pada 
gigi), menyehatkan lambung, menyaringkan suara, membantu pencernaan makanaan, 
melancarkan aliran suara, memotivasi untuk membaca, berdzikir dan shalat, mengusir rasa 
kantuk, diridhai Allah, disenangi malaikat dan menambah amal kebaikan. [Tibbun Nabawi hal 
243 dan Zaadul Ma'aad juz 4 hal 296] 

4. Permasalahan yang berkaitan dengan siwak : 
Masalah : 

apakah bersiwak dengan tangan kanan atau dengan tangan kiri? 
Para ulama berbeda pendapat dalam masalah ini ; 
Pendapat pertama : 
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disunahkan dengan tangan kanan, karena siwak termasuk dalam bab thaharah dan kebersihan, 
dalil yang menunjukan hal ini hadits 'Aisyah yang telah lewat (hadits kesembilan). Pendapat ini 
dipilih oleh Al Imam An Nawawi. 

Pendapat kedua : 

disunnahkan dengan tangan kiri, karena siwak termasuk dalam bab menghilangkan kotoran. 
Pendapat ini dipilih oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah. 

Yang kuat dalam masalah ini adalah tidak ada dalil yang menjelaskan; apakah dengan tangan 
kanan atau dengan tangan kiri. Seorang musim bebas memilih mana yang mudah baginya. Ini 
adalah pendapat yang dipilih oleh Syaikhuna Abdurrahman Al 'Adeni_hafizhahullah. Wallahu 
a'lam, 
Masalah : 

Dalam bersiwak, apakah cara menggosok giginya dengan memanjang (kanan kiri) ataukah 
melebar (atas bawah) ? 

Jumhur ulama memandang bahwa yang utama menggosoknya dengan cara melebar. Mereka 
berdalil dengan hadits mursal dari ' Atho bin Abi Rabah, bahwa Rasulullah bersabda: "Apabila 
kalian bersiwak maka gosoklah dengan cara melebar" [HR. Al Baihaqi dan Abu Dawud dalam 
kitab Marasilnya, didha'ifkan Syaikh Al Albani] 

Mereka juga berdalil dengan hadits Bahz bin Hakim dan hadits 'Aisyah yang semakna 
dengannya, semuanya tidak sah dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. 

Karena tidak ada dalil satupun yang shahih yang menunjukan hal ini, maka terserah mana yang 
mudah bagi dia, boleh melebar maupun memanjang. 
Wallahu a'lam wal muwaffiq ila ash shawab. 

«B>[ditulis oleh Abu 'Ubaidah Iqbal bin Damiri Al Jawy_29 Shafar 1435/1 Jan. 2014_di Daarul 

Hadits Al Fiyusy_Harasahallah] 
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Hadist Kesembilanbelas 



— (JgJALall j£j ^1 (jJ ^JC- Call! — l^ic ^111 (^-J-^aj — 4juojIc. <jc 

^Ijoij AjIc ^.U^i — Jh\ (3 J^J 4j (jloiJ tillj^r* 1 L>*^1>^ 

tAlAjJaia till jLdll ClllLli ,6^>l^aJ — 

uullJ (jloil — pjujj *&l cs^ 3 — *&l (J j^O <—yl J ^ ^-J (jloili — pj^j 



"Dari Aisyah_radhiyallahu 'anha berkata: "Suatu ketika Abdurrahman bin Abu Bakr masuk ke 
rumah sambil membawa kayu siwak yang biasa dia pakai, sedangkan Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersandar di dadaku. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melihat kepadanya. Lalu aku 
mengambil siwak tersebut, kemudian aku lembutkan (ujung siwak) dan aku rapikan, setelah itu aku 
berikan kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Beliau pun bersiwak dengannya. Aku tidak 
pernah melihat sebelumnya beliau bersiwak sebaik itu. Setelah selesai, beliau mengangkat 
tangannya, atau jarinya seraya berkata; 'Arrafiiqul A'laa, Arrafiiqul A'laa sebanyak tiga kali. Lalu 
beliau wafat. Aisyah_radhiyallahu 'anha berkata; 'Beliau wafat di antara dagu dan leherku'."[HR. 
Al Bukhari - Muslim] 
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Dalam riwayat lain: Kemudian aku melihat beliau melihat kepadanya. Aku tahu kalau beliau 
menyukai siwak. Maka aku katakan kepada beliau; 'Aku ambilkan untukmu? Beliau memberi 
isyarat dengan mengangguk. [HR. Al Bukhari] 



Faedah yang terdapat dalam Hadits : 

1 . Disunnahkan bersiwak dengan siwak yang masih basah. 

2. Boleh bagi seseorang bersiwak dengan siwak orang lain, namun setelah dia bersihkan dan 
dirapikan ujungnya. 

Disebutkan oleh para ulama, bahwa hal ini jika dia tidak jijik dengan bekas mulut orang tersebut, 
seperti istri, anak, saudara karib atau teman. Selain mereka, jika dia jijik maka jangan memakai 
siwaknya. 

3. Keutamaan bersiwak, yang mana Nabi shallallahu 'alaihi wasallam senang sekali dengan siwak, 
sampai-sampai beliau bersiwak menjelang wafatnya. 

4. Diantara keutamaan-keutamaan 'Aisyah_radhiyallahu 'anha dari istri-istri Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam yang lainnya yang disebutkan dalam hadits ini: 

a. Nabi shallallahu 'alaihi wasallam sebelum meninggal bermalam dirumah 
'Aisyah_radhiyallahu 'anha yang mana bertepatan dengan gilirannya dan meninggal 
dirumahnya. Ini menunjukan tingginya kecintaan beliau kepada 'Aisyah_radhiyallahu 
'anha. 

«<2ojIc-» ?iillS] 4-^' (j^lll! l$\ ;(—slaa AjjjU t(Jjai^Ul (jjjia. 

"Dari Amru bin Al Ash, bahwa Rasulullah pernah mengutusnya untuk memimpin pasukan 
kaum muslimin dalam perang Dzatus Salasil. Amru bin Al Ash berkata; Aku menemui 
Rasulullah seraya bertanya; Ya Rasulullah, siapakah orang yang engkau cintai? Rasulullah 
menjawab; 'Aisyah.' Lalu saya tanyakan lagi; Kalau dari kaum laki-laki, siapakah orang 
yang paling engkau cintai? Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: 'Ayah 
Aisyah (Abu Bakr).' saya bertanya lagi; lalu siapa? Rasulullah menjawab: 'Umar bin 
Khaththab.' Kemudian beliau menyebutkan beberapa orang sahabat lainnya." [Muttafaqun 
'alaihi] 
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b. Nabi shallallahu 'alaihi wasallam meninggal di pangkuan dan pelukan ' Aisyah_radhiyallahu 
'anha. Hadits ini merupakan bantahan terhadap aqidah sesat Rafidhah, yang menyatakan 
bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam meninggal dipangkuan ' Ali_radhiyallahu 'anhu. 

c. Bersatunya air liur 'Aisyah_radhiyallahu 'anha dengan air liur Nabi 
shallallahu' alaihiwasallam ketika beliau wafat, sebagaimana yang ditunjukan dalam riwayat 
Al Bukhari. 

d. Kecerdasan 'Aisyah_radhiyallahu 'anha yang sempurna, yang mana dia langsung tanggap 
dengan apa yang diinginkan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. 'Aisyah _radhiyallahu 'anha 
merupakan wanita yang paling faqih (berilmu) pada umat ini. 

5. Keutamaan Abu Bakr dan Keluarganya, yang mana 4 keturunan berturut-turut semua shahabat 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan meriwayatkan dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. 
Mereka adalah; Abu Quhafah (Ayah dari Abu Bakr), Abu Bakr, Abdurrahman bin Abi Bakr 
dan Muhamad bin Abdurahman bin Abu Bakr. 

6. Boleh bagi ipar/ saudara istri masuk kerumah suaminya, jika memang disukai olehnya 

7. Semangatnya Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dalam mengamalkan sunnahnya sampai 
menjelang wafatnya. 

8. Berkata Ibnu Haj ar_rahimahullah: "Tidak ada perselisihan (dikalangan para ulama) bahwa 
wafat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pada hari senin bulan Rabi'ul Awal." 

Masalah : 

Pada tanggal berapa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam meninggal? 

Para ulama berselisih pendapat dalam penentuan tanggal berapa Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam meninggal. 

Jumhur ulama menyatakan bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam meninggal pada tanggal 12 
Rabi'ul Awal. 

Sebagian ulama yang lainnya menyatakan bahwa Nabi meninggal pada tanggal 2 Rabi'ul 
Awwal, ini adalah pendapat yang dipilih oleh As Suhaili dan Ibnu Hajar 
Masalah: Umur Nabi shallallahu 'alaihi wasallam: 

Nabi shallallahu 'alaihi wasallam meninggal berumur 63 tahun, ini adalah pendapat jumhur 
ulama, dalil mereka: 
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"Dari Ibnu 'Abbas_radhiyallahu 'anhuma "Sesungguhnya Rasulullah menetap di Makkah 
selama tiga belas tahun, dan beliau meninggal ketika berusia enam puluh tiga tahun." [HR. Al 
Bukhari - Muslim] 

"Dari 'Aisyah_radhiyallahu 'anha bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam wafat pada usia 
enam puluh tiga tahun." [HR. Al Bukhari - Muslim] 

jAj ^Ijujj ^ll cs^ 3 ^ c3 J^J lP 3 ^)) ttillljo <jj (jp. 

"Dari Anas bin Malik_radhiyallahu 'anhu, dia berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam wafat pada usia enam puluh tiga tahun, Abu Bakar pada usia enam puluh tiga tahun, 
dan 'Umar pada usia enam puluh tiga tahun juga." [HR. Muslim] 

Wallahu a'lam wal muwaffiq ila ash shawab. 

«a> [ditulis oleh Abu 'Ubaidah Iqbal bin Damiri Al Jawy_2 Rabi'ul Awal 1435/3 Jan. 2014_di 

Daarul Hadits Al Fiyusy_Harasahallah] 
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Hadits Keduapuluh 
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"Dari Abu Musa Al Asy'ari_radhiyallahu 'anhu berkata: "Aku datang menemui Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam dan aku dapati beliau sedang bersiwak dengan siwak yang masih basah. Dan ujung 
siwak berada di lisannya. sambil mengeluarkan suara, "U' U'." Sementara kayu siwak berada di 
mulutnya seolah ingin muntah." [HR. Al Bukhari - Muslim] 

Faedah yang terdapat dalam Hadits : 

1 . Lebih utama bersiwak dengan kayu siwak yang masih basah, karena hal itu lebih sempurna 
dalam membersihkan dan tidak melukai mulut. Adapun kayu siwak yang sudah kering maka 
ujungnya pecah-pecah, maka hal ini bisa melukai mulut atau gusi. 

2. Lebih utama bersiwak dengan kayu siwak yang berasal dari pohon siwak yang sudah dikenal. 
Berkata An Nawawi_rahimahullah: "Disunnahkan menggunakan siwak dari batang pohon 
siwak" [AlMajmu': 1/282] 

Berkata Ibnul Qayyim_rahimahullah: "Sesuatu yang tepat untuk digunakan bersiwak adalah 
yang berasal dari batang pohon siwak, tidak sepantasnya mengambil siwak dari batang pohon 
yang tidak dikenal, karena bisa jadi dia beracun." [Zaadul Ma'ad: 4/296] 
Masalah: Apakah sah jika bersiwak dengan jari? 

Sebagian ulama mengatakan sah dan boleh-boleh saja, berdalil dengan hadits 
Anas_radhiyallahu 'anhu: "Sah-sah saja bersiwak dengan jari-jari" [HR. Al Baihaqi, 
didha'ifkan oleh Syaikh Al Albani dalam kitab Al Irwa' no 69] 

Sebagian ulama memperinci; jika tidak ada yang bisa digunakan untuk bersiwak kecuali 
dengan jari maka sah, namun jika ada maka tidak sah. 

Wallahu a'lam, tidak ada dalil yang shahih dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersiwak 
dengan jari, namun jika memang tidak ada sesuatu yang bisa digunakan untuk bersiwak kecuali 
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dengan jari maka tidak mengapa, karena maksud disyariatkan siwak adalah menghilangkan bau 
atau kotoran yang ada atau menempel pada gigi atau lisan. 

3. Selain pada gigi, bersiwak juga disyariatkan pada lidah. 

4. Boleh bagi seorang pemimpin untuk bersiwak dihadapan bawahan atau rakyatnya. Hal ini 
tidaklah mengurangi kewibawaan dan kehormatannya sebagai pemimpin. 

Abu Musa_radhiyallahu 'anhu berkata, "Saya menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersama dengan dua orang dari bani Al Asy'ariyin, seorang berada di sisi kananku dan seorang 
lagi di sisi kiriku. Keduanya meminta diberi jabatan, sementara saat itu beliau sedang bersiwak 
" [HR. Al Bukhari - Muslim] 

Hadits ini menjadi bantahan atas orang-orang yang beranggapan bahwa bersiwak dihadapan 
manusia merupakan perbuatan yang kurang sopan. 
Wallahu a'lam wal muwaffiq ila ash shawab. 

e> [ditulis oleh Abu 'Ubaidah Iqbal bin Damiri Al Jawy_5 Rabi'ul Awal 1435/6 Jan. 2014_di 

Daarul Hadits Al Fiyusy_Harasahallah]. 
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BAB MENGUSAP SEPATU 

Al Khuf adalah sepatu yang menutupi mata kaki. Dinamakan khuf karena ringannya, disebabkan 
secara umum terbuat dari kulit atau yang sejenisnya. Apabila sepatu tidak menutupi mata kaki maka 
tidak dinamakan khuf, tetapi dinamakan sandal. Sehingga sepatu yang bentuknya tidak menutupi 
mata kaki maka tidak sah untuk diusap disaat berwudhu. 

Berkata Ibnu Abdul Bar_rahimahullah: "Telah meriwayatkan dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
(hadits) mengusap sepatu sekitar 40 shahabat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. 

Berkata Ibnul Mundzir_rahimahullah: "Telah meriwayatkan kepada kami dari Al Hasan (Al 
Bashri), ia berkata: "Telah mengkabarkan kepadaku 70 shahabat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
hadits mengusap sepatu." 

Hadits yang menjelaskan disyariatkannya mengusap sepatu ketika berwudhu adalah mutawatir, 
sebagaimana yang ditetapkan oleh Ibnu Mandah, Al Hafizh Ibnu Hajar dan As Suyuthi. 

Disebutkkan oleh Ibnul Mundzir, bahwa Ibnul Mubarak rahimahullah berkata: "Tidak ada 
perselisihan dikalangan para shahabat tentang syariat mengusap sepatu." 

Berkata Asy Syaukani_rahimahullah: "Dia telah tetap (syariatnya) laksana matahari diwaktu 
Dhuha." 

Adapun kelompok Syiah dalam bab ini, sungguh mereka telah menyelisihi hadits yang mutawatir 
dan Ijma'nya para Shahabat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, yang mana mereka memiliki aqidah 
bathil, diantaranya: 

1 . Tidak menganggap syariat bolehnya mengusap sepatu dalam wudhu. 

2. Mereka menganggap dalam berwudhu bahwa kaki tidaklah dibasuh, melainkan diusap saja. 

3 . Mereka menganggap bahwa mata kaki adalah punggung/bagian atas kaki, bukan dua tulang 
yang menonjol yang berada diatas tumit. 
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Hadits Keduapuluh Satu 
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"Dari Al Mughirah bin Syu'bah, ia berkata: "Aku pernah bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
dalam suatu perjalanan, aku lalu merunduk untuk melepas kedua sepatunya, namun beliau bersabda: 
"Biarkan saja, karena sesungguhnya aku mengenakan keduanya dalam keadaan suci." Dan beliau 
hanya mengusap bagian atas sepatunya." [HR. Al Bukhari dan Muslim] 



Faedah yang terdapat dalam Hadits : 

1 . Disyariatkan mengusap sepatu disaat berwudhu. 

Para ulama telah sepakat atas syariat mengusap sepatu disaat wudhu, sebagaimana yang telah 
dinukil oleh An Nawawy, Ibnul Mundzir dan yang lainnya. 

Adapun syi'ah dan khawarij telah mengingkari syariat ini, penyilisihan mereka adalah 
penyelisihan yang bathil dan tertolak dengan hadits-hadits yang telah mutawatir menjelaskan 
syariat ini. 

2. Para ulama memasukan bab syariat mengusap sepatu dalam kitab-kitab Aqidah, seperti kitab 
Aqidah Ath Thahawiyah, Syarhus Sunnah dan yang lainnya. Karena padanya terdapat bantahan 
atas kelompok sesat Syiah dan Khawarij yang telah mengingkari syariat ini. 

3. Dipersyaratkan dalam syariat mengusap sepatu, apabila sebelum memakainya dalam keadaan 
suci atau sudah berwudhu terlebih dahulu. Jika dia tidak dalam keadaan suci atau belum pernah 
berwudhu sebelumnya, kemudian dia memakai sepatu, dan disaat berwudhu dia mengusap 
sepatunya maka wudhunya tidaklah sah. 

Berkata Ibnu Qudamah: "Kami tidak melihat ada perbedaan pendapat dalam persyaratan 
berwudhu terlebih dahulu untuk (diperbolehkan) mengusap sepatu." 

Berkata Ibnu Abdul Bar_rahimahullah: "Para ulama sepakat bahwa tidak boleh mengusap 
kedua sepatu kecuali apabila ketika memakainya dalam keadaan suci (berwudhu)." 
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Masalah : 

Seseorang berwudhu dan setelah membasuh kaki kanannya, kemudian memakai sepatu sebelah 
kanan, lalu melanjutkan kembali membasuh kaki kirinya, setelah itu memakai sepatu sebelah 
kiri. Apakah boleh dalam keadaan demikian dia nantinya mengusap sepatu ? 

Jawab : 

Para ulama sepakat bahwa wudhunya sah, dan boleh dia shalat dengan wudhu tersebut. 
Hanya saja jika dia kemudian batal wudhunya, apakah boleh dia ketika berwudhu mengusap 
sepatunya? Pendapat yang lebih mendekati kebenaran adalah tidak boleh baginya mengusap 
sepatu, karena ketika dia memakai kedua sepatunya dalam keadaan belum sempurna kedua 
kakinya dibasuh. Sedangkan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 



"karena sesungguhnya aku mengenakan keduanya dalam keadaan suci" 

Ini adalah pendapat kebanyakan para ulama sebagaimana yang dinisbahkan oleh Ibnu Hajar. 
Pendapat ini dipilih oleh Syaikhuna Abdurrahman Al 'Adeni_hafizhahullah. Wallahu a'lam. 

Masalah : 

Bagaimana solusinya jika demikian wudhunya? 

Jumhur ulama mengatakan: "Jika dia telah melakukan demikian disaat berwudhu, maka cukup 
baginya melepas sepatu bagian kanannya, kemudian memakainya kembali. Dengan ini, dia 
telah memasukan kedua sepatunya dalam keadaan wudhunya telah sempurna." 

Masalah : 

Manakah yang lebih utama, mengusap sepatu atau membasuh kaki ? 



Para ulama berbeda pendapat dalam masalah ini, namun pendapat yang kuat dan bijak adalah 
sebagaimana yang diutarakan oleh Ibnul Qayyim_rahimahullah, bahwa tergantung dari kondisi 
kakinya; jika ketika akan berwudhu dia dalam keadaan memakai sepatu, maka lebih utama 
baginya mengusap sepatunya, tidak perlu baginya melepas sepatu untuk membasuh kakinya. 




Jawab : 
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Dan jika ketika akan berwudhu dalam keadaan tidak memakai sepatu, maka lebih utama 
baginya membasuh kedua kakinya, demikianlah yang dicontohkan Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam. Pendapat ini dipilih Syaikh Asy Syinqithi dan Syaikhuna Abdurrahman Al 'Adeni. 



Masalah : 

Berapa kali usapan ketika mengusap sepatu ? 
Jawab : 

Jumhur ulama berpendapat cukup dengan satu kali usapan saja, sebagaimana telah datang dari 
perbuatan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bahwa beliau mengusap sepatu satu kali usapan, 
tidak lebih dari itu. Ini adalah pendapat Ibnu Umar, Ibnu Abbas, Asy Sya'bi, Imam Ahmad dan 
yang lainnya. 
Masalah : 

Apakah mengusapnya dengan tangan kanan atau mengusap keduanya secara bersamaan ? 
Jawab : 

Pendapat yang kuat adalah mengusapnya bersamaan, tangan kanan mengusap sepatu sebelah 
kanan dan tangan kiri mengusap sebelah kiri. Dalil yang menunjukan hal ini adalah riwayat 
Muslim dari hadits Hudzaifah : 

"Beliau lalu berwudlu dengan mengusap kedua sepatunya." 

Hadits ini menunjukan bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mengusap kedua sepatunya 
dalam waktu yang bersamaan. 



Masalah : 

Bagian manakah yang diusap ? 
Jawab : 

Para ulama berbeda pendapat dalam masalah ini : 

a. Pendapat pertama: Yang diusap adalah bagian atas dan bawah sepatu, ini adalah pendapat 
Ibnu Umar, Umar bin Abdul Aziz, Az Zuhri, Imam Malik, Ibnul Mubarak dan yang lainnya. 
Mereka berdalil dengan hadits Al Mughirah: 

«AjjLuJj (, \"\\\ <> jlcl £CjaUi ^JjoIJ 15^° ^ (J J^J 
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"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengusap bagian atas dan bawah sepatunya." [HR. 
Ahmad dan Ashab As Sunan kecuali An Nasa'i] 

Hadits ini dilemahkan oleh Syaikh Al Albani, karena sanadnya terputus. 
b. Pendapat kedua: Yang diusap adalah bagian atas sepatu, ini adalah pendapat Imam Ahmad, 
Ishaq, Ats Tsauri, Abu Hanifah, Ibnul Mundzir dan yang lainnya. Dalil mereka hadits Al 
Mugirah dalam kitab ini, hadits Hudzaifah diatas dan hadits Ali bin Abi Thalib, dia berkata: 

"Saya pernah berpendapat bahwa bagian bawah telapak kaki itu lebih pantas untuk diusap 
daripada bagian atasnya, hingga saya melihat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
mengusap bagian luar (atas) keduanya." [HR. Abu Dawud, dishahihkan Syaikh Al Albani 
dan Syaikh Muqbil] 

Pendapat yang kuat dan terpilih adalah @ pendapat kedua. Ini adalah pendapat yang 
dipilih oleh Syaikh Al Albani, Syaikh Utsaimin, Syaikh Muqbil, Syaikhuna Abdurahman 
dan yang lainnya. 

[4].Telah datang dalam riwayat Al Bukhari bahwa hadits ini terjadi ketika perang Tabuk, 
dan dalam riwayat Muslim menjelaskan bahwa kejadian ini disaat Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam akan menunaikan shalat Shubuh. 

CAT AT AN : 

Para ulama sepakat bahwa Ayat wudhu yang terdapat pada surat Al Maidah turun sebelum 
perang Tabuk. Sedangkan perang Tabuk adalah perang terakhir yang diikuti Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, terjadi pada tahun sembilan Hijriyah. 

Wallahu a'lam bish shawab 

sa> [ditulis oleh Abu 'Ubaidah Iqbal bin Damiri Al Jawy_17 Rabi'ul Awal 1435/18 Jan. 2014_di 

Daarul Hadits Al Fiyusy_Harasahallah] 
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Hadits Keduapuluh Dua 




"Dari Hudzaifah ibnul Yaman_radhiyallahu 'anhu, ia bekata: "Aku bersama Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, beliau pergi buang air kecil, berwudhu, dan mengusap sepatunya." [disebutkan 
penulis_rahimahullah secara ringkas] 

Peringatan: 

Hadits Hudzaifah dengan lafazh yang disebutkan oleh penulis_rahimahullah tidak terdapat dalam 
Shahih Al Bukhari maupun Shahih Muslim. Namun lafazh ini lebih mendekati kepada lafazh 
Shahih Muslim, dengan lafazh: 



"Aku pernah berjalan bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, saat kami sampai di suatu tempat 
pembuangan sampah suatu kaum, beliau buang air kecil sambil berdiri, maka aku pun menjauh dari 
tempat tersebut. Setelah itu beliau bersabda: 'Kemarilah.' Aku pun menghampiri beliau hingga aku 
berdiri di samping kedua tumitnya. Beliau lalu berwudhu dengan mengusap atas sepasang sepatu 
beliau." 

Faedah yang terdapat dalam hadits: 

1. Disyariatkan mengusap sepatu disaat sedang safar, baik safarnya dalam jarak dekat maupun 
jauh, karena hadits berlafazh umum. Ini adalah pendapat Ibnu Hazem, Ibnu Taimiyah dan yang 
lainnya. Pendapat ini dipilih pula oleh Syaikhuna Abdurahman Al 'Adeni_hafizhahullah Ta'ala. 
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Masalah: 



Apakah boleh mengusap sepatu meskipun safarnya dalam rangka kemaksiatan? 

Pendapat yang terpilih adalah dia tetap mendapat keringanan untuk dapat mengusap sepatunya, 
karena hadits bersifat umum, mencakup semua jenis safar. Hanya saja dia berdosa dengan 
kemaksiatannya. Ini adalah pendapat Abu Hanifah dan Azh Zhahiriyah dan yang lainnya. 
Pendapat ini dipilih oleh Ibnu Hazem dan Syaikhuna Abdurahman Al 'Adeni_hafizhahullah 
Ta'ala. 

Masalah: 

Apakah ada batasan waktu dibolehkan untuk orang muqim (menetap) dan musafir mengusap 
sepatu? 

Para ulama berbeda pendapat dalam masalah ini menjadi dua pendapat; 
Pendapat pertama: 

Tidak ada batasan, kapan dia mau mengusap maka boleh-boleh saja. Ini adalah pendapat Asy 
Sya'bi, Abu Salamah bin Abdirrahman, Imam Malik, dan yang lainnya. Mereka berdalil dengan 
hadits Ubay bi 'Imarah, ia berkata: 

«^ aX&Ij: Jl! pki ; Jll ? jlajjj 

"Wahai Rasulullah, apakah aku boleh mengusap kedua khuf? Beliau menjawab: "Boleh." Dia 
bertanya lagi; Satu hari? Beliau menjawab: "Ya, satu hari." Dia bertanya lagi; Dua hari? Beliau 
menjawab: "Ya, dua hari." Dia bertanya lagi; Tiga hari? Beliau menjawab: "Ya, sesukamu!" 
[HR. Abu Dawud, dilemahkan oleh Syaikh Al Albani] 

Berdalil juga dengan hadits 'Uqbah bin ' Amir_radhiyallahu anhu: 
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"Uqbah bin 'Amir datang dari Mesir menemui Umar Ibnul Khaththab, berkata Umar: Sejak 
kapan kamu tidak melepas kedua sepatumu? 'Uqbah menjawab: sejak hari jumat ke juma'at 
berikutnya". Umar berkata: "Engkau telah mencocoki sunnnah". [HR. Ad Daruquthni, 
dilemahkan oleh Syaikh Al Albani] 

Pendapat kedua: 

Syariat mengusap sepatu ada batasan waktunya. Untuk muqim sehari semalam, sedangkan 
untuk musafir tiga hari tiga malam. Ini adalah pendapat jumhur ulama. Dalil mereka hadits Ali 
bin Abi Thalib_radhiyallahu 'anhu, ia berkata; 




'"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam telah menjadikan waktu tiga hari dan malamnya bagi 
musafir (untuk mengusap khuf) dan sehari semalam bagi orang yang muqim." [HR. Muslim] 

Pendapat yang kuat adalah pendapat jumhur ulama. Pendapat ini dipilih oleh Ulama kibar 
dizaman kita, seperti Syaikh Bin Baz, Syaikh Al Albani, Syaikh 'Utsaimin, Syaikh Muqbil, dan 
yang lainnya termasuk, didalamnya Syaikhuna Abdurahman Al 'Adeni hafizhahullah Ta'ala. 

Masalah: 

Kapan mulai penghitungannya? 

Para ulama berselisih pendapat dalam masalah ini; 

Pendapat perrtama: 

Batasan ini terhitung mulai dari dia berhadats atau batal wudhunya. Jika dia berhadats pada jam 
delapan pagi, maka batasan waktu dihitung mulai dari jam delapan pagi. 
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Pendapat kedua: 



Batasan ini terhitung mulai dari awal dia mengusap sepatu setelah berhadats. Jika dia telah 
berwudhu, terus berhadats pada jam sebelas siang, kemudian dia berwudhu kembali pada jam 
dua belas dengan mengusap sepatunya pada jam tersebut. Maka hitungannya dimulai dari jam 
duabelas siang. Ini adalah pendapat Al Auza'i, Abu Tsaur, Imam Ahmad dalam salah satu 
riwayatnya. Pendapat ini dipilih oleh Syaikh Asy Syinqithi, Syaikh Al Albani, Syaikh Al 
'Utsaimin, Syaikh Muqbil dan juga Syaikhuna Abdurahman Al 'Adeni_hafizhahullah Ta'ala. 

Ini adalah pendapat yang kuat dan terpilih. Karena zhahir hadits adalah kapan dia mulai 
mengusap maka disitulah mulai dihitung. Wallahu a'lam. 

Masalah: 

Jika batasan waktu telah habis, apakah batal wudhunya? 

Pendapat yang kuat dan terpilih adalah tidak batal wudhunya selama dia belum berhadats disaat 
datang masa akhir dia mengusap. Misalnya dia muqim, mulai dia mengusap pertama kali pada 
jam tujuh pagi, kemudia besok harinya ketika jam setengah tujuh pagi dia berwudhu, maka 
ketika lewat jam tujuh pagi wudhunya belum batal sampai zhuhur, maka boleh dia sholat 
zhuhur dengan wudhu tersebut. Adapun setelah itu jika dia berhadats, maka tidak boleh bagi dia 
mengusap sepatuntya. Bahkan wajib bagi dia membasuh kakinya jika ingin berwudhu kembali. 
Ini adalah pendapat yang dipilih oleh Syaikh Al 'Utsaimin, Syaikh Muqbil dan juga Syaikhuna 
Abdurahman Al 'Adeni_hafizhahullah Ta'ala. 

2. Apabila dia berhadats dari hadats yg kecil, seperti kencing atau tidur atau yang lainnya, maka 
boleh bagi dia tetap mengusap sepatunya selama batasan waktu mengusap belum habis. Namun 
apabila dia tertimpa janabah, maka wajib bagi dia melepas sepatunya, meskipun masa waktu 
mengusap belum habis. Ini adalah perkara yang tidak diperselisihkan dikalangan para ulama. 
Dalil dalam masalah ini adalah hadits Shafwan bin 'Assal_radhiyallahu 'anhu, ia berkata: 
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"Jika kami sedang bepergian, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memerintahkan agar 
kami tidak membukanya selama tiga hari tiga malam kecuali ketika kami junub. Dan tetap 
boleh untuk mengusapnya karena buang air besar, buang air kecil dan tidur." [HR. At Tirmidzi 
dan An Nasai, dishahihkan oleh Sayikh Al Albani dan Syaikh Muqbil] 

Masalah: 

Bolehkah mengusap kaos kaki ? 

Kaos kaki yang menutup mata kaki maka hukumnya hukum sepatu, boleh bagi dia 
mengusapnya jika sebelum memakainya dalam keadaan wudhu yang sempurna yaitu dengan 
mencuci kaki. Ini adalah pendapat yang dipilih oleh Ibnu Hazem, Syaikhul Islam Ibnu 
Taimiyah, Syaikh Al Albani, Syaikh Al 'Utsaimin, Syaikh Muqbil dan Syaikhuna Abdurahman 
Al 'Adeni_hafizhahullah Ta'ala. Dalil mereka diantaranya hadits Tsauban_radhiyallahu 'anhu, 
ia berkjata; 



"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah mengutus satu pasukan (untuk berperang tanpa 
diikuti beliau), lalu mereka diliputi cuaca dingin. Maka setelah mereka datang menghadap 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, beliau memerintahkan supaya mereka mengusap 
sorban dan tasakhin mereka. [HR. Ahmad dan Abu Dawud, dishahihkam oleh Syaikh Al 
Albani dan Syaikh Muqbil] 

Kalimat Tasakhin dalam bahasa Arab mencakup juga kaos kaki. 
Masalah: 

Hukum mengusap sarung tangan dan burqa' (cadar/penutup muka) 

Berkata Al Imam An Nawawi: "Para ulama sepakat bahwa tidak boleh mengusap kaos tangan 
dan cadar." 
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Masalah: 



Hukum mengusap perban yang membalut luka? 
Telah datang hadits 'Ali bin Abi Thalib, ia berkata; 

"Salah satu lengan tanganku retak, maka aku tanyakan hal itu kepada Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam. Kemudian beliau memerintahkan kepadaku agar mengusap bagian atas kain 
pembalut luka." [HR. Ibnu Majah, dilemahkan oleh Syaikh Al Albani, bahwa hadits ini lemah 
sekali] 

Karena tidak adanya hadits yang shahih maka tidak disyariatkan untuk bertayamum ataupun 
mengusap perbannya disaat berwudhu. Cukup bagi dia berwudhu dengan membasuh anggota 
wudhu yang bisa dibasuh. Adapun perban tersebut tidak perlu diusap. Ini adalah pendapat yang 
dilih oleh Ibnu Hazem, Syaikh Al Albani, Syaikh Muqbil, dan Syaikhuna Abdurahman Al 
'Adeni_hafizhahullah Ta'ala. 

Wallahul muwaffiq ilash shawab 

e> [ditulis oleh Abu 'Ubaidah Iqbal bin Damiri Al Jawy_20 Rabi'ul Awal 1435/21 Jan. 2014_di 

Daarul Hadits Al Fiyusy_Harasahallah]. 
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Hadits Keduapuluh Tiga 




Dari Ali bin Abi Thalib_radhiyallahu 'anhu, ia berkata, "Aku adalah lelaki yang sering keluar 
madzi, tetapi aku malu untuk bertanya Nabi Shallallahu 'alaihi wasallam karena puteri beliau adalah 
istriku sendiri. Maka kusuruh al-Miqdad bin Al Aswad supaya bertanya beliau, lalu beliau bersabda, 
"Hendaklah dia membasuh kemaluannya dan berwudhu." [HR. Al Bukhari - Muslim] 

PERINGATAN 

• Lafazh hadits: 



"Percikilah kemaluanmu" 

^ Lafazh hadits ini telah dikritik keshahihannya oleh Al Imam Ad Daruquthni. Imam Muslim 
bersendirian dalam meriwayatkan lafazh ini. 

Faedah yang terdapat dalam hadits: 

1. Dinukilkan oleh Al Imam An Nawawy dan Asy Syaukani bahwa para ulama sepakat atas 
kenajisan air madzi. Namun disebutkan oleh Ibnu Rajab bahwa sebagian ulama Hanabilah dan 
Imam Ahmad dalam salah satu riwayatnya, mereka berpendapat bahwa madzi itu suci. Namun 
pendapat yang benar adalah madzi adalah najis, dengan dalil hadits Ali, yang mana Nabi 
Shallallahu 'alaihi wasallam memerintahkan untuk mencucinya. Tidaklah diperintahkan untuk 
dicuci melainkan karena dia najis. 
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Masalah: 



Apakah wajib mencuci semua bagian kemaluan atau bagian yang terkena madzi saja? 
Para ulama berselisih pendapat dalam masalah ini; 

Pendapat pertama : Wajib mencuci semua bagian kemaluannya, termasuk padanya biji 
kemaluannya. Ini adalah pendapat Imam Malik, Imam Ahmad dan sebagian ulama Malikiyah. 
Dalil mereka bahwa lafazh dzakar jika dimutlakkan maka mencakup semua bagian kemaluan. 

Pendapat kedua : wajib mencuci bagian yang terkena madzi saja. Ini adalah pendapat jumhur 
ulama. Dalil mereka diantaranya adalah; 

a) Riwayat Al Isma'ily dalam hadits Ali dengan lafazh: 

«4jjaiC-lj \JjajJ» 

"Berwudhulah dan cucilah dia" 

Disini dhamir Ha (kata ganti) pada lafazh «4-i uir .lj» kembalinya pada madzi. 

b) Penyebutan lafazh "dzakar' tidaklah melazimkan untuk mencuci semua bagian kemaluan. 
Berkata Ibnu Hajar_rahimahullah: "Hal ini semakna dengan sabda beliau Shallallahu 'alaihi 
wasallam: 




"Barangsiapa menyentuh kemaluannya maka janganlah shalat hingga ia berwudlu." [HR . 
At Tirmidzy, dishahihkan Syaikh Al Albany dan Syaikh Muqbil] 

2. Dalam hadits ini menunjukan bahwa diantara yang membatal wudhu adalah menyentuh 
kemaluan. Dalam hadits ini bukanlah maknanya: barangsiapa menyentuh semua bagian 
kemaluan maka batal wudhunya. Tidak! tetapi sedikit atau banyak bagian kemaluan yang dia 
sentuh maka membatalkan wudhu. 
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3. Ini adalah pendapat yang kuat dan terpilih. Pendapat ini dipilih oleh Ibnu Hazem, Ibnu Hajar, 
Ibnu Qudamah, Ibnu Abdil Bar, Asy Syaukany dan Syaikhuna Abdurrahman Al Adeny. 



PERINGATAN : 



Dalam riwayat Abu Dawud dari hadits Ali bin Abi Thalib, dengan lafazh: 




"Hendaklah dia membasuh kemaluannya dan kedua biji kemaluannya, kemudian berwudhu". 

Riwayat ini adalah riwayat yang lemah, karena riwayat ini dari jalan 'Urwah dari Ali bin Abi 
Thalib. Sedangkan riwayat 'Urwah dari Ali adalah Munqathi'ah (riwayat yang terputus), 
sebagaimana yang dijelaskan oleh Abu Hatim dan Abu Zur'ah. 

Semua riwayat yang menjelaskan mencuci kedua biji kemaluan adalah lemah dan sebagiannya 
munkar, sebagaimana dijelaskan Syaikhuna dalam Syarah Al Muntaqa. 

Masalah: 

Apakah cukup jika diperciki saja pada bagian yang terkena madzi? 
Para ulama berbeda pendapat dalam masalah ini menjadi dua pendapat; 

• Pendapat pertama: Bagian kemaluan yang terkena madzi, cukup diperciki saja. Ini adalah 
pendapat Imam Ahmad, dan dipilih oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah dan Asy Syaukany. 
Dalil mereka riwayat muslim: 



"Percikilah kemaluanmu" 

Sebagaimana telah lewat bahwa lafazh hadits ini telah dikritik oleh Al Imam Ad Daruquthni 
keshahihannya. 
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Pendapat kedua: Harus dicuci bagian yang terkena madzi, tidak cukup dengan diperciki 
saja. Ini adalah pendapat yang dipilih Syaikhuna Abdurrahman Al Adeny. Dalil pendapat 
ini: 



a. Lafazh hadits jfi ^ > ^ii l j Ul^a jj) adalah lafazh yang telah dikritik keshahihannya 
oleh Al Imam Ad Daruquthny. 

b. Kalau seandainya shahih, maka lafazh <^M \ dalam bahsa Arab, terkadang 

bermakna mencuci dan terkadang bermakna memerciki. Dan telah tetap lafazh dalam 
Ash Shahihain bahwa Nabi Shallallahu 'alaihi wasallam memerintahkan untuk mencuci 
bagian kemaluan yang terkena madzi. Maka riwayat dalam Ash Shahihain menunjukan 

bahwa lafazh ^* 1U ) yang dimaksud adalah mencuci, bukan bermakna memerciki. 

Wallohu a'lam, oleh karena itu maka pendapat kedua adalah pendapat yang kuat dan terpilih. 
Masalah: 



Bagaimana dengan baju atau celana yang terkena madzi? 
Para ulama berbeda pendapat dalam masalah ini; 

• Pendapat pertama : harus dicuci, tidak cukup dengan percikan air saja. ini adalah pendapat 
Imam Malik, Asy Syafi'I dan Ishaq. Dalil mereka hadits Ali dalam kitab ini. 

• Pendapat kedua : Cukup diperciki dengan air. ini adalah pendapat Imam Ahmad dan Ibnu 
Hazem, dan dipilih oleh Syaikhul Islam, Ibnul Qayyim, Asy Syaukany. Dalil mereka zhahir 
hadits Sahl bin Hunaif, ia berkata: 
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"Aku sering mengeluarkan madzi karena lelah, hingga aku sering mandi karena hal itu. Lalu aku 
ceritakan dan menanyakan hal itu kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, beliau menjawab: 
"Sesungguhnya cukup bagimu berwudhu dari hal tersebut." Lalu aku bertanya lagi, "Wahai 
Rasulullah, bagaimana dengan pakaianku yang terkena?" beliau menjawab" :Cukup bagimu 
mengambil air setangkup telapak tangan, lalu percikkanlah pada bagian pakaian yang kamu ketahui 
terkena madzi." [HR. Abu Dawud, At Tirmidy, dan Ibnu Hibban, dihasankan Syaikh Al Albany[ 

Para ulama sepakat bahwa tidak ada kewajiban mandi janabah dari keluarnya madzi, hanya saja 
wajib baginya berwudhu sebagaimana yang ditunjukan dalam hadits Ali. 

Para ulama sepakat bahwa madzi termasuk perkara yang membatalkan wudhu. Karena tidaklah 
Nabi Shallallahu 'alaihi wasallam memerintahkan berwudhu melainkan karena dia membatalkan 
wudhu. 

FAEDAH : 

Seringnya seseorang mengeluarkan madzi disebabkan oleh dua faktor: 

1. Bisa jadi disebabkan karena kondisi tubuh yang sangat fit dan sehat. Hal ini terkadang 
menambah gejolak syahwat pada dirinya, sehingga dengan itu banyak mengeluarkan madzi. 

2. Bisa jadi disebabkan karena sakit. 

Wallahul muwaffiq ilash shawab 

«e> [ditulis oleh Abu 'Ubaidah Iqbal bin Damiri Al Jawy_24 Rabi'ul Awal 1435/25 Jan. 2014_di 

Daarul Hadits Al Fiyusy_Harasahallah] 
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Hadits Keduapuluh Empat 

^ Is^J — Lrt C^^jC^^ ^ Op Ck ^P CP 

"Dari 'Abbad bin Tamim dari Abdullah bin Zaid bin 'Ashim Al Maziny_radhiyallahu 'anhu, ia 
berkata: Seorang lelaki diadukan kepada Nabi Shallallahu 'alaihi wasallam. bahwa dia seolah-olah 
mendapati sesuatu (kentut) ketika shalat. Beliau bersabda, "Dia tidak perlu membatalkan shalatnya 
hingga dia mendengar suara atau mencium bau." [HR. Al Bukhari - Muslim] 

Faedah yang terdapat dalam hadits: 

1 . Dalam hadits ini terkandung didalamnya qaidah yang agung, sebagaimana yang dikatakan Al 
Imam An Nawawy_rahimahullah: "Hadits ini merupakan prinsip dasar Islam dan kaidah yang 
agung dari kaidah-kaedah ilmu fiqih, yaitu segala sesuatu dihukumi dengan hukum asalnya 
hingga datang (hukum) yang menetapkan kebalikannya, tidaklah bisa dirusak (hukum asal) 
disebabkan karena sekedar keraguan yang muncul." [Syarah Shahih Muslim: 4/49] 

Kaidah ini dinamakan oleh Ahli ilmu ushul "Sesuatu yang yakin tidaklah dapat dihilangkan 
dengan suatu keraguan". 

Berkata Al Imam An Nawawy_rahimahullah: "Diantara contoh masalah dari kaidah ini adalah 
barangsiapa ragu dalam mencerai istrinya, membebaskan budaknya, air itu najis ataukah suci, 
pakaian, makanan tersebut najis ataukah tidak, apakah telah sholat tiga rakaat atau empat, sudah 
ruku' dan sujud apa belum, telah niat berpuasa, shalat, berwudhu, i'tikaf ataukah belum, dalam 
keadaan dia ditengah-tengah ibadahnya dan yang semisalnya, maka semua bentuk keraguan 
tersebut tidaklah mempengaruhi ibadahnya. Hukum asal semua ini tidak terjadi." [Syarah 
Shahih Muslim: 4/50] 



Semua itu tidak dianggap karena semuanya hanya didasari oleh keraguan. Sesuatu yang yakin 
tidaklah dapat dihilangkan dengan suatu keraguan. 

CATATAN: 

a. Seseorang yakin bahwa dirinya telah berwudhu, kemudian dia ragu bahwa dirinya berhadats 
ataukah tidak?! maka pendapat yang kuat dan terpilih adalah dia tetap dengan keyakinan 
semula bahwa dia masih dalam keadaan suci. Ini adalah pendapat Jumhur ulama. Dalil 
mereka hadits diatas - hadits Abdullah bin Zaid. 

Berkata Ibnu Daqiqil 'Ied_rahimahullah: "Hadits ini nampak jelas untuk berprinsip dalam 
keadaan suci dan membuang keraguan." [Ihkamul Ahkam: 1/118]. 

b. Seseorang yakin bahwa dia telah berhadats, kemudian dia ragu bahwa dia sudah berwudhu 
lagi ataukah belum?! 

Berkata Al Imam An Nawawy_rahimahullah: Apabila dia yakin dirinya berhadats, dan ragu 
apakah sudah berwudhu (lagi)?! Maka wajib bagi dia berwudhu dengan Ijma'nya kaum 
muslimin [Syarah Shahih Muslim: 4/50]. 

c. Seseorang yakin bahwa dia telah berwudhu dan juga telah berhadats, hanya saja dia ragu 
mana yang lebih dahulu?! maka dia berprinsip dengan dugaan yang mendominasi. Jika 
dugaan yang mendominan bahwa hadats lebih dulu, maka berarti dia telah berwudhu. Dan 
begitu pula sebaliknya. Ini adalah pendapat yang dipilih Asy Syaukani dan juga Syaikhuna 
Abdurrahman Al ' Adeny. 

Namun jika tidak ada dugaan yang mendominan maka wajib bagi dia berwudhu. Ini 
pendapat yang dipilih oleh An Nawawy, Asy Syaukany dan juga Syaikhuna Abdurrahman 
Al 'Adeny. 

Pembahasan lebih luas tentang qaidah ini dibahas dalam kitab kaidah-kaedah fiqhiyah. 
Sekedar keraguan bahwa dia berhadats ataukah tidak, maka hal ini tidak membatalkan 
wudhunya maupun shalatnya. Diharamkan seseorang keluar dari shalat tanpa adanya udzur 
yang jelas. Allah Ta'ala berfirman: 
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"Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul dan janganlah kamu 
merusakkan (pahala) amal-amalmu. [QS. Muhammad: 33] 



Dan sempurnakanlah ibadah haji dan 'umrah karena Allah." [QS. Al Baqarah: 196] 

2. Tidak boleh seseorang apabila dia melakukan suatu ibadah, kemudian dia keluar atau tinggalkan 
ibadah tersebut semaunya sendiri, kecuali apabila ada sebabnya. 

Berkata Ibnul Mundzir_rahimahullah: "Para ulama sepakat bahwa keluarnya angin dari dubur 
membatalkan wudhu. Ijma' ini dinukil pula oleh Ibnu Qudamah_rahimahullah dalam kitab Al 
Mughni [1/230]. 

Yang diinginkan dari mendengar suara (kentut) dan baunya dalam hadits adalah agar 
melahirkan keyakinan. Kalau seandainya tidak terdengar dan juga tidak pula tercium baunya, 
namun dia tahu dan yakin bahwa telah kentut dari dari jalan yang lain, maka dihukumi telah 
batal wudhunya. Karena tidak dipersyaratkan batalnya wudhu dengan sebab kentut jika dia 
mendengar suaranya atau mencium baunya. 

Berkata An Nawawy_rahimahullah: Makna (hadits): dia mengetahui wujud salah satunya, 
bukan dipersyaratkan harus mendengar suara kentutnya dan mencium (baunya), hal ini 
disepakati oleh seluruh kaum muslimin [Syarah Shahih Muslim: 4/49]. 

Wallahul muwaffiq ilash shawab 

e> [ditulis oleh Abu 'Ubaidah Iqbal bin Damiri Al Jawy_27 Rabi'ul Awal 1435/28 Januari 2014_di 




Daarul Hadits Al Fiyusy_Harasahallah] 
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Hadits Keduapuluh Lima 



< «<LoJu ^Jj tAjjJ ^gic A^kjJaja <iUu (.5^ to^a. 



Aiujli» i^lLJftlj Ajulili tpUu lc.^a 4_gJc (JUa ^1 — 

"Dari Ummu Qais binti Mihshan Al Asadiyah_radhiyallahu 'anha, bahwa dia datang menemui 
Rasulullah Shallallahu 'alaihi wasallam dengan membawa anaknya yang masih kecil dan belum 
makan makanan. Rasulullah lalu mendudukkan anak kecil itu dalam pangkuannya sehingga ia 
kencing dan mengenai pakaian beliau. Beliau kemudian minta diambilkan air, lalu memercikkannya 
dan tidak mencucinya." [HR. Al Bukhari - Muslim] 

Dalam hadits 'Aisyah_radhiyallahu 'anha, ia berkata: "Bahwa Rasulullah Shallallahu 'alaihi 
wasallam pernah diserahi bayi yang kemudian bayi tersebut mengencingi pakaian beliau. Beliau 
lalu meminta sedikit air kemudian mencipratkan air pada bekas air kencing tersebut." [HR. Al 
Bukhari - Muslim] 

Dalam riwayat Muslim: "kemudian mencipratkan air pada bekas air kencing tersebut tanpa 
memcucinya." 

Faedah yang terdapat dalam hadits: 



1 . Air kencing bayi adalah najis, baik bayi laki-laki maupun bayi perempuan. Dinukilkan oleh Al 
Imam An Nawawy Ijma'nya para ulama bahwa air kencing bayi najis. Namun penukilan ijma' 
ini tidak benar, karena Azh Zhahiriyah berpendapat sucinya air kencing bayi. 



Pendapat yang benar adalah pendapat Jumhur ulama bahwa dia najis, karena Nabi Shallallahu 
'alaihi wasallam memerintahkan untuk mencuci bekas air kencing bayi. Hal ini menandakan 
bahwa dia najis. Dalil jumhur hadits Abu As Samh_radhiyallahu 'anhu, bahwa Rasulullah 
Shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 



"Kencing anak perempuan itu di cuci, sedangkan kencing anak laki-laki cukup diperciki". [HR. 
Abu Dawud, dishahihkan Syaikh Al Albany dan Syaikh Muqbil] 

Berkata Al Khathaby_rahimahullah: "Dibolehkannya memerciki (air kencing) bayi laki-laki 
bukanlah karena air kencingnya tidak najis, akan tetapi karena ada keringanan pada cara 
menghilangkan (najisnya). Ini adalah pendapat yang benar. [Syarah Shahih Muslim: 3/195] 

2. Rasulullah Shallallahu 'alaihi wasallam membersihkan air kencing bayi laki-laki cukup dengan 
percikan air saja. 



Para ulama berbeda pendapat dalam masalah cara mencuci air kencing bayi laki-laki dan bayi 
perempuan? 

Pendapat pertama: Air kencing bayi laki-laki dan perempuan sama hukumnya, yaitu cukup 
diperciki saja. ini adalah pendapat Imam Malik, Asy Syafi'i dan Al Auza'i. Mereka 
mengkiyaskan bayi perempuan dengan bayi laki-laki. Pengkiyasan mereka adalah kiyas yang 
bathil, karena bertentangan dengan dalil yang shahih. 

Pendapat kedua: Kedua-duanya wajib dicuci, tidak cukup dengan diperciki saja. Ini adalah 
pendapat Malikiyah dan Hanafiyah. Pendapat pertama dan kedua tidaklah dibangun diatas dalil, 
bahkan menyelisihi hadits yang shahih. 

Pendapat ketiga: Bekas kencing bayi laki-laki cukup dengan diperciki saja, sedangkan bekas 
kencing bayi perempuan wajib dicuci. Ini adalah pendapat Imam Ahmad, Ishaq, 'Atho, Al 
Hasan Al Bashri, Az Zuhri, Ibnu Wahb dan Ibnu Hazem. Dalil mereka adalah hadits Abu As 




Masalah: 
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Samh yang telah lewat, dan juga hadits Ali dan hadits Ummu Al Fadhli Lubabah bintu Al Harits 
yang semakna dengan hadits Abu As Samh [HR. Ahamad dan Abu Dawud]. Tiga hadits ini 
dishahihkan Syaikh Muqbil dalam kitab Ash Shahih Al Musnad. 



Ini adalah pendapat yang benar, karena dibangun diatas dalil yang shahih. 

Pendapat ini dipilih oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah, Ibnul Qayyim, Syaikh As Sa'dy, 
Syaikh Utsaimin, Syaikh Muqbil, Syaikhuna Abdurrahman Al ' Adeni dan yang lainnya. 



Yang dimaksud dengan memercikan air disini adalah memercikan air sampai basahnya merata 
ke tempat yang terkena kencing, namun tidak sampai airnya mengalir atau menetes, yaitu cukup 
sekedar basah saja tanpa dikucek, wallahu a'lam. 



Adapun kotoran (tinja) bayi laki-laki dan perempuan hukumnya sama, keduanya najis dan wajib 
dicuci walaupun dia baru lahir. 

Masalah: Bayi laki-laki yang cukup bekas air kencingnya diperciki saja: 

Sebagian ulama berpendapat bahwa ini khusus untuk bayi yang belum pernah mengkonsumsi 
makanan maupun minuman sama sekali. 

Sebagian ulama berpendapat bahwa yang dimaksud dalam hadits bab ini adalah bayi yang 
belum mengkonsumsi makanan. Yang dimaksud dengan makanan disini adalah selain susu ibu, 
kurma yang digunakan untuk tahnik ketika lahir dan madu yang digunakan untuk obat jika bayi 
sakit. Ini adalah pendapat yang kuat dan terpilih. Pendapat ini dipilih Ibnu Qudamah, Ibnu Hajar 
dan Syaikhuna Abdurrahman Al ' Adeny_hafizhahullah. 

3 . Hikmah dibedakannya antara air kencing bayi perempuan dan laki-laki dipersilihkan oleh para 
ulama; 



PERINGATAN: 



CATATAN: 
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Sebagian ulama berpendapat: Ini adalah perkara Ta'abbudy (murni peribadahan semata) yang 
tidak dapat dijangkau oleh akal. Jika hal ini berupa perintah maka wajib bagi kaum muslimin 
untuk menjalankan perintah tersebut, meskipun dia tidak mengetahui hikmahnya. 

Sebagian ulama berpendapat: Air kencing bayi laki-laki mengumpul, sedangkan air kencing 
perempuan menyebar. 

Sebagian ulama berpendapat: Air kencing perempuan baunya lebih busuk atau anyir daripada 
air kencing laki-laki. 

Sebagian ulama berpendapat: bayi laki-laki lebih dicintai dan lebih banyak dibawa jalan-jalan 
daripada bayi perempuan, sehingga datang keringanan hukum pada cara membersihkan 
najisnya. Karena jika setiap dia kencing, kemudian diperintahkan untuk dicuci, maka hal ini 
akan menjadi beban berat bagi umat. Ini adalah pendapat yang dipilih Ibnu Hajar_rahimahullah. 



Dalam beribadah kepada Allah, sebagai seorang muslim wajib bagi dia tunduk dan taat kepada 
syariat-Nya, baik dia mengetahui hikmah ibadah tersebut ataupun tidak. Karena Allah Ta'ala Maha 
Hikmah dalam segala aspek syariat-Nya. Tidaklah Allah syariatkan suatu ibadah, melainkan 
padanya hikmah yang agung, hanya saja ilmu dan akal manusia terkadang dapat menjangkaunya 
dan terkadang pula tidak dapat menjangkaunya. Sifat seorang mu'min adalah beriman dengan 
segala syariat yang dibawa Nabi Shallallahu 'alaihi wasallam. Allah ta'ala berfirman: 



"Rasul telah beriman kepada Al Quran yang diturunkan kepadanya dari Tuhannya, demikian pula 
orang-orang yang beriman. Semuanya beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, 
kitab-kitab-Nya dan rasul-rasul-Nya. (Mereka mengatakan): "Kami tidak membeda-bedakan antara 



CAT AT AN: 
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seseorangpun (dengan yang lain) dari rasul-rasul-Nya", dan mereka mengatakan: "Kami dengar dan 
kami taat." (Mereka berdoa): "Ampunilah kami ya Tuhan kami dan kepada Engkaulah tempat 
kembali." [QS. Al Baqarah: 285] 

| . . . J^|-*Jli ojwliti J yj>j>\ jt-^-jT Uj • • • } 

". . . Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah. Dan apa yang dilarangnya bagimu, maka 
tinggalkanlah..." [QS. Al Hasyr: 7] 

Wallahul muwaffiq ilash shawab 

e> [ditulis oleh Abu 'Ubaidah Iqbal bin Damiri Al Jawy_2 Rabi'uts Tsani 1435/ Pebruari 2014_di 

Daarul Hadits Al Fiyusy_Harasahallah] 
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Hadits Kedua Puluh Enam 




"Dari Anas bin Malik_radhiyallahu 'anhu, ia berkata: "Seorang badui datang lalu kencing di 
sudut Masjid, maka orang-orang pun ingin mengusirnya, namun Nabi Shallallahu 'alaihi wasallam 
melarang mereka. Setelah orang itu selesai dari kencingnya Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
minta setimba air lalu menyiram pada bekasnya. "[HR. Al Bukhari - Muslim] 

Faedah yang terdapat dalam hadits: 

1 . Air kencing adalah najis. 

Berkata Al Imam An Nawawy_rahimahullah: Ini adalah perkara yang telah di ijma'kan. Tidak 
dibedakan antara (air kencing) orang besar dan anak kecil dengan kesepakatan orang-orang 
(ulama) yang dianggap kesepakatannya. Hanya saja kencing bayi laki-laki cukup dengan 
diperciki saja." 

[Syarah Muslim: 3/190] 

Demikian pula Al Imam An Nawawi dalam Syarah Muhadzdzab 2/549 menukilkan ijma' bahwa 
kotoran (tinja) manusia najis, baik itu kotoran orang dewasa maupun anak kecil. 

2. Tanah yang terkena air kencing bisa disucikan dengan disiramkan padanya setimba air, tanpa 
harus menggali tanah yang terkena kencing. Ini adalah pendapat Jumhur ulama. Adapun Abu 
Hanifah berpendapat bahwa hadits Anas ini khusus untuk tanah yang keras atau padat, adapun 
jika tanahnya lembek maka harus digali tanah yang terkena kencing, dia berdalil dengan hadits 
Anas bin Malik dengan lafazh: 
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"Galilah tempatnya (yang terkena kencing) kemudian siramlah pada bekasnya dengan setimba 
air" 



[HR. Ad Daruquthny] 

Hadits ini dilemahkan Ad Daruquthny, karena dalam sanadnya ada perawi yang bernama 
Abdul Jabbar, dia bersendirian dalam meriwayatkan lafazh ini. 

Pendapat yang kuat dan terpilih adalah pendapat Jumhur ulama. Ini adalah pendapat yang 
dipilih Syaikh Al 'Utsaimin_rahimahullah dan juga Syaikhuna 'Abdurrahman Al 
'Adeni_hafizhahullah. 

Masalah: 

Apakah benda najis itu hanya bisa disucikan atau dihilangkan dengan dengan air saja? 
Para ulama berbeda pendapat dalam masalah ini; 

Pendapat pertama : Jumhur ulama berpendapat harus dengan air. Mereka berdalil dengan 
hadits Anas bin Malik. Sisi pendalilan mereka: "kalau seandainya najis bisa hilang dengan 
sekedar kering saja tanpa disiram air, maka Nabi Shallallahu 'alaihi wasallam tidak perlu 
repot-repot meminta air untuk menghilangkan najisnya." 

Pendapat kedua : Imam Malik, Asy Syafi'i, Abu Hanifah dan yang lainnya berpendapat 
bahwa najis bisa suci dengan matahari, angin atau yang lainnya, yaitu jika tempat yang terkena 
najis dapat kering dan hilang bekasnya dengan matahari, angin atau yang lainnya maka tempat 
tersebut menjadi suci. Dalil mereka hadits Abu Hurairah_radhiyallahu 'anhu, bahwa Nabi 
Shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 

A3 CjIjjJI jla t^VI aI^j (^j !:>!» 

"Apabila salah seorang di antara kalian menginjak kotoran dengan sandalnya, maka debu 
tanah dapat menjadi penyuci baginya ". 

[HR. Abu Dawud, dishahihkan Syaikh Al Albani] 
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Pendapat yang kuat dan terpilih adalah pendapat kedua, bahwa najis bisa dihilangkan dengan 
apa saja yang dapat menghilangkan bekas najis, baik dia hilang dengan matahari, angin atau 
yang lainnya. Adapun Nabi Shallallahu 'alaihi wasallam menggunakan air untuk 
menghilangkan najis tersebut karena air lebih cepat menghilangkan najis dan mudah bagi umat. 
Ini adalah pendapat yang dipilih Syaikhul Islam, Ibnul Qayyim, Syaikh Al 
'Utsaimin_rahimahumullah dan Syaikhuna Abdurrahman Al 'Adeny_hafizhahullah. 

3. Wajibnya menghormati masjid dengan menjaga kebersihannya dan menjauhkannya dari segala 
bentuk benda najis. Oleh karena itu, pada kelengkapan hadits ini Nabi Shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda kepada badui tersebut: 



"Sesungguhnya masjid ini tidak layak dari kencing ini dan tidak pula kotoran tersebut. Ia 
hanya untuk berdzikir kepada Allah, shalat, dan membaca Al Qur 'an. " [HR. Muslim] 

Allah Ta'ala berfirman: 



"Demikianlah (perintah Allah). Dan barangsiapa mengagungkan syi'ar-syi'ar Allah, maka 
sesungguhnya itu timbul dari ketakwaan hati. " [QS. Al Hajj: 32] 

4. Lembut dan hikmahnya dakwah Nabi Shallallahu 'alaihi wasallam. Dalam hadits ini bukanlah 
berarti Nabi Shallallahu 'alaihi wasallam membiarkan atau mengijinkan badui tersebut 
mengencingi masjid, hanya saja Nabi Shallallahu 'alaihi wasallam memerintahkan para 
Shahabat untuk berlemah lembut dalam menghadapi orang yang jahil (bodoh) terhadap suatu 
hukum. Oleh karena itu, dalam riwayat Al Bukhary dari hadits Abu Hurairah_radhiyallahu 
'anhu dalam kisah badui ini, Nabi Shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
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"Sesungguhnya kalian diutus untuk memberi kemudahan dan tidak diutus untuk membuat 
kesulitan. " [HR. Al Bukhary] 

Allah Ta'ala mensifati Nabi Shallallahu 'alaihi wasallam dengan Firman-Nya: 



"Sungguh telah datang kepadamu seorang Rasul dari kaummu sendiri, berat terasa olehnya 
penderitaanmu, sangat menginginkan (keimanan dan keselamatan) bagimu, amat belas 
kasihan lagi penyayang terhadap orang-orang mukmin. " [QS. At Taubah: 128] 

5. Apabila seseorang dihadapkan dengan dua mafsadah (kerusakan) yang saling berhadapan dan 
tidak mungkin dihindari secara bersamaan, maka solusinya menghindari yang paling besar 
bahayanya dengan melakukan yang paling ringan (bahayanya). Dalam hadits ini; membiarkan 
badui tersebut kencing di masjid adalah mafsadah, namun Nabi Shallallahu 'alaihi wasallam 
membiarkannya, karena apabila diingkari dalam keadaan dia sudah kencing maka mafsadah 
akan lebih lebih besar, yaitu: 

a. Bisa jadi tempat yang terkena kencing bukan hanya satu tempat saja tetapi menyebar 
kemana-mana. 

b. Dan juga pakaian badui tersebut juga bisa terkena najis. 

c. Membuat lari badui tersebut dari agama, karena masih bodoh terhadap hukum suatu perkara. 

d. Berbahaya bagi kesehatan badui tersebut ketika diperintahkan berhenti dari kencing secara 
tiba-tiba. 

Wallahul muwaffiq ilash shawab 

» [ditulis oleh Abu 'Ubaidah Iqbal bin Damiri Al Jawy_7 Rabi'uts Tsani 1435/7 Pebruari 2014_di 
Daarul Hadits Al Fiyusy_Harasahallah] 
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Hadist Keduapuluh Tujuh 
Bagian Pertama 




"Dari Abu Hurairah_radhiyallahu 'anhu, saya mendengar Nabi Shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Sunnah-sunnah fitrah itu ada lima, yaitu; berkhitan, mencukur bulu kemaluan, 
memotong kumis, memotong kuku dan mencabut bulu ketiak." [HR. Al Bukhari - Muslim] 

Faedah yang terdapat dalam hadits: 

1. Kalimat Fitrah pada hadits bermakna Sunnah sebagaimana yang ditunjukan dalam hadits 
Aisyah yang diriwayatkan Abu Awaanah. Ini adalah pendapat jumhur ulama. 
Berkata Al Imam An Nawawi: "Pentafsiran Fitrah dengan Sunnah inilah yang benar. 
Sunnah-sunnah fitrah banyak sekali, tidak terbatas pada lima jenis yang disebutkan dalam hadits 
ini. Telah datang dalam riwayat Al Bukhari dan Muslim dengan lafazh: 



"lima dari sunnah-sunnah fitrah" 

Disebutkan dalam hadits ini lima jenis sunnah-sunnah; 

a. Khitan, ia adalah memotong sebagian kulit yang menutupi ujung kemaluan agar ujung 
kemaluan bisa nampak dan kotoran tidak hinggap pada kulit tersebut sehingga terkadang 
menimbulkan penyakit dan radang. 
Masalah: 

Hukum khitan untuk laki-laki: 

Para ulama berbeda pendapat dalam masalah ini; 

• Pendapat pertama menyatakan bahwa hukumnya sunnah. Ini adalah pendapat Imam 

Malik dan Abu Hanifah. Mereka berdalil dengan sabda Nabi Shallallahu 'alaihi 

wasallam: 
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«pUaillS AJajfLo t<JI_k/)B AiLj 



"Khitan itu hukumnya sunnah bagi kaum laki-laki dan kemuliaan bagi kaum 
wanita." [HR. Ahmad, dilemahkan oleh Syaikh Al Albani dalam kitabnya Adh 
Dha'iifahno 1935] 

• Pendapat kedua menyatakan bahwa hukumnya wajib. Ini adalah pendapat Athoo, 
Asy Sya'bi, Rabi'ah, Al Auza'i, Ahmad, Asy Syafi'i dan yang lainnya. Dalil-dalil 
mereka: 

1. Firman Allah Ta'ala: 



"Kemudian Kami wahyukan kepadamu (Muhammad): "Ikutilah agama Ibrahim 
seorang yang hanif. .." [QS. An Nahl: 123] 
2. Hadits 'Utsaim bin Kulaib, Nabi Shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 



"Buanglah darimu rambut kekufuran dan berkhitanlah." [HR. Ahmad dan Abu 
Dawud, dalam sanadnya terdapat perawi yang majhul, yaitu syaikhnya Ibnu 
Juraij] 

3. Khitan merupakan syiar Islam yang paling jelas dan paling nampak yang 
dengannya dibedakan antara seorang muslim dengan seorang nasrani, 
sampai-sampai hampir tidak dijumpai ada di kalangan kaum muslimin yang tidak 
berkhitan. 

4. Kulit yang menutupi ujung kemaluan jika tidak dipotong maka jika dia kencing 
akan sulit disucikan, baik dengan air maupun batu. Oleh karena itu, sahnya wudhu 
dan shalat terikat dengan khitan. 

Ini adalah pendapat yang kuat dan terpilih. Pendapat ini dipilih oleh Ibnu 
Qudamah, Ibnul Qayyim, Syaikh Al Albani, Syaikh Al 
'Utsaimin_rahimahumullah dan juga Syaikhuna Abdurrahman Al 
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'Adeni hafizhahullah. 



Masalah: 

Hukum khitan untuk wanita: 

Pendapat yang kuat dan terpilih adalah mustahab (sunnah). Karena hadits-hadits yang 
menunjukan perintah wanita berkhitan semuanya lemah. Ini adalah pendapat jumhur ulama, 
dan dipilih oleh Ibnu Qudamah, Syaikh Al 'Utsaimin_rahimahumullah dan juga Syaikhuna 
Abdurrahman Al Adeni_hafizhahullah. Dalil-dalil yang menunjukan sunnahnya khitan 
untuk wanita adalah keumuman hadits Abu Hurairah diatas, dan juga hadits 
Aisyah_radhiyallahu 'anha, bahwa Nabi bersabda: 



"Apabila dua khitan (kemaluan) bertemu, maka wajib untuk mandi." [HR .Ahmad, 
dishahihkan Syailh Al Albani dalam kitabnya Ash Shahihah no 1261] 

Berkata Imam Ahmad_rahimahullah: "Dalam hadits ini terdapat penjelasan bahwa para 
wanita dahulu juga melakukan khitan" 

Masalah: 

Kapan khitan diwajibkan bagi laki-laki? 

Para ulama berbeda pendapat dalam masalah ini, namun pendapat yang kuat dan terpilih dari 
sekian pendapat adalah waktu wajib berkhitan disaat dia telah balig, karena usia balig telah 
merubah dia menjadi seorang mukallaf (yang dibebani syariat). 

Barangsiapa sudah balig, namun menunda-nunda khitan tanpa adanya alasan yang syar'i 

maka dia berdosa. 

Masalah: 

Kapan disunnahkan bagi seseorang melakukan khitan? 

Para ulama juga berbeda pendapat dalam masalah ini, namun pendapat yang kuat dan 
terpilih adalah pendapat jumhur ulama, yaitu: tidak ada dalil yang shahih yang menunjukan 
waktu khusus untuk melaksanakan khitan. Kapan dia berkhitan selama belum balig maka 
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dia telah mencocoki kebenaran. 

Berkata Syaikhuna Abdurrahman Al Adeni: "Hendaknya kita melihat mana yang lebih tepat 
dan pas untuk anak kita. Barangkali waktu yang tepat untuk melakukan khitan ketika 
anak-anak masih kecil." 
b. Al Istihdad, mencukur rambut kemaluan. Perbuatan ini diistilahkan istihdad karena 
mencukurnya dengan menggunakan hadid yaitu pisau cukur. 

Para ulama sepakat bahwa hukumnya sunnah. Menghilangkan rambut kemaluan bisa 
dengan cara apa saja, baik dipotong dengan gunting, dicabut atau bisa juga dihilangkan 
dengan obat perontok rambut. Namun cara yang utama adalah dengan dicukur sampai habis 
tanpa menyisakannya, sebagaimana yang ditunjukan dalam hadits Abu Hurairah diatas. 
PERHATIAN: 

Mencukur rambut kemaluan ini tidak boleh dan bahkan haram dilakukan oleh orang lain, 
terkecuali orang yang dibolehkan menyentuh dan memandang kemaluannya seperti suami 
dan istri atau dengan budak perempuannya. 

Masalah: 

Hukum mencukur rambut yang tumbuh disekitar dubur: 

• Para ulama berbeda pendapat dalam masalah ini; 

Sebagian mereka ada yang menyatakan bahwa hukumnya sunnah, agar tidak ada 
kotoran yang melekat padanya setelah intinja' atau istijmar. 

• Sebagian mereka ada yang menyatakan makruh. 

• Sebagian mereka ada yang menyatakan bahwa tidak ada dalil yang menunjukan 
syariat memotongnya dan tidak ada pula dalil yang mengharamkan ataupun 
memakruhkan. 

Inilah pendapat yang terpilih. Pendapat ini dipilih Al Imam An Nawawi, Asy 
Syaukani_rahimahullah dan Syaikhuna Abdurrahman Al Adeni_hafizhahullah. 
Berkata An Nawawi_rahimahullah: "akan tetapi, tidak ada larangan bagi seseorang 
untuk mencukur rambut yang tumbuh disekitar dubur. Adapun dikatakan sunnah maka 
saya tidak melihat satupun padanya dalil yang mereka jadikan sandaran. Kecuali kalau 
sandarannya dalam rangka kebersihan dan memudahkan ketika beristinja maka hal ini 
perkara yang dicintai, wallahu a'lam." [Al Majmu' 1/289] 

Berkata Asy Syaukani_rahimahullah: "Tidaklah sempurna pengklaiman sunnahnya 
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mencukur rambut dubur kecuali dengan dalil, sedangkan kami belum dapatkan hal 
tersebut dari perbuatan Nabi Shallallahu 'alaihi wasallam ataupun dari para shahabat. 
[Nailul Authar: 1/141] 

Insya Allah kita sambung faedah-faedah yang bisa kita ambil dari hadits Abu Hurairah ini pada 
pertemuan yang akan datang. 
Wallahul muwaffiq ilash shawab 

«a> [ditulis oleh Abu 'Ubaidah Iqbal bin Damiri Al Jawy_7 Jumadal Ula 1435/8 Maret 2014_di 

Daarul Hadits Al Fiyusy_Harasahallah ] 
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Hadits Kedua Puluh Tujuh 
Bagian Kedua 



HUKUM MEMOTONG KUMIS DAN JENGGOT 



Lanjutan Faedah 

Memotong kumis; 

Kumis adalah rambut yang tumbuh di atas bibir bagian atas. 

Sebagian ulama menukilkan bahwa para ulama sepakat menyatakan bahwa memotong 
kumis hukumnya sunnah. 

Namun ternyata Ibnu Hazem dalam masalah ini memandang bahwa hukumnya wajib. 
Karena telah datang perintah Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bahwa beliau 
memerintahkan memotongmya. 

Pendapat yang kuat adalah hukumnya sunnah, namun tidak boleh membiarkannya sampai 
melebihi 40 malam. Karena disaat itu hukumnya wajib dipotong, sebagaimana telah datang 
perintah tersebut dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam; 
• Hadits Anas_radhiyallahu 'anhu, ia berkata 



"Waktu yang diberikan kepada kami untuk mencukur kumis, memotong kuku, mencabut 
bulu ketiak, memotong bulu kemaluan adalah tidak lebih dari empat puluh malam (sehingga 
tidak panjang)." 

[HR. Muslim] 

• Hadits Zaid bin Arqam_radhiyallahu 'anhu, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
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"Barangsiapa tidak mencukur kumisnya, maka dia bukan termasuk golonganku." 
[HR. Ahmad dan At Tirmidzi, dishahihkan Syaikh Al Albani dan Syaikh Muqbil] 

Ini adalah pendapat yang dipilih Syaikhuna Abdurrahman Al ' Adeni_hafizhahullah. 
Masalah: 

Batasan kumis yang dipotong; 

Para ulama berbeda pendapat dalam masalah ini; 

• Pendapat pertama menyatakan bahwa yang dipotong adalah bagian kumis yang 
panjang atau yang melewati garis bibir hingga tidak menutupinya. Ini adalah pendapat 
Imam Malik, Asy Syafi'i, Asy Sya'bi, madzhab Malikiyah dan madzhab Syafi'iyah. 
Mereka juga melarang untuk tidak boleh memangkas kumis sampai habis. 

Dalil mereka adalah hadits bab, yaitu hadits Abu Hurairah: 



"Potonglah kumis. 

• Pendapat kedua menyatakan bahwa kumis dipangkas sampai habis. Ini adalah 
pendapat sebagian ulama Salaf, salah satu pendapat Imam Ahmad dan Asy Syafi'i, dan 
madzhab orang-orang kufah. Disebutkan oleh Al Atsram bahwa Imam Ahmad dulu 
memotong kumisnya sampai habis. Demikian pula dinukilkan oleh Ath Thahawi bahwa 
Al Muzani dan Ar Rabi' bin Sulaiman memotong kumisnya sampai habis. 

Dalil mereka hadits Ibnu Umar_radhiyallahu 'anhuma bahwa Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
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'Cukurlah kumis kalian" [HR. Al Bukhari - Muslim] 



"Cukurlah kumis kalian"[Al Bukhari] 

Menurut Ahli Bahasa Arab, makna (I dan (I j%sl) adalah memotong secara 



keseluruhan. 

• Pendapat ketiga menyatakan bahwa kedua-duanya boleh, yaitu seseorang boleh 
memilih apakah ia ingin mencukur kumisnya sampai habis atau membiarkannya namun 
tidak sampai menutupi bibir. Ini adalah pendapat Imam Ath Thabari dan salah satu 
riwayat Imam Ahmad. Karena kedua hadits yang dijadikan dalil pendapat pertama dan 
kedua menunjukan bahwa kedua-duanya boleh. Ini adalah pendapat yang dipilih oleh 
Syaikhuna Abdurrahman Al 'Adeni_hafizhahullah. Hanya saja beliau menyatakan 
bahwa lebih utama dipotong bagian yang menutupi bibir, tidak sampai habis. Namun 
apabila ingin dipotong sampai habis maka tidak mengapa. 

Masalah: 

Hikmah disyariatkannya memotong kumis; 

a. Menyelisihi kebiasaan orang 'ajam (non Arab), dalam hal ini orang-orang Majusi/Persia 
ataupun orang-orang musyrik. Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 



"Cukurlah kumis, panjangkanlah jenggot dan selisihilah kaum Majusi." [HR. Muslim, 
dari shahabat Abu Hurairah] 



"Selisihilah kaum musyrikin, cukurlah kumis dan peliharalah jenggot." 
[HR. Al Bukhari - Muslim, dari sahabat Ibnu Umar] 
b. Menjaga kebersihan daerah bibir dan sekitarnya yang merupakan tempat masuknya 
makanan dan minuman. Al Imam Ath Thahawi_rahimahullahu menyatakan bahwa : 
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"Memotong kumis dilakukan dengan memotong kumis yang panjangnya melebihi bibir, 
sehingga tidak mengganggu ketika makan dan tidak terkumpul kotoran padanya." 

5 . Memotong j enggot : 

Masai ah: 

Hukum memanj angkan j enggot : 

Para ulama sepakat bahwa memanj angkan j enggot adalah perkara yang wajib. Telah dinukilkan 
Ijma' ini oleh Ibnu Hazem dan Ibnu ' Abdil Bar_rahimahumallah. 

• Berkata Ibnu Abdil Bar_rahimahullah: "Haram (bagi seseorang) memotong j enggot, 
tidaklah yang memotong j enggot melainkan para banci dari kaum laki-laki." 

• Berkata Syaikhul Islam_rahimahullah: ""Haram (bagi seseorang) memotong j enggot 
berdasarkan hadits-hadits yang shahih. Tidak seorang pun dari kalangan para ulama yang 
membolehkan (memotongnya). 

• Berkata Al Qurthubi: : "Tidak boleh jenggot itu dipotong ataupun dicabut, apalagi dipotong 
banyak." 

• Seluruh empat madzhab; madzhab Malikiyah, Hambali, Syafi'iyah dan Hanafiyah telah 
sepakat tentang haramnya memotong jenggot. 

Berikut dalil-dalil perintah dan anjuran memanj angkan jenggot: 
Hadits Abu Hurairah, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda; 




"Cukurlah kumis, panjangkanlah jenggot dan selisihilah kaum Majusi. 
[HR. Muslim] 

a. Hadits Ibnu Umar, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda; 




"Selisihilah kaum musyrikin, cukurlah kumis dan peliharalah jenggot. 
[HR. Al Bukhari - Muslim] 
b. Hadits Jabir bin Samurah_radhiyallahu 'anhu, ia berkata: 
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"dan jenggot beliau shallallahu 'alaihi wasallam tebal." 
[HR. Muslim] 

c. Dahulu para Nabi juga memanjangkan jenggotnya, Allah berfirman tentang Nabi Musa dan 
Nabi Harun 'alaihimassalam: 



"Harun menjawab' "Hai putera ibuku, janganlah kamu pegang janggutku dan jangan (pula) 
kepalaku" [QS. Thaaha: 94] 
d. Demikian pula para shahabat_radhiyallah 'annum, para Tabi'in dan para pengikut Tabi'in, 
yang mana mereka dahulu juga membiarkan jenggot mereka panjang dan tidak 
memotongnya. Semua itu dalam rangka menjalankan ketaatan dan perintah Allah dan 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. 
Allah Ta'ala berfirman: 



"Apa yang datang dari Rasul kepadamu, maka terimalah. Dan apa yang dilarangnya bagimu, 
maka tinggalkanlah. Dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah amat keras 
hukumannya."[QS. Al Hasyr: 7] 



"Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu (yaitu) 
bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak 
menyebut Allah." 
[QS. AlAhzab: 21] 
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"maka hendaklah orang-orang yang menyalahi perintah Rasul takut akan ditimpa cobaan 
atau ditimpa azab yang pedih." [QS. An Nuur: 63] 



e. Seseorang memotong jenggotnya berarti telah menyerupakan dirinya dengan perbuatan 
orang-orang kafir, padahal Allah Ta'ala dan Rasul-Nya memerintahkan kita untuk menyelisi 
mereka dalam segala aspek kehidupan kita. 

Allah Ta'ala berfirman: 

{ (32) (Jj^ja f^pi \*j ^ 

"...dan janganlah kamu termasuk kaum musyrikin (orang-orang yang mempersekutukan 
Allah). Yaitu orang-orang yang memecah-belah agama mereka dan mereka menjadi 
beberapa golongan. Tiap-tiap golongan merasa bangga dengan apa yang ada pada golongan 
mereka. 

[QS. ArRuum: 31-32] 

" dan janganlah mereka seperti orang-orang yang sebelumnya telah diturunkan Al Kitab 
kepadanya, kemudian berlalulah masa yang panjang atas mereka lalu hati mereka menjadi 
keras. Dan kebanyakan di antara mereka adalah orang-orang yang fasik." 
[QS. AlHadid: 16] 
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Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 




"Cukurlah kumis, panjangkanlah jenggot dan selisihilah kaum Majusi. 
[HR. Muslim, dari shahabat Abu Hurairah] 




"Selisihilah kaum musyrikin, cukurlah kumis dan peliharalah jenggot. 
[HR. Al Bukhari - Muslim, dari sahabat Ibnu Umar] 



«^-^ J^ 3 £J*j 4^ U*» 



"Barangsiapa menyerupai suatu kaum, maka ia termasuk bagian dari mereka." 
[HR. Ahmad dan Abu Dawud, dari shahabat Ibnu 'Umar. Dihasankan Syaikh Al Albani] 
f. Barangsiapa memotong jenggotnya maka dia telah menyerupakan dirinya dengan kaum 
wanita, karena Allah Ta'ala telah mentakdirkan laki-laki memiliki jenggot, sedangkan kaum 
wanita ditakdirkan tidak memiliki jenggot. 

Berkata Ibnu 'Abbas_radhiyallahu 'anhuma: 




"Allah melaknat laki-laki yang menyerupai wanita dan wanita yang meyerupai laki-laki." 
[HR. Al Bukhari] 

g. Barangsiapa memotong jenggotnya, maka dia telah merubah takdir Allah yang telah 
ditentukan atasnya. Merubah ciptaan Allah yang ada pada dirinya adalah perbuatan yang 
haram. 
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Allah berfirman tentang makar syaithan: 



"...dan akan aku suruh mereka (mengubah ciptaan Allah), lalu benar-benar mereka 
merubahnya..." [QS. AnNisaa: 119] 

Berkata Ibnu Mas'ud_radhiyallahu 'anhu: 



"Allah telah mengutuk orang-orang yang membuat tato dan orang yang minta dibuatkan 
tato, orang-orang yang mencabut bulu mata, orang-orang yang minta dicabut bulu matanya, 
dan orang-orang yang merenggangkan gigi demi kecantikan yang merubah ciptaan Allah." 
[HR. Al Bukhari - Muslim] 

Masalah: 

Apakah memotong jenggot termasuk dalam dosa-dosa besar? 

Memotong jenggot termasuk dalam dosa-dosa besar. Ini adalah pendapat jumhur ulama. 
Dalil-dalil yang kita sebutkan menunjukan bahwa siapa yang mencukur jenggotnya maka dia 
telah terjatuh dalam dosa-dosa besar, yang mana pelaku dosa besar akan diancam dengan murka 
Allah dan siksa Neraka yang pedih. 

Insya Allah kita akan sambung kembali faedah-faedah yang bisa kita ambil dari hadits Abu 
Hurairah ini pada pertemuan yang akan datang. Wallahul muwaffiq ilash shawab. 
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Lanjutan Faedah 



Hadits Keduapuluh Tujuh 
Bagian Ketiga 



MEMOTONG KUKU DAN MENCABUT BULU KETIAK 

6. Memotong kuku; 

Memotong kuku adalah sunnah. 

Berkata Imam An Nawawi_rahimahullah: "Adapun memotong kuku, maka telah disepakati 
sunnahnya, baik untuk laki-laki maupun perempuan dan baik kuku tangan maupun kuku kaki." 
Hikmah disunnahkan memotong kuku, diantaranya; 

a. Membersihkan kotoran yang melekat pada bagian bawah kuku. 

b. Menyempumakan wudhu, karena kuku yang panjang terkadang dapat menghalangi sampainya 
air wudhu ke bagian bawah kuku (ujung jari). 

c. Menyelisihi kebiasaan orang-orang kafir, karena mereka memiliki kebiasaan memanjangkan 
kuku untuk dijadikan sebagai pisau sembelihan, sebagaimana disabdakan Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam: 



"Sedangkan kuku merupakan alat penyembelihan bangsa Habasyah." [HR. Al Bukhari - 
Muslim dari shahabat Raafi' bin Khadiij] 

d. Tidak menyamai binatang yang memiliki cakar dan kuku yang panjang. 

e. Memperindah penampilan. 



Sebagian ulama memandang sunnahnya memotong kuku dengan dimulai dari tangan kanan dan 
dimulai dari jari kelingking. 

Namun hal ini telah diignkari oleh para ulama seperti Ibnu Daqiqil 'led, Ibnu Qudamah dan Al 
Maziri, karena semua ini tidak didasari dengan dalil yang shahih. 




CATATAN: 
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• Berkata Ibnu Daqiqil 'led: "Adapun sesuatu yang sudah masyhur bahwa dalam memotong kuku 
ada cara khusus dalam memotongnya, maka hal ini tidak ada asalnya dalam syariat." 

Demikian pula tidak ada hadits yang shahih yang menyebutkan pengkhushuhan hari dalam 
memotong kuku, bahwa hari ini lebih utama daripada hari yang lainnya. Terserah kapan saja dia 
ingin memotong kuku dan di hari apa saj a maka boleh. 

• Berkata Ibnu Hajar_rahimahullah: Tidak ada dalil yang shahih satu pun tentang sunnahnya 
memotong kuku pada hari kamis. 

Adapun hadits: 




"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memandang baik untuk memotong kuku dan kumis 
pada hari Jum'at. " [HR. Al Baihaqi, dari mursal Abu Ja'far] 

Hadits Mursal sebagaimana telah lewat termasuk dalam katagori hadits yang lemah. 
Diriwayatkan pula oleh Al Baihaqi dari hadits Abu Hurairah, dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam dengan makna hadits diatas. Namun dalam sanadnya terdapat kelemahan pula. 
• Berkata As Sakhawi_rahimahullah dalam kitabnya "Maqashid Al Hasanah": Tidak ada satu pun 
yang shahih dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tentang tata cara dan hari yang khushus 
dalam memotong kuku." 

Sebagian ulama dari madzhab Syafi'iyah dan Hanabilah memandang sunnahnya mengubur 
bekas potongan rambut dan kuku, karena dia bagian dari jasad manusia. Mereka berdalil 
dengan; 
a. Firman Allah Ta'ala: 



"Bukankah Kami menjadikan bumi (tempat) berkumpul, orang-orang hidup dan orang-orang 
mati." [QS. Al Mursalat: 25-26]. 
b. Hadits Abdullah bin Bisyr dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam: 




{26) M (25) iSlSS <>jVl J*^ f% 
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"Potonglah kuku kalian dan kemudian kuburlah!" [HR. At Tirmidzi dan Al Hakim, dilemahkan oleh 
Syaikh Al Albani dalam kitabnya Adh Dha'ifah no 1472] 
c. Hadits Aisyah_radhiyallahu 'anha, ia berkata 

«... ,J^j ' j*^ :u^V^ 6? f*^ 1 o*^ j^j 

"Dahulu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memerintahkan untuk mengubur tujuh hal yang berasal 
dari jasad manusia; Rambut, kuku, darah ..." [HR. Ar Rafi, berkata Syaikh Al Albani dalam kitab 
Adh Dha'ifah no 3263: Hadits munkar] 

Disana masih ada hadits-hadits yang lainnya tentang disyariatkannya mengubur bekas potongan 
rambut dan kuku, akan tetapi semua hadits-hadits tersebut lemah. 
7. Mencabut bulu ketiak: 

Para ulama sepakat atas sunnahnya mencabut bulu ketiak, sebagaimana dikatakan oleh Al Imam An 
Nawawi. 

Untuk bulu ketiak, maka cara paling utama menghilangkannya dengan dicabut bagi yang mampu. 
Jika tidak mampu, maka bisa dengan dipotong, dikerok atau bisa juga dihilangkan dengan obat 
perontok rambut. 

Hikmah disyariatkan mencabut bulu ketiak, diantaranya; 

• Lebatnya bulu pada ketiak akan menimbulkan bau yang tidak sedap, oleh karena itu 
disunnahkan untuk dihilangkan. 

• Memperindah penampilan. 
PERINGATAN: 

Dari Anas bin Malik_radhiyallahu 'anhu, ia berkata 

V (jl '-^^1 (— S&j t jUlaVl f$&J tC-JjLul]! q*o& ^ Ul ^j» 

"Waktu yang diberikan kepada kami untuk mencukur kumis, memotong kuku, mencabut bulu 
ketiak, memotong bulu kemaluan adalah tidak lebih dari empat puluh malam (sehingga tidak 
panjang)." [HR. Muslim] 
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Hadits ini menunjukan larangan membiarkan rambut kumis, bulu kemaluan, ketiak dan kuku 
menjadi panjang sampai melebihi 40 hari. 

Semoga Allah Ta'ala senantiasa memberikan kita semua Taufiq-Nya, agar kita terns semangat 
dalam mengamalkan sunnah-sunnah Nabi kita Muhammad shallallahu 'alaihi wasallam. 

Wallahul muwaffiq ilash shawab. 

e> [ditulis oleh Abu 'Ubaidah Iqbal bin Damiri Al Jawy_22 Jumadal Ula 1435/ 23 Maret 2014_di 

Daarul Hadits Al Fiyusy_Harasahallah] 
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Hadits Kedua Puluh Delapan 

BAB MANDI JANABAH 



«L>4^ V ^Al^ll jj till (jUa^ 1 : tojl^a ^^Ic. 

"Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah berjumpa dengannya di 
salah satu jalan Madinah, sementara ia dalam keadaan junub." Abu Hurairah berkata, 'Aku malu 
dan pergi diam-diam'. Abu Hurairah kemudian pergi mandi dan kembali lagi setelah itu, lalu beliau 
- shallallahu 'alaihi wasallam - bertanya: "Kemana saja kamu tadi wahai Abu Hurairah?" Abu 
Hurairah menjawab: "Aku tadi dalam kondisi junub. Dan aku tidak ingin duduk bersamamu dalam 
keadaan belum bersuci." Beliau pun bersabda: "Subhaanallah! Sesungguhnya seorang Muslim itu 
tidak najis." [HR. Al Bukhari - Muslim] 
Faedah yang terdapat dalam hadits: 
1 . Hadits ini menunjukan sucinya badan seorang muslim. 

• Berkata Al Imam An Nawawi_rahimahullah: "Hadits ini merupakan asas yang agung yang 
menyatakan sucinya badan seorang muslim, baik dalam kondisi hidup maupun sudah 
meninggal. Adapun jika masih hidup maka dia suci dengan ijma'nya kaum muslimin, 
sedangkan jika sudah meninggal maka pendapat yang rajih (jasadnya) tetap suci." [Syarah 
Muslim 4/66] 

• Pendapat yang dipilih Al Imam An Nawawi adalah pendapat Jumhur ulama. 

• Diantara dalil yang memperkuat pendapat jumhur adalah Atsar Ibnu 'Abbas_radhiyallahu 
'anhuma, ia berkata: 



"Seorang muslim (badannya) tidaklah najis, baik dalam keadaan hidup maupun sudah 
meninggal." [HR. Al Bukhari secara Mu'allaq] 
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• Demikian pula Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memerintahkan para shahabat untuk untuk 
memandikan jenazah. Berkata Sa'ad bin Abi Waqasah: "Kalau seandainya (jasadnya) itu 
najis maka niscaya aku tidak akan menyentuhnya." [Fathul Bari: 3/127]. 

• Adapun Abu Hanifah berpendapat bahwa jasad orang muslim adalah najis. Ia berdalil 
dengan kisah seorang budak yang jatuh kedalam sumur Zamzam, kemudian Ibnu Zubair dan 
Ibnu 'Abbas memerintahkan untuk menguras sumur Zamzam. 

• Berkata Imam An Nawawi tentang kisah ini: "Sesungguhnya apa yang mereka kisahkan ini 
batil tidak ada asalnya." [Al Majmu' 1/1 16] 

Pendapat yang kuat dan terpilih adalah pendapat jumhur ulama. Ini adalah pendapat yang dipilih Al 
Imam Al Bukhari, Syaikhul Islam, Ibnul Qayyim, Asy Syaukani, Syaikh Al 
'Utsaimin_rahimahumullah dan Syaikhuna Abdurrahman Al ' Adeni_hafizhahullah. 

Masalah: 

Hukum badan orang kafir 

Para ulama berbeda pendapat dalam masalah ini; 

• Pendapat pertama, menyatakan bahwa badannya najis, ini adalah pendapat Imam 
Malik dan Azh Zhahiriyah, dan didukung oleh Ibnu Hazem. Dalil mereka: 

a. Hadits Abu Hurairah_radhiyallahu 'anhu diatas; 

"Sesungguhnya seorang Muslim itu tidak najis." 

Terpahami dari hadits ini, bahwa kalau dia kafir maka badannya najis. 

b. Firman Allah Ta'ala: 

"Sesungguhnya orang-orang yang musyrik itu najis." [At Taubah: 28] 

• Pendapat kedua, menyatakan bahwa badannya suci, hukumnya seperti hukum badan 
seorang muslim, ini adalah pendapat jumhur ulama. Dalil mereka: 

a. Allah Ta'ala membolehkan seorang muslim untuk menikahi wanita ahli Kitab 
(Yahudi dan Nashrani). Suatu hal yang telah dimaklumi, bahwa jika seorang muslim 
menikah dengannya, maka akan terjadi persentuhan tubuh dengannya. 
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b. Demikian juga Allah Ta'ala membolehkan kita makan makanan Ahli Kitab. Allah 
Ta'ala berfirman: 



"Pada hari ini dihalalkan bagimu yang baik-baik. Makanan (sembelihan) 
orang-orang yang diberi Al Kitab itu halal bagimu, dan makanan kamu halal (pula) 
bagi mereka." [QS. Al Maidah:5] 

c. Hadits 'Imran bin Hushain, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan para 
shahabatnya berwudhu dari bejananya seorang wanita musyrik. [Muttafqun 'alaihi] 

d. Hadits Abu Hurairah, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mengikat 
Tsumaamah bin Utsaal didalam masjid sebelum dia masuk islam. [HR. Al Bukhari - 



e. Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memerintahkan Ali bin Abi Tholib untuk 
mengubur jasad orang tuanya dan demikian pula pada perang Badr beliau shallallahu 
'alaihi wasallam memerintahkan para sahabat untuk menyeret mayat-mayat 
orang-orang musyrikin dan dibunag di salah satu lembah lembah Badr. Kalau 
seandainya najis, niscaya Nabi shallallahu 'alaihi wasallam akan memerintahkan 
para shahabat untuk tidak menyentuh mayat-mayat mereka secara langsung. 

Pendapat yang kuat dan terpilih adalah pendapat jumhur ulama. Pendapat ini dipilih 

Syaikhul Islam, Asy Syaukani, Syaikh Al 'Utsaimin dan yang lainnya_rahimahumullah 

dan juga Syaikhuna Abdurrahman Al 'Adeni_hafizhahullah. 
Catatan: 

Adapun Firman Allah Ta'ala: 



"Sesungguhnya orang-orang yang musyrik itu najis." [At Taubah: 28] 

• Maksud najis dalam ayat ini adalah najis secara maknawi, yaitu aqidahnya mereka busuk 





Msulim] 




dan kotor. 
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• Sucinya badan seorang muslim, bukan berarti badannya tidak mungkin tertimpa najis. 
Karena meskipun hukum asal badannya suci, namun apabila tertimpa najis maka wajib 
baginya membersihkan najis yang menimpa badannya. 
2. Boleh bagi seorang yang sedang junub untuk keluar rumah dan mengakhirkan mandi janabah, 

namun dengan syarat jangan sampai melewati waktu shalat. 
Wallahul muwaffiq ilash shawab 

«s> [ditulis oleh Abu 'Ubaidah Iqbal bin Damiri Al Jawy_28 Jumadal Ula 1435/ 29 Maret 2014_di 

Daarul Hadits Al Fiyusy_Harasahallah] 
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Hadits Kedua Puluh Sembilan 

BAB MANDI JANABAH 



I i] — ^iljJJ ^ill ^glLa— ^^g-jAi) Cliill — Lgic ^illl ^j-^J — Aoijlc. (jC- 

tdll^o pLftll (J-alll tAj^jujj (_£jjl ^3 Ail <jJa I j] ^^Ik casual 4j3^J 



"Dari 'Aisyah_radhiyallahu 'anha, ia berkata,: "Nabi Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam jika 
mandi janabah, mencuci tangannya dan berwudhu' sebagaimana wudhu' untuk shalat. Kemudian 
mandi dengan meratakan air ke celah-celah rambutnya dengan tangannya, hingga bila telah yakin 
bahwa dirinya telah membasahi dasar kulit kepalanya, selanjutnya Beliau mengguyurkan air ke atas 
kepalanya tiga kali. Lalu membasuh seluruh badannya". 'Aisyah berkata,: "Aku pernah mandi 
bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. dari satu bejana dimana kami saling mengambil 
(menciduk) air bersamaan". [HR. Al Bukhari - Muslim] 
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Hadits Ketiga Puluh 






"Dari Maimunah bintul Harits_radhiyallahu 'anha - istri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam - ia 
berkata,: "Aku mengambilkan untuk Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam air wudhu untuk mandi 
janabah. Beliau menuangkan dengan telapak tangan kanannya ke atas telapak tangan kirinya lalu 
mencucinya dua kali atau tiga kali, selanjutnya mencuci kemaluannya dan kemudian memukulkan 
tangannya ke tanah atau dinding dua kali atau tiga kali. Kemudian berkumur-kumur dan 
memasukkan air ke hidung lalu mencuci wajahnya dan kedua lengannya. Kemudian mengguyurkan 
air ke atas kepalanya lalu membasuh badannya. Kemudian berpindah dari tempat mandinya, lalu 
membasuh kakinya". Selanjutnya aku berikan handuk kepada Beliau, namun Beliau menolaknya, 
Beliau mengeringkan air dari badannya dengan tangannya." [HR. Al Bukhari - Muslim] 

Faedah yang terdapat dalam hadits: 

1. Dalam dua hadits ini menjelaskan tata cara mandi janabah. Tata cara mandi janabah terbagi 
menjadi dua: 

• Pertama: Cara yang sempurna, yaitu mandi dilengkapi dengan perkara-perkara yang 
mustahab (sunnah). 

Dalil tata cara mandi yang sempurna ditunjukan dalam hadits ' Aisyah dan hadits Maimunah. 

• Kedua: Cara yang Mujzi' (mencukupi), yaitu sekedar mengguyur dan membasahi seluruh 
anggota tubuh. Dalil yang menunjukan hal ini adalah firman Allah: 
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"dan jika kamu junub maka mandilah" [QS. Al Maidah:6] 
Kata Ibnu Hazem dalam kitabnya "Al Muhalla": Bagaimanapun caranya dia bersuci (mandi) 
maka dia telah menunaikan kewajibannya yang Allah wajibkan padanya. 

• Dalam hadits Jabir_radhiyallahu 'anhuma: 

(J^ajl Uj^ajl (j] ;l jil^a f^J CS^ 3 ' c -^J (jl " 

. " « «^Jj ^ ^jaU til d» ?J^ti O^a fcjj 

"Bahwa utusan Tsaqif bertanya kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, seraya mereka 
berkata, " Tanah kami adalah tanah yang sangat dingin, maka bagaimana caranya mandi 
(janabah)?" Lalu beliau bersabda, "Adapun saya, maka saya menyiramkan pada kepalaku tiga 
kali." [HR. Muslim] 

• Dan juga hadits Jubair bin Muth'im_radhiyallahu 'anhu: 



"Kami (para shahabat) saling membicarakan tentang mandi janabah di sisi Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam maka beliau berkata : Adapun saya, cukup dengan menuangkan air di atas 
kepalaku tiga kali kemudian setelah itu menyiramkan air ke seluruh badanku". [HR. Ahmad, 
dishahihkan syaikh Al Albani dalam kitabnya Shahih al Jami'] 
2. Boleh bagi seorang suami melihat aurat istrinya, dan demikian pula sebaliknya. 

• Allah ta'ala berfirman: 

f!^4 ^ °J f£^jJ J*- % (5) (jj^4^ ff^jj^ lX^j} 

{(6) j£ 

"Dan orang-orang yang menjaga kemaluannya, kecuali terhadap isteri-isteri mereka atau budak 
yang mereka miliki, maka sesungguhnya mereka dalam hal ini tiada tercela." [QS. Al 
Mu'minun: 5-6] 

• Berkata Al Imam An Nawawi: "Suami dan istri mandi saling mandi dari satu bejana (ember 
atau bak) adalah perkara yang dibolehkan dengan ijma'nya kaum muslimin. Adapun wanita 



mandi dari sisa air suaminya maka hal ini juga dibolehkan dengan ijma' (kesepakatan para 
ulama). 



• Penukilan ijma' diatas perlu ditinjau kembali, sebagaimana yang diperingatkan oleh Ibnu 
Hajar dalam Fathul Bari'. Adapun dari sisi hukum, maka apa yang disampaikan An Nawawi 
adalah pendapat yang rajih (terpilih). 

• Demikian pula hukum laki-laki berwudhu atau mandi dari sisa air wudhu wanita atau 
istrinya boleh-boleh saja. ini adalah pendapat Jumhur ulama. Dalil-dalil mereka: 

a. Hadits Ibnu 'Umar_radhiyallahu 'anhuma, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam: 



"Sesungguhnya air itu tidaklah junub." [HR. Abu Dawud, dishahihkan Syaikh Al 
Albani] 

b. Hadits Ibnu 'Umar_radhiyallahu 'anhuma, ia berkata: 



"Dahulu, kaum laki-laki dan wanita berwudhu di zaman Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam (dari satu bejana) bersama-sama." 

Maksudnya: mereka berwudhu dari satu bejana, akan tetapi tidak dalam waktu yang 
bersamaan, sebagaimana yang dijelaskan oleh Ibnu Hajar_rahimahullah dalam Fathul 



Tiga permasalahan diatas adalah pendapat yang terpilih. Pendapat ini dipilih oleh Syaikhuna 
Abdurrahman Al ' Adeni_hafizhahullah Ta'ala. 
3 . Disunnahkan mengakhirkan membasuh kaki dalam wudhu ketika akan mandi junub. Ini adalah 
pendapat Jumhur ulama dan dipilih oleh Syaikhuna Abdurrahman Al 'Adeni_hafizhahullah 
Ta'ala. Dalilnya hadits Maimunah. 
Disana masih ada beberapa faedah-faedah yang lainnya yang bisa kita ambil seputar dua hadits 
diatas. Insya Allah akan kita sebutkan pada pertemuan berikutnya. Wallahul muwaffiq ilash shawab 
e> [ditulis oleh Abu 'Ubaidah Iqbal bin Damiri Al Jawy_13 Jumadats Tsaniyah 1435/ 13 April 



Catatan: 





Bari'. 



2014_di Daarul Hadits Al Fiyusy_Harasahallah] 
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Lanjutan Faedah- faedah Hadits Kedua Puluh Sembilan 
Dan Hadits Ketiga Puluh 
Bagian Kedua 



4. Seseorang yang telah mandi janabah, maka telah tercukupkan dari wudhu, karena hadats kecil 
telah terangkat bersama hadats besar yaitu junub, sehingga apabila telah usai mandi janabah 
kemudian ingin menunaikan shalat, maka tidak perlu lagi berwudhu, namun dengan syarat 
selama mandi dia tidak berhadats kecil atau menyentuh kemaluannya. Ini adalah pendapat yang 
dipilih Syaikhul Islam, Ibnul Qayyim, As Sa'di, Syaikh Al 'Utsaimin_rahimahumullah dan juga 
Syaikhuna Abdurahman Al 'Adeni_hafizhahullah. 

5 . Hikmah dalam mandi janabah dimulai dengan membasuh kemaluan terlebih dahulu adalah agar 
dia aman dari menyentuh kemaluan ketika mandi. Apabila disaat mandi janabah dia menyentuh 
kemaluannya, maka mandinya tetap sah, hanya saja jika dia ingin menunaikan shalat harus 
berwudhu kembali. 

6. Berkata Ibnul Mulaqqinjahimahullah: "Diambil (faedah) dari hadits ini; disunnahkan bagi 
orang yang beristinja (cebok) hendaknya apabila telah selesai istinja, dia bersihkan telapak 
tangannya dengan tanah atau sikat, atau bisa juga dengan digosokan ke tanah atau tembok. 

7. Berwudhu sebelum mandi janabah adalah sunnah. 

• Berkata Imam An Nawawi_rahimahullah: "Berwudhu adalah sunnah dalam mandi 
(janabah), (hukumnya) bukan syarat dan bukan pula wajib. Ini adalah madzhab kami dan 
juga madzhab para ulama secara umum." 

8 . Disebutkan oleh Syaikhuna Abdurahman, bahwa para ulama sepakat kalau mengeringkan badan 
dengan handuk setelah mandi janabah bukanlah hal yang diharamkan dan bukan pula hal yang 
disunnahkan. 

Masalah: 

Apakah hal tersebut makruh atau boleh-boleh saja? 

• Para ulama berbeda pendapat dalam masalah ini. Pendapat yang kuat dalam masalah ini 
adalah disunnahkan bagi seseorang seusai berwudhu ataupun selepas mandi janabah untuk 
tidak mengeringkan air yang menempel dibadannya dengan handuk atau semisalnya, 
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kecuali apabila ada hajat yang mengharuskan, seperti takut karena cuaca yang dingin atau 
kuatir sakit. Ini adalah pendapat yang dipilih Ibnul Qayyim, para Ahli tahqiq dan Syaikhuna 
Abdurahman_hafizhahullah. 
• Berkata Ibnul Qayyim_rahimahullah: "Bukanlah menjadi kebiasaan Nabi Shallallahu 'alaihi 
wasallam mengeringkan badannya setelah berwudhu, tidak ada sama sekali satu pun hadits 
yang shahih yang menunjukan hal tersebut." 

Wallahul muwaffiq ilash shawab 

» [ditulis oleh Abu 'Ubaidah Iqbal bin Damiri Al Jawy_20 Jumadats Tsaniyah 1435/ 20 April 

2014_di Daarul Hadits Al Fiyusy_Harasahallah] 
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Hadits Ketiga Puluh Satu 



(J jjujJ U» cjli — Aic- If^aj — t ; laaJl (jj 0^ 1 0^ ^ O*"" 

"Dari Abdullah bin 'Umar_radhiyallahu 'anhuma, bahwa 'Umar bin Al Khaththab bertanya kepada 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, "Apakah boleh seorang dari kami tidur dalam keadaan dia 
junub?" Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: "Ya. Jika salah seorang dari kalian telah 
berwudhu, maka tidurlah (meskipun dalam keadaan junub)." [HR. Al Bukhari - Muslim] 



Faedah yang terdapat dalam hadits: 

1 . Boleh bagi seorang tidur dalam keadaan junub jika telah berwudhu terlebih dahulu, walaupun 
belum mandi. 

Masalah: 

Hukum wudhu bagi orang yang junub sebelum tidur: 
Para ulama berbeda pendapat dalam masalah ini; 

• Pendapat pertama: Waj ib bagi orang yang junub j ika belum mandi j anabah untuk berwudhu 
terlebih dahulu sebelum ia tidur. Ini adalah pendapat Azh Zhahiriyah dan Imam Malik 
dalam salah satu riwayatnya. Dalil mereka zhahir hadits diatas berlafazh perintah. 

• Pendapat kedua: Sunnah, ini adalah pendapat Jumhur ulama. Dalil yang memalingkan dari 
wajib menjadi mustahab (sunnah) adalah hadits 'Aisyah_radhiyallahu 'anha, ia berkata: 

Ly^. o' Jp 0? j p& p^ij *M Jl^s M lJj^j 0^» 

"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah tidur sedang beliau dalam keadaan junub, 
tanpa menyentuh air."[HR. Abu Dawud] 

Disebutkan Ibnu Hajar bahwa hadits ini berpenyakit, yang mana hadits ini diriwayatkan dari 
jalan Abu Ishaq As Saabi'i. Berkata Ibnu Rajab: "Para ulama ahli hadits sepakat 
mengingkari hadits ini, karena melalui jalan Abu Ishaq." 
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Pendapat yang kuat dan terpilih adalah pendapat jumhur ulama, ini adalah pendapat yang dipilih 
Syaikh Al 'Utsaimin_rahimahullah dan Syaikhuna Abdurahman Al 'Adeni_hafizhahullah. 
Adapun yang memalingkan zhahir hukum wajib menjadi sunnah adalah hadits Ibnu 'Abbas, 
bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 



"Sesungguhnya aku diperintahkan untuk berwudhu hanya ketika aku hendak menunaikan 
shalat." [HR. Abu Dawud, disahahihkan Syaikh Al Albani dan Syaikhuna Abdurrahman] 

Masalah: 

Hukum wudhu jika ingin kembali berjimak: 

Para ulama juga berbeda pendapat dalam masalah ini; 

• Pendapat pertama: Barangsiapa yang ingin kembali berjimak, wajib baginya berwudhu 
terlebih dahulu. Ini adalah pendapat Azh Zhahiriyah dan Imam Malik dalam salah satu 
riwayatnya. Dalil mereka zhahir berlafazh perintah pada hadits Abu Sa'id Al 
Khudri_radhiyallahu 'anhu, ia berkata: 



"Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 'Apabila salah seorang dari kalian menggauli 
istrinya dan ingin mengulanginya lagi, maka hendaklah dia berwudhu' (terlebih dahulu)." 
[HR. Muslim] 

• Pendapat kedua: Sunnah, ini adalah pendapat Jumhur ulama. Dalil yang memalingkan dari 

wajib menjadi mustahab (sunnah) adalah hadits Ibnu 'Abbas yang telah lewat. 
Pendapat yang kuat dan terpilih adalah pendapat Jumhur ulama. Pendapat ini dipilih Syaikh Al 
'Utsaimin_rahimahullah dan Syaikhuna Abdurahman Al 'Adeni_hafizhahullah. 

2. Disebutkan oleh Syaikhuna Abdurahman, bahwa barangsiapa tidur dalam keadaan junub tanpa 
mandi atau berwudhu terlebih dahulu maka jatuh dalam perkara yang makruh, ini adalah 
pendapat Imam Malik, Imam Asy Syafi'i dan yang lainnya. 

3. Wudhu yang dimaksud diatas adalah wudhu secara syar'i, yaitu seperti wudhu untuk shalat. 
Dalil yang menunjukan hal tersebut adalah hadits 'Aisyah_radhiyallahu 'anha, ia berkata: 
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"Apabila Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam ingin tidur, sedangkan beliau masih dalam 
keadaan junub, maka beliau berwudhu dengan wudhu untuk mengerjakan shalat sebelum 
tidur." [HR. Al Bukhari - Muslim] 
4. Lebih utama dan sempurna bagi orang yang junub bersegera untuk mandi sebelum tidur, karena 
bersegera mengangkat hadats besar pada dirinya, namun jika tidak mandi, maka hendaknya 
berwudhu terlebih dahulu. Dua hal ini telah dilakukan dan dicontohkan oleh Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam. Telah datang hadits Abdullah bin Abi Qais, ia bertanya kepada 
'Aisyah_radhiyallahu 'anha: 



"Bagaimana beliau mandi junub, apakah beliau mandi dahulu sebelum tidur atau beliau tidur 
dahulu sebelum mandi?' Aisyah menjawab, 'Sungguh semuanya telah dilakukan beliau, , 
terkadang beliau mandi dahulu kemudian tidur dan terkadang pula beliau hanya berwudhu 
dahulu, lalu tidur." Aku (Abdullah bin Qais) berkata; 'Segala puji bagi Allah yang telah 
memberikan kelapangan dalam perintah-Nya." [HR. Muslim] 
Wallahul muwaffiq ilash shawab 

^ [ditulis oleh Abu 'Ubaidah Iqbal bin Damiri Al Jawy_26 Jumadats Tsaniyah 1435/ 26 April 




2014_di Daarul Hadits Al Fiyusy_Harasahallah] 
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Hadits Ketiga Puluh Dua 



"Dari Ummu Salamah_radhiyallahu 'anha - istri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam -, ia berkata, 
"Ummu Sulaim, istri Abu Thalhah, datang kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan 
berkata, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya Allah tidak malu dengan kebenaran. Apakah seorang 
wanita wajib mandi bila ihtilam (mimpi basah)?" Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
menjawab: "Ya. Jika dia melihat air." [HR. Al Bukhari - Muslim] 



Faedah yang terdapat dalam hadits: 

1 . Wanita mengalami ihtilam (mimpi basah) sebagaimana dialami laki-laki. 

2. Orang yang ihtilam terbagi menjadi empat keadaan; 

a. Dia ingat dirinya ihtilam dan ketika bangun tidur melihat tanda basah air mani, maka pada 
keadaan ini wajib baginya mandi janabah. 

b. Dia ingat dirinya ihtilam, namun tatkala bangun tidur tidak melihat tanda basah air mani 
pada pakaiannya, maka pada keadaan ini tidak wajib baginya mandi janabah. 

C. Dia tidak ingat dirinya ihtilam, akan tetapi ketika bangun tidur dia melihat tanda basah air 
mani, maka pada keadaan ini wajib baginya mandi janabah. 

Ketiga gambaran atau keadaan diatas telah disepakati oleh para ulama hukumnya. Dalil 
ketiga hal tersebut diatas hadits Ummu Salamah, bahwa yang menjadi tinjauan adalah ada 
atau tidaknya bekas air mani. 
d. Ketika bangun tidur dia mendapatkan tanda basah pada pakaiannya, namun dia tidak tahu 
apakah basah tersebut karena air mani atau air kencing?! 

• Pada keadaan ini, langkah pertama yang harus dia tempuh adalah beramal dengan 
dugaan yang mendominasi. Jika dugaan yang mendominan bahwa tanda basah itu 
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karena air mani maka wajib baginya mandi janabah. Dan jika sebaliknya, dugaan dia 
cenderung bahwa tanda basah itu air kencing atau air madzi maka tidak wajib baginya 
mandi janabah. 

• Langkah selanjutnya bagi orang yang masih ragu dan tidak memiliki dugaan yang 
mendoninan, apakah ini karena air mani atau air kencing, maka pada keadaan dia ini, 
pendapat yang kuat dan terpilih adalah tidak wajib bagi dia mandi, berdasarkan kaedah 
hukum asal, bahwa hukum asalnya dia tidak ihtilam. Ini adalah pendapat Jumhur ulama 
dan dipilih oleh Syaikh Muhammad bin Ibrahim Alu Syaikh, Syaikh Bin Baz, Syaikh Al 
'Utsaimin_rahimahumullah serta Syaikhuna Abdurahman Al 'Adeni_hafizhahullah. 

• Namun kalau dia ingin mandi janabah untuk kehati-hatian maka tidak mengapa. 
3 . Perbedaan air mani laki-laki dan air mani perempuan: 

Diriwayatkan dalam riwayat Muslim, dari hadits Ummu Salamah juga, Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 

°J\ <Sc U^jI °qA t jilal (JJSj lVjA\ *Uj t^aJjl ^At (Jljll *U jl» 



"Ketahuilah bahwa mani lelaki itu kental dan berwarna putih, sedangkan mani perempuan itu 
encer dan berwarna kuning. Manapun mani dari salah seorang mereka yang lebih mendominasi 
atau menang, niscaya kemiripan terjadi karenanya." [HR. Muslim] 
Masalah: 

Apabila wanita telah mandi, kemudian tiba-tiba air maninya keluar kembali: 
Pendapat yang kuat dan terpilih dalam masalah ini adalah wajib baginya mandi janabah 
kembali. Ini adalah pendapat Asy Syafi'iyah, Azh Zhahiriyah dan Laits. Pendapat ini dipilih 
oleh Ibnu Qudamah, As Sa'di dan juga Syaikhuna Abdurahman Al 'Adeni_hafizhahullah. 
• Dalil mereka keumuman firman Allah Ta'ala: 



"dan jika kamu junub maka mandilah." [QS. Al Maa'idah: 6] 
• Dan juga hadits Abu Sa'id Al Khudri_radhiyallahu 'anhu, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
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"Air (mandi wajib) itu disebabkan karena (keluarnya) air mani'." [HR. Al Bukhari - 
Muslim] 

Masalah: Apabila wanita telah mandi janabah, kemudian ketika selesai mandi tiba-tiba 
keluar air mani suaminya dari kemaluannya, apakah wajib bagi dia mandi kembali? 
Pendapat yang kuat dan terpilih dalam masalah ini, hanya wajib berwudhu saja, hukumnya 
seperti air kencing dan yang lainnya yang keluar dari kemaluan. Ini adalah pendapat Junhur 
ulama dan dipilih oleh Syaikhuna Abdurahman Al 'Adeni_hafizhahullah. 
4. Rasa malu, tidak sepantasnya hal tersebut menghalangi seseorang dari menuntut ilmu. 
• Berkata 'Aisyah_radhiyallahu 'anha: 



"Sebaik-baik wanita adalah wanita Anshar yang rasa malu tidak menghalangi mereka untuk 
mendalami masalah agamanya." [Muttaqun 'alaihi] 
• Berkata Al Mujahid_rahimahullah 



"Tidaklah akan memperoleh ilmu, bagi orang yang pemalu dan juga orang yang sombong" 
• Berkata Al Hasan rahimahullah: 



"Sesungguhnya barangsiapa yang tipis mukanya (pemalu) maka akan tipis pula ilmunya." 
5. Disyariatkan atas kita untuk bertanya tentang perkara-perkara yang dibutuhkan dalam 
agamanya. Allah Ta'ala berfirman: 



"Maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai pengetahuan jika kamu tidak mengetahui." 
[QS. AnNahl: 43] 
Wallahul muwaffiq ilash shawab 

«s> [ditulis oleh Abu 'Ubaidah Iqbal bin Damiri Al Jawy_5 Rajab 1435/4 Mei 2014_di Daarul 







Hadits Al Fiyusy_Harasahallah] 
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Hadits Ketigapuluh Tiga 



— ^Ijujj ^.U^i — (J jLjj <-;-1jJ (j-a jal c " lal ^>\In<\\ Jail 

____ 



"Dari 'Aisyah_radhiyallahu 'anha, ia berkata, "Aku mencuci sisa dari janabat (bekas mani) pada 
pakaian Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, kemudian beliau keluar untuk shalat, sementara kainnya 
masih nampak basahnya." [HR. Al Bukhari] 

Dalam lafazh Muslim: "Sesungguhnya aku pernah menggaruk air mani yang terdapat pada pakaian 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, lalu beliau menggunakan pakaian tersebut untuk 
mendirikan shalat." [HR. Muslim] 



Faedah yang terdapat dalam hadits: 

1 . Hukum air mani. 

Para ulama berbeda pendapat dalam masalah ini; 

a. Pendapar pertama: Air mani suci, ini adalah pendapat Jumhur ulama, mereka berdalil 
dengan hadits 'Aisyah diatas dan juga hadits Ibnu 'Abbas_radhiyallahu 'anhuma, ia 
berkata; 



"Nabi shallallahu 'alaihi wasallam ditanya tentang air mani yang menimpa baju, maka 
beliau menjawab: 'Mani itu seperti ingus dan air ludah, maka cukup bagimu mengelapnya 
dengan kain atau idzkhir (sejenis tumbuhan)." [HR. Ad Daruquthni dan Al Baihaqi] 
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• Berkata Al Baihaqi_rahimahullah: "Hadits tersebut yang benar Mauquf (atas Ibnu 
'Abbas)." 

• Berkata Syaikh Al Albani_rahimahullah: "Sesungguhnya apa yang terkandung dalam 
hadits diatas tentang sucinya mani adalah benar, cukupklah yang demikian itu dengan 
ketetapan Ibnu 'Abbas bahwa mani kedudukannya seperti ingus dan ludah. Dan tidak 
diketahui satu pun dari kalangan shahabat menyelisihi Ibnu 'Abbas, dan juga ketetapan 
Ibnu 'Abbas tersebut tidak menyelisihi Al Qur'an maupun As sunnah." [lihat kitab Adh 
dha'ifah 2/362] 

• Berkata Jumhur ulama: "asal usul manusia dari air (mani), bagaimana bisa asalnya 
dikatakan najis, padahal Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 



"Sesungguhnya seorang Muslim itu tidak najis." [HR. Al Bukhari - Muslim, dari 
shahabat Abu Hurairah] 
b. Pendapat kedua; Air Mani najis, ini adalah pendapat Imam Malik, Abu Hanifah, Imam 
Ahmad dalam salah satu riwayatnya dan Al Laits. Mereka berdalil dengan hadits 
'Ammar_radhiyallahu 'anhu, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 



"Wahai 'Ammar, pakaian hanyalah dicuci jika ditimpa kotoran, kencing, madzi, mani, 
darah dan muntahan." [HR. Adh Daruquthni, Abu Ya'la dan Al Bazzar] 

• Berkata Al Baihaqi_rahimahullah: "Ini adalah hadits yang batil." 

• Berkata An Nawawi_rahimahullah: "(hadits 'Ammar) batil, tidak ada asalnya." 

• Hadits 'Ammar adalah hadits palsu, dalam sanadnya terdapat perowi yang bernama 
Tsabit bin Hammad, dia seorang pemalsu hadits. 

Pendapat yang kuat dan terpilih adalah pendapat Jumhur ulama, bahwa mani itu suci. Ini adalah 
pendapat yang dipilih oleh Syaikhul Islam, Ibnul Qayyim, Al Albani, Syaikh Al 'Utsaimin, 
Syaikhuna Abdurahman Al ' Adeni dan yang lainnya. 

2. Air mani suci, baik mani laki-laki maupun perempuan. 

3. Sesuatu yang keluar dari manusia ada tiga macam; 
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a. Suci secara Ijma', seperti; air mata, ludah, ingus dan liur. 

b. Najis secara Ijma', seperti; kencing, kotaran manusia, darah haidh dan madzi. 

c. Sesuatu yang diperselisihkan, apakah dia najis ataukah suci, seperti mani. 
Wallahul muwaffiq ilash shawab 

e> [ditulis oleh Abu 'Ubaidah Iqbal bin Damiri Al Jawy_12 Rajab 1435/ 1 1 Mei 2014_di Daarul 

Hadits Al Fiyusy_Harasahallah] 
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Hadits Ketigapuluh Empat 



"Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Apabila seseorang duduk 
di antara empat anggota badannya (maksudnya kedua paha dan kedua tangan wanita), lalu 
bersungguh-sungguh kepadanya, maka wajib baginya mandi." [HR. Al Bukhari dan Muslim] 
Dalam suatu riwayat: "Walaupun tidak keluar air mani."[HR. Muslim] 
Faedah yang terdapat dalam hadits: 

1 . Maksud dari sabda Nabi shallallahu 'alaihi wasallam: "Apabila seseorang duduk di antara empat 
anggota badannya" yaitu kedua paha atau kaki dan kedua tangan wanita. Makna ini dipilih oleh 
Ibnu Daqiqil 'led. Yang diinginkan dari ibarat ini adalah bersetubuh. 

2. Wajib bagi seseorang yang telah bersetubuh untuk mandi. 

Masalah: 

Apakah sekedar masuknya kepala kemaluan laki-laki kedalam kemaluan wanita mewajibkan 
mandi? 

• Pendapat seluruh ulama dalam hal ini wajib mandi janabah, meskipun tidak sampai keluar 
air mani. Tidak ada yang menyelesihi kesepakatan ini kecuali Dawud Azh Zhahiri. 

• Berkata Al Imam An Nawawi_rahimahullah: "Kapan kepala kemaluan masuk kedalam 
kemaluan wanita maka wajib mandi, baik laki-lakinya maupun wanitanya. Ini merupakan 
hal yang telah disepakati pada hari ini. Dahulu memang terjadi perbedaan pendapat pada 
sebagian shahabat dan setelah mereka, namun kemudian terjadilah Ijma' sebagaimana yang 
telah kami sebutkan." 

CATATAN: 

Berkata Jumhur ulama: "Barangsiapa sekedar memasukan kepala kemaluannya kedalam 
kemaluan wanita maka wajib baginya mandi, baik dia sengaja maupun dipaksa, baik sadar, 
mabuk, maupun dalam keadaan tidur, dengan keumuman dalil yang ada." 
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Masalah: 

Apabila kepala kemaluannya terbungkus dengan kain, apakah tetap wajib mandi? 
Para ulama berbeda pendapat dalam masalah ini menjadi tiga pendapat. 

a. Pendapat pertama: Wajib bagi dia mandi secara mutlak. 

b. Pendapat kedua: Tidak wajib mandi. 

c. Pendapat ketiga: Diperinci, jika kainnya tebal sehingga dengan hal tersebut tidak bisa 
merasakan kenikmatan maka tidak wajib mandi, adapun jika kainnya tipis maka wajib 
mandi. 

Pendapat yang kuat dan terpilih adalah wajib mandi secara mutlak, dengan dalil keumuman 
hadits. Ini adalah pendapat yang dipilih Syaikhuna Abdurahman Al 'Adeni_hafizhahullah. 
3 . Hadits ini merupakan hadits yang memansukhkan (mengahapus) hukum yang ada pada hadits 
Abu Sa'id Al Khudri_radhiyallahu 'anhu, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 



"Air (mandi wajib) itu disebabkan karena (keluarnya) air mani'." [HR. Al Bukhari - Muslim] 
Dan juga diantara hadits yang menghapus hukum yang ada pada hadits Abu Sa'id Al 
Khudri_radhiyallahu 'anhu, adalah hadits 'Aisyah_radhiyallahu 'anha, ia berkata: 



"Seorang laki-laki bertanya kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tentang seorang 
laki-laki yang menyenggamai istrinya kemudian dia tidak keluar air mani, apakah keduanya 
wajib mandi, sedangkan Aisyah sedang duduk di samping, maka Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda, " Aku sendiri melakukan hal tersebut dengannya ('Aisyah), kemudian 
kami mandi." [HR. Muslim] 
Masalah: 

Apakah hukum ini mencakup bagi laki-laki yang mendatangi istrinya lewat duburnya? 
Para ulama berbeda pendapat dalam masalah ini, namun pendapat yang terpilih adalah wajib 
mandi. Ini adalah pendapat yang dipilih oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah_rahimahullah dan 
juga Syaikhuna Abdurahman Al ' Adeni_hafizhahullah. 
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Masalah: Apabila yang berjimak anak kecil. 

• Pendapat yang terpilih adalah wajib bagi wali atau orang tua anak tersebut 
memerintahkannya untuk mandi, meskipun belum baligh. Karena mandi disini 
kedudukannya seperti wudhu untuk shalat. 

• Berkata Ibnu Qudamah_rahimahullah: "Bukanlah berarti wajib mandi bagi anak kecil disini 
berdosa jika meninggalkannya, akan tetapi maknanya bahwa hal tersebut merupakan syarat 
sahnya shalatnya." 

4. Hal-hal yang mewajibkan seseorang mandi janabah; 

a. Keluarnya air mani, baik karena ihtilam (mimpi basah) maupun syahwat, dengan dalil hadits 
Umu Salamah yang telah lewat. 

b. Jimak, meskipun tidak sampai mengeluarkan mani, dengan dalil hadits Abu Hurairah. 

c. Berhentinya darah haid atau nifas, dengan dalil firman Allah Ta'ala: 



"Oleh sebab itu hendaklah kamu menjauhkan diri dari wanita di waktu haidh; dan janganlah 
kamu mendekati mereka, sebelum mereka suci. Apabila mereka telah suci (mandi), maka 
campurilah mereka itu di tempat yang diperintahkan Allah kepadamu." [QS. Al Baqarah: 
222] 

Dan juga hadits Fathimah bintu Hubaisy_radhiyallahu 'anha, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda kepadanya: 



"Apabila kamu didatangi haid hendaklah kamu meninggalkan shalat. Apabila darah haid 
berhenti dari keluar, hendaklah kamu mandi dan mendirikan shalat." 
[Muttaqun 'alaihi] 
Wallahul muwaffiq ilash shawab 

e> [ditulis oleh Abu 'Ubaidah Iqbal bin Damiri Al Jawy_18 Rajab 1435/ 17 Mei 2014_di Daarul 







Hadits Al Fiyusy_Harasahallah] 
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Hadits Ketiga Puluh Lima 

0* 6^ : 3^ ^ 

(^gic- ^^)J9J — ^iljJJ ^^ic- CS^ 3 — (J C5^J ' ^'t 1 -^ 

"Dari Abu Ja'far Muhammad bin Ali bin Al Husain bin Ali bin Abi Thalib radhiyallahu 'annum, 
bahwasanya ia dan ayahnya berada di sisi Jabir bin 'Abdullah, dan di dekat Jabir juga ada 
sekelompok orang yang bertanya kepadanya tentang cara mandi. Jabir bin Abdullah lalu menjawab, 
"Cukup bagimu dengan satu Sha' air." Tiba-tiba ada seorang yang berkata, "Bagiku tidak cukup!" 
Maka Jabir pun berkata, "Seukuran itu cukup buat orang yang lebih lebat rambutnya darimu, dan 
yang lebih baik darimu.-maksudnya Rasulullah shallalllahu 'alaihi wasallam-"." [HR. Al Bukhari 
dan Muslim] 

Dalam lafazh yang lainnya: "Dahulu Nabi shallalllahu 'alaihi wasallam menyiramkan air diatas 
kepalanya sebanyak tiga kali." 

[HR. Al Bukhari] 

Faedah yang terdapat dalam hadits: 

1 . Ukuran air mandi yang disunnahkan. 

Telah diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim dari hadits Anas radhiyallahu 'anhu, bahwa ia 
berkata: 
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"Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berwudhu dengan satu mud dan mandi dengan satu sha' (empat 
mud) hingga lima mud." 

Catatan: 

Satu sha' sama dengan 4 mud. Sedangkan 1 mud sama dengan 1 cakupan dua telapak tangan 
yang berukuran sedang. 

Ini adalah pendapat Jumhur ulama, bahwa disunnahkan jika berwudhu dengan 1 mud, 
sedangkan mandi dengan 1 sha', sebagaimana hal ini ditunjukan dalam kebanyakan riwayat. 

2. Ukuran ini bukan merupakan batasan wajib dalam berwudhu dan mandi, boleh lebih sedikit atau 
lebih banyak dari itu, tergantung kebutuhan. 

Al Imam An Nawawi berkata: "Kaum muslimin sepakat bahwa (ukuran) air yang mengesahkan 
wudhu dan mandi tidak ada batasannya, bahkan tercukupi padanya dengan sedikit ataupun 
banyak, selama terpenuhi syarat-syarat mandi, yaitu air membasahi seluruh tubuh." [Syarah 
Shahih Muslim 4/2] 

3 . Keutamaan berhemat dalam menggunakan air wudhu dan mandi. 
Allah Ta'ala berfirman: 



"dan janganlah kamu berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yang 
berlebih-lebihan." [QS. Al An'am:141] 




Faidah-Faidah Fiqhiyah dari Kitab 'Umdatul Ahkam 148 



Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 

"Sesungguhnya akan ada suatu kaum dari umat ini yang berlebih-lebihan dalam hal bersuci dan 
berdoa." [HR. Ahmad dan Abu Dawud, dishahihkan oleh Asy Syaikh Al Albani] 

Wallahul muwaffiq ilash shawab. 

e> [Ditulis oleh Abu 'Ubaidah Iqbal bin Damiri Al Jawy_8 Dzul Qa'dah 1435/ 3 September 

2014_di Daarul Hadits Al Fiyusy_Harasahallah] 
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Hadits Ketigapuluh Enam 

BAB TAYAMMUM 



^ <jl dlili U tj^fti U ; Jtaa ? e ^Sl ^ p jSii llj ^Ij _ 

"Dari 'Imran bin Hushain radhiyallahu 'anhu, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melihat 
seorang menyendiri dan tidak ikut shalat bersama orang-orang, beliau lalu bertanya: "Wahai fulan, 
apa yang menghalangi kamu untuk shalat bersama orang-orang?" Maka orang itu menjawab: 
"Wahai Rasulullah, aku mengalami junub dan tidak ada air." Maka Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Wajib bagi kamu menggunakan tanah dan itu sudah cukup buatmu." [HR. Al 
Bukhari] 

Faedah yang terdapat dalam hadits: 

1 . Tayammum dapat menggantikan kedudukan mandi janabah. Barangsiapa yang tertimpa janabah 
dan dia tidak mendapatkan air untuk mandi, maka cukup bagi dia bersuci dengan bertayammum. 
Ini adalah pendapat seluruh para ulama secara umum, baik dari kalangan para Shahabat, 
at-Tabi'in dan para ulama yang datang setelahnya, kecuali Umar Ibnul Khaththab, Ibnu Mas'ud 
dan Ibrahim An-Nakha'i, mereka melarang bertayammum. 

• Pendapat yang benar adalah tayammum disyariatkan, baik bersuci dari hadats besar, seperti 
haid, nifas, jimak dan mimpi basah maupun hadats kecil. Dalil permasalahan ini adalah 
Firman Allah Ta'ala; 
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"Apabila kalian sakit atau sedang dalam bepergian (safar (atau salah seorang dari kalian datang 
dari tempat buang air besar) selesai buang hajat) atau kalian menyentuh wanita (jima') 
sedangkan kalian tidak mendapatkan air, maka bertayammumlah dengan tanah/ debu yang baik 
(suci), (dengan cara) usapkanlah debu itu ke wajah dan tangan kalian." [QS. Al-Maidah:6] 

• Dan juga hadits 'Imran bin Husain diatas dan hadits 'Ammar bin Yasir yang akan datang. 

2. Kapan disyariatkan tayammum? 

a. Ketika tidak mendapatkan air setelah berusaha mencarinya. Allah Ta'ala berfirman: 



"Sedangkan kalian tidak mendapatkan air, maka bertayammumlah dengan tanah/ debu yang 
baik (suci), (dengan cara (usapkanlah debu itu ke wajah dan tangan kalian." [QS. 
Al-Maidah:6] 

b. Ketika takut atau kuatir kehausan dalam perjalanan jika menggunakan air yang ia bawa, 
maka boleh baginya bertayammum. 

Berkata Ibnul Mundzir rahimahullah: "Telah sepakat para ulama yang saya ketahui, bahwa 
seorang musafir apabila membawa air, sedangkan dia kuatir kehausan, maka biarkan air 
tersebut tetap bersamanya dan ia bertayammum. 

Masalah: 

Apabila mendapatkan air, namun harus membelinya dengan harga yang mahal. 

Berkata Asy-Syaikah al-Utsaimin rahimahullah: Yang benar (dalam masalah ini) adalah 
apabila dia mendapatkan air dengan cara membeli, sedangkan dia mampu untuk 
membelinya, maka wajib baginya untuk membeli air tersebut. Dalil yang menunjukan hal ini 
adalah firman Allah Ta'ala: 
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"Sedangkan kalian tidak mendapatkan air." [QS. Al-Maidah:6] 



Allah mempersyaratkan (bolehnya) tayammum ketika tidak mendapatkan air, sedangkan 
disini air ada dan tidak ada madarat baginya jika dia membelinya karena dia memiliki 
kemampuan. [Asy-Syarahul Mumthi' 1/318] 

Catatan: 

Apabila dia mendapatkan air, namun dengan cara membeli, sedangkan dia tidak mampu 
membelinya, dalam hal ini maka dia dikatagorikan sebagai orang yang tidak mendapatkan 
air, sehingga boleh baginya bertayammum. 

c. Ketika kuatir akan bermadarat pada dirinya, yaitu sakitnya bertambah parah atau jatuh 
kepada kebinasaan jika menggunakan air, maka boleh baginya bertayamum. Dalilnya 
adalah; 

^jt, ^3 f^jSpaj] Ijjj £ 0- fii^ ^ ^ 

"Apabila kalian sakit atau sedang dalam bepergian (safar (atau salah seorang dari kalian 
datang dari tempat buang air besar) selesai buang hajat) atau kalian menyentuh wanita 
(jima') sedangkan kalian tidak mendapatkan air, maka bertayammumlah dengan tanah/ 
debu yang baik (suci), (dengan cara) usapkanlah debu itu ke wajah dan tangan kalian. Allah 
tidak menginginkan untuk menjadikan keberatan atas kalian di dalam menjalankan syariat 
Agama ini, akan tetapi Allah ingin mensucikan kalian dan menyempurnakan nikmat-Nya 
atas kalian. Semoga dengan begitu kalian mau bersyukur." [Al-Maidah: 6] 

* If 
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"dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan." [QS. 
Al-Baqarah:195] 



"Dari Amru bin Al-'Ash dia berkata; Saya pernah bermimpi basah pada suatu malam yang 
sangat dingin sekali ketika perang Dzatus Salasil, sehingga saya takut akan binasa jika saya 
mandi. Lalu saya pun bertayammum kemudian shalat Shubuh dengan para sahabatku. Lalu 
hal itu mereka laporkan kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, maka beliau bersabda: 
"Wahai Amru, engkau shalat bersama para sahabatmu dalam keadaan junub?" Maka saya 
katakan kapada beliau tentang apa yang menghalangiku untuk mandi dan saya katakan; 
Sesungguhnya saya pernah mendengar Allah berfirman: 'Dan janganlah kalian membunuh 
diri-diri kalian, sesungguhnya Allah Maha Penyayang kepada kalian. ' [QS. ANnisa ,[29 ;' 
Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tertawa dan tidak mengatakan apa-apa. [HR. 
Abu Dawud, dishahihkan Asy-Syaikh Al-Albani] 

Peringatan: 

Jika dia takut dingin karena air dan ia mampu memanaskan air untuk berwudhu atau mandi, 
maka wajib baginya memanaskan air tersebut. 

3 . Para ulama sepakat bahwa tayammum disyariatkan untuk para musafir, adapun terkait dengan 
orang yang mukim maka terjadi perbedaan pendapat dikalangan para ulama. Pendapat yang kuat 
adalah tayammum disyariatkan pula untuk orang yang mukim dengan keumuman dalil. Ini 
adalah pendapat Jumhur ulama. Wallahul muwaffiq ilash shawab 





0 



Faidah-Faidah Fiqhiyah dari Kitab 'Umdatul Ahkam 153 



Hadits Ketiga Puluh Tujuh 

<^ii^ US) : JlS cAJ dill . >Lj 4& M tlllSlI 
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"Dari 'Ammar bin Yasir radhiyallahu 'anhuma, ia berkata: 'Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
telah mengutusku untuk suatu keperluan kemudian aku junub, lalu aku tidak mendapati air, maka 
aku menggulingkan badan ke tanah sebagaimana binatang melata menggulingkan badannya?. 
Kemudian kutemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan kuceritakan perkara tersebut kepada 
beliau shallallahu 'alaihi wasallam. Maka Beliau bersabda, 'Sudah cukup memadai bagi kamu 
dengan kamu menepukkan tangan kamu begini', kemudian beliau menepukkan tangan beliau ke 
tanah dengan satu tepukan, kemudian beliau menyapu tangan kiri beliau pada tangan kanan dan 
punggung kedua tapak tangan serta wajah beliau." [HR. Al-Bukhari dan Muslim] 

Faedah yang terdapat dalam hadits: 

1 . Seorang yang junub (tertimpa janabah) yang tidak mendapatkan air untuk mandi, maka boleh 
baginya bertayammum. Ini adalah pendapat jumhur ulama. Dalil mereka adalah hadits 'Ammar 
bin Yasir dan hadits 'Imran bin Hushain yang telah lewat. 

2. Menepukkan dua telapak tangan ke tanah atau debu dengan sekali tepukan. 

Para ulama berbeda pendapat dalam masalah ini dalam dua pendapat; 

• Pendapat pertama: Tayammum cukup dengan sekali tepukan. Ini adalah pendapat jumhur 
ulama. Dalil mereka adalah hadits-hadits yang shahih, diantaranya hadits Ammar bin Yasir. 
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"kemudian beliau menepukkan tangan beliau ke tanah dengan satu tepukan." [HR. 
Al-Bukhari dan Muslim] 

Berkata Ibnu Hajar rahimahullah: "Dahulu 'Ammar berfatwa demikian sepeninggal Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam. Perawi hadits lebih mengerti tentang maksud hadits dari pada 
yang lainnya." [Fathul Bari: 1/445] 

• Pendapat kedua: Tayammum harus dengan dua kali tepukan, tepukan untuk wajah dan 
tepukan untuk tangan. Ini adalah pendapat Malik, Abu Hanifah, asy-Syafi'i dan yang 
lainnya. Mereka berdalil dengan hadits Ibnu 'Umar radhiyallahu 'anhuma, bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 



"Tayammum adalah dua kali tepukan; satu tepukan untuk wajah dan satu tepukan untuk 
tangan sampai ke siku." [HR. Ad-Daruquthni] 

Hadits ini diriwayatkan dari jalan Ali bin Zhabyan secara Marfu'. Ia adalah perawi yang 
Matruk. 

Berkata Ad-Daruquthni: "Yahya bin al-Qahthani, Husyaim dan selain mereka meriwayatkan 
secara Mauquf. Ini adalah riwayat yang benar." 

Dengan ini kita simpulkan bahwa hadits yang diriwayatkan secara Marfu' adalah Munkar, 
sedangkan yang shahih adalah riwayat yang Mauquf. 

Pendapat yang terpilih dalam masalah ini adalah bahwa dalam bertayammum cukup dengan 
satu kali tepukan saja. Pendapat ini dipilih oleh Ibnul Mundzir, al-Bukhari, asy-Syaikh Bin Baz, 
asy-Syaikh al-'Utsaimin, asy-Syaikh Muqbil, Syaikhuna Abdurrahman al-'Adeni dan yang 
lainnya. 
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Masalah : Apakah dipersyaratkan berniat ketika akan bertayammum? 



Berkata Ibnu Qudamah rahimahullah: "Tidak kami ketahui ada perselisihan (dikalangan para 
ulama) bahwa tayammum tidaklah sah kecuali dengan niat." [Al-Mughni 1/329] 

Dalil yang menunjukan hal ini adalah: 

a. Firman Allah Azza wa Jalla; 

"Padahal mereka tidak diperintahkan melainkan supaya menyembah Allah dengan 
memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam) menjalankan) agama yang lurus." [QS. 
Al-Bayyinah:5] 

b. Hadits Umar Ibnul Khaththab radhiyallahu 'anhu, ia berkata: 

«<_£ jj U ^ ^Jj 

"Saya mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya 
setiap perbuatan tergantung niatnya. Dan sesungguhnya setiap orang (akan dibalas) 
berdasarkan apa yang dia niatkan." [Muttafaqun 'alaihi] 

Masalah: Apakah disyariatkan membaca BASMALAH diawal tayammum? 

Tidak ada dalil yang shahih yang menunjukan sunnahnya membaca BASMALAH diawal 
tayammum. 

Masalah: Apakah dipersyaratkan menggunakan tanah dalam bertayammum? 

Para ulama berbeda pendapat dalam masalah ini, namun pendapat yang kuat dan terpilih adalah 
tayammum bisa dilakukan dengan segala sesuatu yang ada dipermukaan bumi, baik dengan 
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tanah, debu, kerikil, batu, atau yang lainnya. Ini adalah pendapat jumhur shabahat, Malik, Abu 
Hanifah dan al-Imam Ahmad dalam salah satu riwayatnya. Pendapat ini dipilih pula oleh 
Syaikhul Islam, Ibnul Qayyim, asy-Syaikh As-Sa'di, asy-Syaikh al-'Utsaimin dan juga 
Syaikhuna Abdurahman al-Adeni. 

Dalil mereka adalah keumuman dalil-dalil yang ada: 

a. Firman Allah Ta'ala: 



"maka bertayamumlah kamu dengan Sha'id yang baik (suci)" [QS. Al-Maidah:6] 

Ash-Sha'id disini adalah segala sesuatu yang ada dipermukaan bumi, baik dengan tanah 
ataupun kerikil. 

b. Keumuman hadits-hadits dalam bab tayammum. Telah diriwayatkan oleh al-Bukhari dan 
Muslim hadits Abu al-Jahm bin al-Harits, ia berkata: 

(J^J Ajjala tfjjok j^j qa ^IIjjj AjIc. L£T^^ ^ ^ J^O 

021 tJlL tAjlt ^L)j ajIo *A\ ls L^ M lJj^j * fia fak 

4alc. J J P tAj^Jj A^Lj ^ft3 

"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam datang dari arah sumur Jamal, lalu seorang laki-laki 
bertemu dengannya, dan ia ucapkan salam kepada beliau, tetapi Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam tidak menjawabnya hingga beliau sampai di dinding (bertayammum), lalu 
beliau usap wajahnya dan kedua tangannya, barulah beliau menjawab salam tersebut." [HR. 
Muttafaqun 'alaihi] 

c. Dahulu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan para shahabatnya banyak melakukan 
perjalanan jauh, diantaranya ke Tabuk, sedangkan jalan antara Madinah menuju Tabuk 
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mayoritasnya bebatuan. Tidak ternukilkan bahwa mereka membawa tanah dalam perjalanan 
mereka untuk bertayammum. 



3 . Tata cara tayammum: 

a. Berniat. 

b. Menepukkan kedua telapak tangan ke bumi dengan sekali tepukan. 

c. Meniup atau mengibaskan debu dari dua telapak tanganjika memang diperlukan, 
sebagaimana dalam riwayat lain: 



"Beliau lalu menepukkan kedua tangannya pada tanah dan meniupnya" [HR. Al-Bukhari] 



"Beliau lalu menepukkan kedua tangannya pada tanah, lalu mengibaskan kedua tangannya" 
[HR. Muslim] 

d. Mengusap waj ah terlebih dahulu, lalu mengusapkan punggung telapak tangan kanan dengan 
tangan kiri dan mengusap punggung telapak tangan kiri dengan tangan kanan. Atau boleh 
juga mengusap telapak tangan terlebih dahulu, kemudian baru setelahnya mengusap waj ah. 



Hukum tertib dalam tayammum; apakah harus mengusap waj ah dahulu kemudian baru 
setelahnya mengusap tangan? 

Terjadi perbedaan pendapat dalam masalah ini. Jumhur ulama berpendapat bahwa dalam 
tayammum wajib harus urut. Namun pendapat yang benar adalah tidak wajib, bahkan boleh 
memulai dari waj ah ataupun dari tangan. 




Masalah: 



6 
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a. Dalam ayat tayammum disebutkan memulai dengan mengusap wajah; 




"maka bertayammumlah dengan tanah/debu yang baik (suci) ,(dengan cara) usapkanlah 
debu itu ke wajah dan tangan kalian." [QS .Al-Maidah:6[ 

b. Dalam hadits 'Ammar bin Yasir memulai dengan tangan; 



"kemudian beliau menepukkan tangan beliau ke tanah dengan satu tepukan, kemudian 
beliau menyapu tangan kiri beliau pada tangan kanan dan punggung kedua tapak tangan 
serta wajah beliau". 

Berkata Ibnu Hajar rahimahullah: "Dalam hal ini menunjukan bahwa tertib tidaklah menjadi 
persyaratan dalam tayammum." [Fathul Bari[457/1 : 

Masalah: 

Manakah yang lebih utama didahulukan? 

Wallahu a'lam, lebih utama kita mendahulukan mengusap wajah, lalu setelah itu mengusap 
tangan. Hal ini dengan dasar sabda Nabi shallallahu 'alaihi wasallam: 



"Aku memulai dengan apa yang dimulai Allah." [HR. Muslim] 

Dan juga riwayat-riwayat hadits yang menyebutkan memulai dengan wajah lebih kuat dari 
pada riwayat hadits yang menyebutkan memulai dengan tangan. Wallahul muwaffiq ilash 
shawab 






[Ditulis oleh Abu 'Ubaidah Iqbal bin Damiri Al Jawy_4 Dzulhijjah 1435/ 28 September 2014_di 

Daarul Hadits Al Fiyusy Harasahallah]. 



Hadits Ketiga Puluh Delapan 



5 o --^5 0 ^00* > 0 ^ \ o o 0 

t^jj^alla a^lLall A^j^l ^^Xaj ^JJ&^J O^J*^ c^! 



"Dari Jabir bin Abdillah radhiyallahu 'anhuma, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Aku diberikan lima perkara yang tidak diberikan kepada seorang pun sebelumku; Aku ditolong 
dengan rasa takut (pada musuh) dari jarak perjalanan satu bulan, dijadikan bumi untukku sebagai 
tempat sujud dan alat bersuci. Maka dimana saja salah seorang dari umatku mendapati waktu shalat 
hendaklah ia shalat, dihalalkan untukku harta rampasan perang yang tidak pernah dihalalkan untuk 
orang sebelumku, aku diberikan (hak) syafa'at, dan para Nabi sebelumku diutus khusus untuk 
kaumnya, sedangkan aku diutus untuk seluruh manusia." [HR. Al-Bukhari dan Muslim] 



Faedah yang terdapat dalam hadits: 

1. Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menjelaskan tentang keutamaan-keutamaan yang Allah 
anugerahkan kepada beliau, yang mana hal tersebut tidak pernah diberikan kepada para Nabi 
sebelum beliau. 

2. Keutamaan-keutamaan yang Allah berikan khusus kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
tidak terbatas pada lima hal ini saja, bahkan lebih dari itu. 

Disebutkan oleh al-Hafizh Ibnu Hajar rahimahullah sebagian kekhususan yang hanya Allah 
berikan kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, tanpa selainnya; 

a. Dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Aku diberi keutamaan atas para nabi dengan enam perkara: pertama, aku diberi Jawami' 
al-Kalim (ucapan yang singkat padat, yakni penuh makna). Kedua, aku ditolong dengan rasa 
takut (yang dihunjamkan di dada-dada musuhku). Ketiga, ghanimah dihalalkan untukku. 
Keempat, bumi dijadikan suci untukku dan juga sebagai masjid. Kelima, aku diutus kepada 
seluruh makhluk. Keenam, para nabi ditutup dengan kerasulanku." [HR. Muslim] 



b. Dari Hudzaifah radhiyallahu 'anhu, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
'Kami diberi keutamaan atas manusia lainnya dengan tiga hal: pertama, Shaf kami dijadikan 
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sebagaimana shaf para malaikat. Kedua, bumi dijadikan untuk kami semuanya sebagai 
masjid. Ketiga, dan debunya dijadikan suci untuk kami apabila kami tidak mendapatkan air.' 
[HR. Muslim] 



c. Dari Abu Dzar ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Aku telah 
diberi penutup surat Al Baqarah dari perbendaharaan di bawah Arsy, yang tidak diberikan 
kepada seorang Nabi pun sebelumku." [HR. Ahmad, lihat Ash-Shahihah no 1482] 



d. Dari Ali Bin Abu Thalib berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Aku 
diberi sesuatu yang tidak diberikan kepada seorang pun dari para Nabi", maka kami 
bertanya; "Wahai Rasulullah apakah itu?" beliau menjawab: "Aku ditolong dari ketakutan, 
aku diberi kunci-kunci dunia, aku diberi nama Ahmad, debu dijadikan pensuci untukku dan 
ummatku dijadikan sebaik baik ummat." [HR. Ahmad, lihat Ash-Shahihah no 3939] 

[^ Lihat kelengkapannya di Fathul Bari: 1/439] 



3. Diantara keutamaan yang hanya khusus diberikan kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
adalah dijadikan bumi untuknya sebagai tempat shalat dan alat bersuci. 

Berkata al-Khaththaabi rahimahullah: "Sesungguhnya orang-orang sebelumnya (Yahudi dan 
Nashara) hanyalah dibolehkan untuk mereka menegakkan shalat di tempat-tempat khusus saja, 
seperti gereja dan mihrab. Hal ini ditekankan dalam riwayat Amr bin Syu'aib, dengan lafazh: 



"Dahulu orang-orang sebelumku, mereka hanyalah mendirikan shalat di gereja-gereja mereka." 
[Al-Fath: 1/437] 



Berkata asy-Syaikh al-'Utsaimin rahimahullah: "Pada umat terdahulu, apabila mereka tidak 
mendapatkan air untuk shalat, maka mereka menunggu sampai mendapatkan air, kemudian 
mengqadha (mengganti) shalat yang telah terlewatkan. Tidaklah diragukan lagi, bahwa hal ini 
sangat memberatkan dari berbagai sisi". [Syarah Shahih Muslim: 2/304] 
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Masalah: 



Apakah hadits ini bisa dijadikan dalil tentang tidak wajibnya shalat di masjid? 

Berkata asy-Syaikh al-'Utsaimin rahimahullah: "Hal ini tidaklah benar, kalau seandainya 
seperti itu, maka niscaya kita katakan juga bahwa hadits Jabir menunjukan bahwa shalat 
didalam masjid tidak wajib. Hadits ini hanyalah menjelaskan tempat (untuk shalat), bukan 
hal-hal yang menjadi persyaratan tempat shalat. [Syarah Shahih Muslim: 2/302] 



4. Sebagian dari lima keutamaan yang disebutkan dalam hadits berlaku untuk Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam dan umatnya dan sebagiannya hanya khusus diperuntukkan untuk Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam. 

Keutamaan yang hanya khusus untuk Nabi shallallahu 'alaihi wasallam adalah; 

a. Beliau diutus sebagai Nabi untuk seluruh manusia. 

b. Diberikan hak syafa'at. 

Adapun keutamaan yang berlaku umum, untuk Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan umatnya 
adalah; 

a. Dihalalkannya harta rampasan perang. 

b. Ditolong dengan rasa takut pada dada-dada musuh dari jarak perjalanan satu bulan. 

c. Dijadikan bumi sebagai tempat shalat dan alat bersuci. 



5. Hukum asal tempat di bumi adalah suci, bisa digunakan untuk shalat dan juga tayammum, 
kecuali tempat pemakaman, kamar mandi dan tempat peristirahatan unta, ketiga hal tersebut 
tidak bisa dijadikan sebagai tempat shalat. 

Dari Abu Sa'id al-Khudri radhiyallahu 'anhu, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 



"Semua tempat di bumi ini adalah masjid dan tempat bersuci ,kecuali kuburan dan kamar 
mandi." [HR. Ahmad, Abu dawud dan yang lainnya, dishahihkan asy-Syaikh al-Albani] 
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Dari Abdullah bin al-Mughaffal al-Muzani radhiyallahu 'anhu berkata, bahwa Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: 



"Shalatlah kalian di kandang kambing dan jangan shalat di tempat peristirahatan unta, sebab ia 
diciptakan dari setan." [HR. Ahmad dan Ibnu Maajah, dishahihkan asy-Syaikh al-Albani dan 
asy-Syaikh Muqbil] 



Wallahul muwaffiq ilash shawab. 



» [Ditulis oleh Abu 'Ubaidah Iqbal bin Damiri Al Jawy_17 Dzulhijjah 1435/ 1 1 Oktober 2014_di 

Daarul Hadits Al Fiyusy_Harasahallah]. 
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Hadits Ketiga Puluh Delapan 



(bagian kedua) 



Faedah yang terdapat dalam hadits: 

6. Sabda Nabi shallallahu 'alaihi wasallam: "aku diberikan (hak) syafa'at" yang dimaksud adalah 
Syafa'ah 'Uzhma (yang paling agung) pada hari kiamat ketika manusia tertimpa kesedihan, 
kengerian dan kesukaran yang tidak mampu mereka pikul. 

Syafa'at 'Uzhma ini khusus diberikan kepada Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wasallam saja. 
Ketika manusia datang kepada Adam, kemudian kepada Nuh, kemudian Ibrahim, kemudian 
Musa dan Isa alaihimus salam, namun mereka semua tidak bisa memberi syafa'at dan 
masing-masing mengatakan: 



"Oh diriku, oh diriku (diriku sendiri butuh syafa'at), silahkan pergi menemui selainku"! 

Sehingga akhirnya manusia pergi meminta kepada Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi 
wasallam, lalu beliaupun bangkit untuk memohonkan syafa'at di sisi Allah Azza wa Jalla untuk 
menyelamatkan hamba-hamba-Nya dari keadaan seperti ini. Allah mengabulkan doa beliau dan 
menerima syafa'atnya. 

Hal ni termasuk Al-Maqam Al-Mahmud (tempat yang terpuji) yang telah dijanjikan oleh Allah 
Ta'ala, sebagaimana dalam firman-Nya. 

"Dan pada sebagian malam hari shalat tahajudlah kamu sebagai suatu ibadah tambahan bagimu 
; mudah-mudahan Rabb-mu mengangkat kamu ke tempat yang terpuji." [QS. Al-Israa : 79] 

7. Sabda Nabi shallallahu 'alaihi wasallam: "dan para Nabi sebelumku diutus khusus untuk 
kaumnya, sedangkan aku diutus untuk seluruh manusia" hal ini sebagaimana yang Allah 



"Dan Kami tidak mengutus kamu, melainkan kepada umat manusia seluruhnya sebagai 
pembawa berita gembira dan sebagai pemberi peringatan, tetapi kebanyakan manusia tiada 
mengetahui." [QS. Saba': 28] 

"Katakanlah: "Hai manusia sesungguhnya aku adalah utusan Allah kepada kalian semua." [QS. 




firmankan: 



Al-A'raaf: 158] 
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"Maha suci Allah yang telah menurunkan Al Furqaan (Al Quran) kepada hamba-Nya (nabi 
Muhammad shallallahu 'alaihi wasallam), agar dia menjadi pemberi peringatan kepada seluruh 
alam." [QS. Al-Furqaan: 1] 



« jull (-jLkjLal (jlil Vj <— iLuij) <^3JU 0?J2 



"Dari Abu Hurairah dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, bahwa beliau bersabda" :Demi 
Dzat yang jiwa Muhammad berada di tangan-Nya, tidaklah seseorang dari umat ini baik 
Yahudi dan Nashrani mendengar tentangku (risalahku ,(kemudian dia meninggal dan tidak 
beriman dengan agama yang aku diutus dengannya, kecuali dia pasti termasuk penghuni 
neraka". 



Masalah: 



Pembatal Tayammum 

Pembatal tayammum sama dengan pembatal wudhu, baik dari hadats kecil maupun besar. Dan 
ditambah lagi jika telah didapatkannya air. 

Seorang telah bertayammum, kemudian mendapatkan air, maka dalam masalah ini ada 
beberapa keadaan; 

a. Dia mendapatkan air setelah keluar waktu shalat, contohnya dia shalat Zhuhur dengan 
tayammum, kemudian pada waktu Asar dia mendapatkan air, apakah wajib baginya 
mengulang shalat Zhuhurnya? Para ulama sepakat bahwa orang tersebut tidak perlu 
mengulang shalatnya. 

b. Dia mendapatkan air setelah selesai menunaikan shalat, sedangkan waktu shalat tersebut 
masih tersisa, apakah wajib baginya mengulang shalatnya? Pendapat yang kuat dan terpilih 
adalah tidak perlu baginya mengulang shalatnya, karena pada hakekatnya ia telah 
menunaikan perintah Allah ketika tidak mendapatkan air untuk bertayammum. Ini adalah 
pendapat Jumhur ulama. Diantara dalil mereka adalah hadits Abu Sa'id al-Khudri: 



31c. j LftA^kl UjajjS tdsijll £Lo I3^.j £j tUlLaj UJttJJ (jjl^-j (jl 

a^c- ft) Jl^ Vlli t jlV! ±u fa cA^\ {J! U 
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; ^y^-^k AiLoll duLal» (Jlla ^iLoj 

^juj (J1a liila ciul U»l» 



"Bahwa ada dua orang yang bertayammum, lalu keduanya shalat. Kemudian keduanya 
mendapatkan air pada waktu shalat tersebut belum selesai, maka salah seorang dari 
keduanya berwudhu dan mengulangi shalatnya, sedangkan yang kedua tidak 
mengulanginya. Setelah itu keduanya bertanya kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam tentang hal tersebut. Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda 
kepada yang tidak mengulangi shalatnya, "Kamu sesuai dengan Sunnah dan shalatmu sudah 
cukup." Lalu beliau bersabda kepada yang mengulangi shalatnya, "Kamu seperti 
mendapatkan bagian ganda." [HR. An-Nasaai ,dishahihkan asy-Syaikh al-Albani] 

c. Dia mendapatkan air ketika sedang menunaikan shalat, apakah wajib baginya membatalkan 
shalatnya untuk berwudhu dan mengulang shalatnya? Para ulama berbeda pendapat dalam 
masalah ini, yang mana masing-masing memiliki hujjah yang kuat. 

• Pendapat pertama: Tayammumnya batal, wajib bagi dia keluar dari shalatnya untuk 
berwudhu. Ini adalah pendapat Ahmad, Abu Hanifah, dan dinukilkan oleh al-Baghawi 
bahwa ini pendapat kebanyakan ulama. Mereka berdalil dengan hadits: 



lill t(Jjiui y& ^Ull t^ll^l Jj^Ja ClUall ilxlal l jl)) 



"Sesungguhnya debu yang baik itu alat bersucinya seorang muslim meskipun ia tidak 
mendapatkan air selama sepuluh tahun. Maka jika ia telah mendapatkan air, hendaklah ia 
basuh kulitnya karena itu lebih baik." [HR. Abu Dawud ,at-Tirmidzi dan yang lainnya, 
dishahihkan asy-Syaikh al-Albani] 

Pendapat ini dipilih oleh Ibnu Hazm, asy-Syaikh al-'Utsaimin dan Syaikhuna dalam 
pelajaran al-Muntaqa. 

• Pendapat kedua: Shalatnya tidak batal, bahkan boleh baginya menyelesaikan shalatnya dan 
tidak ada kewajiban mengulang shalatnya. Ini adalah pendapat Malik, asy-Syafi'i, Ishaq, 
azh-Zhahiriyah. Dalil mereka firman Allah Ta'ala; 



{filial i V3} 
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"dan janganlah kamu merusakkan (pahala) amal-amalmu. [QS. Muhammad: 33] 

Mereka berkata: Apabila seseorang mendapatkan budak dalam keadaan dia telah memulai 
puasa kafarah, maka tidak wajib baginya berpindah untuk membebaskan budak, hal ini 
disebabkan karena tidak adanya dalil secara nash maupun Ijma'. Ia telah menjalankan 
perintah Allah bahwa jika tidak mendapatan air maka bertayammum, kemudian shalat. 
Mana dalil yang mewajibkan dia harus keluar dari shalatnya?! 



Pendapat ini dipilih Syaikhuna dalam pelajaran Manhaj as-Saalikiin. 

Wallahu a'lam, pendapat yang mendekati kebenaran dalam masalah ini adalah pendapat 
pertama, karena pendapat ini lebih melepas tanggungan, keluar dari perselisihan ulama dan 
demi menjaga kehati-hatian dia keluar berwudhu dan mengulangi shalatnya. 



Wallahul muwaffiq ilash shawab 

e> [Ditulis oleh Abu 'Ubaidah Iqbal bin Damiri Al Jawy_18 Dzulhijjah 1435/ 12 Oktober 2014_di 

Daarul Hadits Al Fiyusy_Harasahallah]. 
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Hadits Ketiga Puluh Sembilan 
BAB HMD 
Bagian Pertama 

CS^^ P (J j^J?* CS?^ a^illall ^3 jilj t<J^C. 

« J^J 

lili cl^ja ^jil ;<jJalk]| ilil lill cfjJajklU clbaulj " AjljJ 

"Dari 'Aisyah radhiyallahu 'anha, ia berkata: "Fathimah binti Abi Hubaisy bertanya kepada Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, 'Wahai Rasulullah, aku terkena istihadhah, sehingga aku tidak bersuci, 
apakah aku harus meninggalkan shalat? ' Maka beliau bersabda, " "Jangan, karena itu hanyalah 
darah penyakit. Akan tetapi tinggalkanlah shalat selama masa haidmu, setelah itu mandi dan 
kerjakanlah shalat." [HR. Al-Bukhari dan Muslim] 

Dalam riwayat yang lain: "itu bukanlah darah haid. Apabila datang masa haid, hendaklah kamu 
meninggalkan shalat. Apabila telah berlalu masa-masa haidnya, hendaklah kamu mandi dan 
mendirikan shalat." [HR. Al-Bukhari] 



Faedah yang terdapat dalam hadits: 

1 . Perbedaan antara darah haid dan darah istihadhah. 

Asy-Syaikh al-'Utsaimin rahimahullah berkata: Perbedaannya dengan empat alamat: 

a. Dari sisi warna; Darah haid warnanya hitam (merah kehitam-hitaman), sedangkan darah 
istihadhah berwarna merah. 

b. Dari sisi keenceran; Darah haid tebal dan kental, sedangkan darah istihadhah encer. 

c. Dari sisi bau; Darah haid berbau busuk dan bacin, sedangkan darah istihadhah tidak 
berbau busuk, karena dia adalah darah biasa. 

d. Dari kepadatan; darah haid tidak membeku (menggumpal) jika keluar, karena dia sudah 
membeku didalam rahim, kemudian pecah dan mengalir, tidak akan kembali 
menggumpal lagi, sedangkan darah istihadhah menggumpal, karena dia darah yang 
keluar dari urat (yang dinamakan 'adzil). [Asy-Syarhul Mumthi' 1/324] 
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2. Darah istihadhah jika menimpa wanita, maka tidak menghalanginya untuk mengerjakan 
shalat, karena hukum wanita mustahadhah (yang tertimpa istihadhah) adalah suci. 

3 . Cara bersuci bagi wanita mustahadhah. 
Masai ah: 

Apakah wajib bagi mustahadhah mandi setiap kali mau shalat? 

• Para ulama berbeda pendapat dalam masalah ini; 

Pendapat pertama: Wajib baginya mandi setiap kali mau shalat. Ini adalah pendapat Ibnu 
'Umar, Ibnu 'Abbas, Ibnuz Zubair dan Athaa binAbi Rabah. 

Mereka berdalil dengan hadits Aisyah, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda kepada Ummu Habibah ketika tertimpa istihadhah: 

«(jLalIj ta^ll^a <j£ .lie <Jjujlix!iIa>> 

"hendaknya kamu mandi setiap kali mau shalat dan shalatlah kamu." [HR. Al-Baihaqi, 
Ahmad, Abu Dawud dan an-Nasaai] 

Lafazh perintah mandi setiap kali mau shalat adalah lafazh yang Syadz. Telah dijelaskan 
oleh al-Imam al-Baihaqi sisi kelemahannya. 

• Pendapat kedua: Tidak wajib baginya mandi setiap kali mau shalat, karena tidak adanya 
dalil yang shahih yang menunjukan perintah demikian dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam. Ini adalah pendapat Jumhur Salaf dan Khalaf. 

Berkata an-Nawawi rahimahullah: Dalil kami ialah bahwa hukum asalnya adalah tidak 
wajib, maka tidaklah diwajibkan kecuali dengan apa yang datang dari syariat. Tidak sah 
bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memerintahkannya (ummu Habibah) untuk mandi 
kecuali satu kali saja ketika telah selesai dari haidnya. [Syarhul Muhadzdzab: 2/535-536] 

Pendapat yang kuat dan terpilih adalah pendapat kedua. Pendapat ini dipilih oleh asy-Syaikh 
Muhamad bin Ibrahim Alu Syaikh, asy-Syaikh Bin Baz, asy-Syaikh al-'Utsaimin, asy-Syaikh 
Muqbil dan Syaikhuna Abdurahman al-'Adeni. 

Peringatan: 

Adapun perbuatan Ummu Habibah mandi setiap kali akan menunaikan shalat adalah ijtihad dari 
dirinya sendiri, bukan dari perintah Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. 
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Masalah: 



Apakah wajib bagi mustahadhah berwudhu setiap kali mau shalat? 
Para ulama juga berbeda pendapat dalam masalah ini; 

• Pendapat pertama: Wajib baginya berwudhu setiap kali mau shalat. Ini adalah pendapat 
Jumhur ulama. 

Dalil mereka riwayat hadits Fathimah bintu Abi Hubaisy dengan lafazh: 
"Dan berwudhulah kamu setiap akan shalat." [HR. Ahmad dan Ibnu Majah] 

Berkata Abu Dawud: "Hadits ini tidaklah shahih, telah terjadi kesalahan (dalam periwayatan) pada 
al-A'masy. Hadits ini juga dilemahkaan oleh ad-Daruquthni. 

Lafazh seperti ini juga datang dalam riwayat al-Bukhari, namun yang benar bahwa lafazh tersebut 
bukan dari perkataan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, tetapi dari perkataan 'Urwah, sebagaimana 
dijelaskaan oleh Ibnu Rajab dalam kitab "Fathul Bari: 2/72" dan juga bal-Baihaqi (As-Sunan 
al-Kubra: 1/507). 

Pendapat ini dipilih oleh asy-Syaikh Bin Baz, asy-Syaikh al'Utsaimin dan Syaikhuna al-Adeni. 

• Pendapat kedua: Tidak wajib baginya berwudhu setiap kali mau shalat, dia hanya 
diwajibkan mandi satu kali ketika telah selesai dari haidnya. Ini adalah pendapat Ikrimah, 
Rabi'ah, Malik dan Ibnul Mundzir. 

Dalil mereka zhahir hadits Aisyah bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam hanya 
memerintahkan Fathimah bintu Abi Hubaisy untuk mandi ketika telah selesai dari haidnya, ia 
tidak diperintahkan berwudhu setiap akan shalat. Hadits-hadits yang menyebutkan perintah 
berwudhu setiap akan shalat semuanya lemah. 

Pendapat ini dipilih oleh Syaikhhul Islam Ibnu Taimiyah dan asy-Syaukani. 

Pendapat yang terpilih adalah pendapat pertama, karena darah mustahadhah keluar dari kemaluan, 
sedangkan segala sesuatu yang keluar dari dua jalur pembuangan (kemaluan dan dubur) maka 
membatalkan wudhu, sehingga wajib baginya ketika akan shalat untuk berwudhu. Hal ini masuk 
dalam keumuman hadits Abu Hurairah yang telah lewat di awal kitab ini: 
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"Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Allah tidak menerima shalat salah seorang diantara 
kalian jika berhadas hingga ia berwudhu." [HR. Al Bukhari dan Muslim] 

Darah mustahadhah dihukumi seperti penyakit ayang-ayangan (kencing yang terus menetes), 
sehingga ketika darah istihadhah keluar ketika sedang menunaikan shalat, maka tidak perlu 
membatalkan shalatnya. 

Catatan: 

a. Jika darah istihadhah mengalir terus hendaknya dia memakai pembalut atau kain yang bisa 
mencegah darah menetes keluar. 

b. Berkata asy- Syaikh al-'Utsaimin rahimahullah: makna berwudhu setiap akan shalat adalah 
tidaklah dia berwudhu untuk shalat yang telah ditentukan waktunya, melainkan setelah tiba 
waktunya, adapun jika shalatnya tidak terkait dengan waktu, maka dia berwudhu ketika 
ingin mengerjakan shalat tersebut. [Majmu' Fatawa wa Rasail: 1 1/325] 

4. Wanita-wanita shahabat yang tertimpa istihadhah ada sembilan: 

a. Fathimah bintu Abi Hubaisy, 

b. Hamnah bintu Jahsyin, 

c. Zaenab bintu Abi Salamah, 

d. Ummu Habibah bintu Jahsyin 

e. Asma' bintu Martsad al-Haritsiyyah, 

f. Sahlah bintu Suhail, 

g. Saudah bintu Zam'ah, 

h. Baadiyah bintu Ghailan ast-Tsaqafiyyah, 

i. Asma bintu 'Umais. 

[Al-I'laam bi Fawaaid 'Umdatul Ahkam: 2/177-180] 

Wallahul muwaffiq ilash shawab 

«a> [Ditulis oleh Abu 'Ubaidah Iqbal bin Damiri Al Jawy_2 Muharam 1436/ 25 Oktober 2014_di 

Daarul Hadits al-Fiyusy_Harasahallah]. 
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Hadits Ketiga Puluh Sembilan 
BAB HAID 
Bagian Kedua 

Faedah yang terdapat dalam hadits: 

5. Wanita mustahadhah (yang tertimpa istihadhah) terbagi menjadi dua jenis; 
• Jenis pertama: Dia belum pernah mengalami haid. 

Gambarannya: Dia adalah seorang wanita yang melihat darah keluar dari kemaluannya, 
yang mana hal ini belum pernah dia alami sebelumnya. Darah tersebut terus menerus keluar. 

Maka jenis pertama terbagi menjadi dua keadaan: 

a. Dia bisa membedakan antara sifat darah haid dan darah istihadhah. 

b. Dia tidak bisa membedakan antara sifat darah haid dan darah istihadhah. 

Masalah: 

Apabila wanita mustahadhah dapat membedakan antara sifat darah haid dan darah 
istihadhah, namun dia belum pernah mengalami haid, jalan apakah yang harus dia tempuh? 

Para ulama berbeda dalam masalah ini, namun pendapat yang kuat dan terpilih adalah dia 
menempuh jalan Tamyiz, yaitu dia melihat dari sifat darah yang keluar yang telah dia kenali, 
apakah itu darah haid ataukah darah istihadhah. Ini adalah pendapat Jumhur ulama. 

Dalil mereka hadits yang sedang kita bahas, yaitu hadits 'Aisyah, dimana Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda kepada Fathimah binti Abi Hubaisy: 

t*fic. (Jjuafcll U j& CjA^ tell ttgjfl <£j& 4 LalaJl te\l» 

"Apabila telah berlalu masa-masa haidnya, hendaklah kamu mandi dan mendirikan shalat." 
[HR. Al-Bukhari] 

Jika dia bisa membedakan antara sifat darah haid dan darah istihadhah dalam kondisi dia 
belum pernah haid, maka dia tempuh dengan jalan ini. Jika yang dia lihat adalah sifat darah 
haid maka dihukumi dia telah haid, jika sifatnya bukan sifat darah haid, maka dihukumi 
mustahadhah. 
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Masalah: 



Apabila wanita mustahadhah belum pernah mengalami haid dan dia juga tidak bisa 
membedakan antara sifat darah haid dan darah istihadhah, jalan apakah yang harus dia 
tempuh? 

Permasalahan ini sungguh sangat rumit, sampai-sampai sebagian ulama menulis satu jilid 
kitab khusus membahas masalah ini saja, karena padanya terdapat banyak pendapat dari 
kalangan ulama. Masalah ini dinamakan "Mutahayyirah" yaitu wanita yang belum pernah 
haid, ketika keluar darah, dia tidak bisa membedakan sifat darah tersebut. 

Adapun pendapat yang kami pilih dalam masalah ini adalah selama wanita mustahadhah 
tersebut belum pernah mengalami haid sama sekali, sedangkan dia juga belum bisa 
membedakan antara sifat darah haid dan darah istihadhah, maka jalan yang dia tempuh 
adalah berhukum dengan hukum asal, yaitu dia dihukumi belum haid, sehingga masih wajib 
baginya menunaikan shalat dan puasa sampai nampak dengan jelas sifat darah yang keluar 
adalah darah haid. 

Ini adalah pendapat Dawud azh-Zhahiri dan salah satu riwayat Imam Malik. Pendapat ini 
dipilih oleh Ibnu Hazem, asy-Syaukani di kitab Sailul Jarar dan Syaikhuna Abdurahman 
al-Adeni. 

• Jenis kedua: Dia sudah pernah mengalami haid. 

Gambarannya: Dia adalah seorang wanita yang sudah memiliki kebiasaan haid, yang mana 
kebiasaan haidnya rutin keluar di awal bulan atau di pertengahan bulan, rutin keluar selama 
6 atau 7 hari. Kemudian ketika dia sakit atau tertimpa kecelakaan, darah sering keluar dari 
kemaluannya, terkadang keluar diluar masa haidnya. 

Maka jenis kedua juga terbagi menjadi dua keadaan: 

a. Dia bisa membedakan antara sifat darah haid dan darah istihadhah. 

b. Dia tidak bisa membedakan antara sifat darah haid dan darah istihadhah. 

Masalah: 

Apabila wanita mustahadhah sudah pernah mengalami haid dan tahu kebiasaan haidnya, dan 
dia juga memiliki Tamyiz, yaitu dapat membedakan antara sifat darah haid dan darah 
istihadhah, jalan apakah yang harus dia tempuh? 

a. Jika darah yang keluar sesuai dengan kebiasaan haidnya dan sifat darah tampak dengan 
jelas dan terbedakan, maka hukumnya jelas, yaitu dia menempuh dua jalan ini; 
kebiasaan dan Tamyiz. 

b. Adapun jika berbeda, yaitu darah masih keluar diluar hari-hari haidnya, apakah dia harus 
menempuh jalan kebiasaan haidnya ataukah Tamyiz? 
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Dalam masalah ini terjadi perbedaan pendapat yang seru, yang mana masing-masing 
pendapat memiliki hujjah-hujjah yang kuat. 

Adapun pendapat yang kami pilih adalah hendaknya dia menempuh jalan Tamyiz, yaitu 
melihat sifat darah yang keluar. Jalan Tamyiz lebih nampak dan meyakinkan disisi wanita 
daripada adat/kebiasaan haidnya, karena terkadang kebiasaan haid bisa berubah-rubah, bisa 
maju atau mundur dan bisa pula kurang atau lebih dari hari-hari kebiasaan haidnya. 

Ini adalah pendapat Malik, asy-Syafi'i, Dawud dan salah satu riwayat Ahmad. Pendapat ini 
dipilih oleh Syaikhuna Abdurahman al-Adeni. 

Masalah: 

Apabila wanita mustahadhah sudah pernah mengalami haid dan tahu kebiasaan haidnya, 
namun dia tidak dapat membedakan antara sifat darah haid dan darah istihadhah, jalan 
apakah yang harus dia tempuh? 

Para ulama berbeda pendapat dalam masalah ini, namun pendapat yang kuat dan terpilih 
adalah yang menyatakan bahwa jalan yang dia tempuh adalah mengikuti kebiasaan haidnya, 
jika kebiasaan haidnya 6 hari, maka selama 6 enam tersebut dia dihukumi haid, sehingga 
dilarang baginya menunaikan shalat dan puasa. Ini adalah pendapat Jumhur ulama. 

Dalil mereka hadits Aisyah, dimana Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda kepada 
Fathimah binti Abi Hubaisy: 



"Akan tetapi tinggalkanlah shalat selama masa haidmu, setelah itu mandi dan kerjakanlah 
shalat." [HR. Al-Bukhari dan Muslim] 

Dan juga hadits Aisyah, dimana Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda kepada Ummu 
Habibah: 



"Tetap tahanlah dirimu sesuai masa/waktu haidmu menahanmu (dari shalat), kemudian 
mandilah dan shalatlah." [HR. Muslim] 

Wallahul muwaffiq ilash shawab 

«s> [Ditulis oleh Abu 'Ubaidah Iqbal bin Damiri Al Jawy_8 Muharam 1436/ 1 November 2014_di 
Daarul Hadits al-Fiyusy_Harasahallah]. 
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Hadits Keempat Puluh 

"Dari 'Aisyah radhiyallahu 'anha, ia berkata: "Sesungguhnya Ummu Habibah tertimpa darah 
istihadhah selama tujuh tahun. Lalu ia bertanya kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
tentang masalah itu. Beliau lalu memerintahkan kepadanya untuk mandi. Aisyah berkata: "ia selalu 
mandi setiap kali akan shalat." [HR. Al-Bukhari dan Muslim] 



Faedah yang terdapat dalam hadits: 

1. Permasalahan dalam hadits ini telah lewat pembahasannya pada hadits ke 39, yaitu apakah 
wajib bagi mustahadhah mandi setiap kali akan shalat? 

Para ulama berbeda pendapat dalam masalah ini, sedangkan pendapat yang kuat dan terpilih 
adalah tidak wajib baginya mandi setiap kali akan shalat, karena tidak adanya dalil yang shahih 
yang menunjukan perintah demikian dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Ini adalah pendapat 
Jumhur Salaf dan Khalaf. 

Berkata an-Nawawi rahimahullah: Dalil kami ialah bahwa hukum asalnya adalah tidak wajib, 
maka tidaklah diwajibkan kecuali dengan apa yang datang dari syariat. Tidak sah bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam memerintahkannya (Ummu Habibah) untuk mandi kecuali satu kali 
saja ketika telah selesai dari haidnya. [Syarhul Muhadzdzab: 2/535-536] 

Pendapat ini dipilih oleh asy-Syaikh Muhamad bin Ibrahim Alu Syaikh, asy-Syaikh Bin Baz, 
asy-Syaikh al-'Utsaimin, asy-Syaikh Muqbil dan Syaikhuna Abdurahman al-'Adeni. 

Adapun hadits: 

"hendaknya kamu mandi setiap kali mau shalat dan shalatlah kamu." [HR. Al-Baihaqi, Ahmad, 
Abu Dawud dan an-Nasaai] 

Lafazh perintah mandi setiap kali mau shalat adalah lafazh yang Syadz. Telah dijelaskan oleh 
al-Imam al-Baihaqi sisi kelemahannya. 



Q Faidah-Faidah Fiqhiyah dari Kitab 'Umdatul Ahkam 175 ^ 



Bagaimana dengan perbuatan Ummu Habibah dalam hadits diatas? 

Adapun perbuatan Ummu Habibah mandi setiap kali akan menunaikan shalat adalah ijtihad 
dari dirinya, bukan dari perintah Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Adapun perintah mandi dari 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam hanya ketika telah usai dari haidnya. 

2 . Disyariatkan bagi setiap muslim untuk bertanya tentang perkara-perkara yang dibutuhkan dalam 
agamanya kepada orang yang berilmu. Allah Ta'ala berfirman: 



"maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai pengetahuan jika kamu tidak mengetahui." 
[QS. AnNahl: 43] 

3. Disebutkan oleh Ibnu Hajar dan al-Imam An-Nawawi bahwa boleh bagi seorang wanita 
meminta fatwa tentang perkara-perkara yang dibutuhkan dalam agamanya secara langsung 
kepada orang berilmu, namun hal ini dengan syarat; 

a. Aman dari fitnah. Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 



"Tidaklah aku meninggalkan fitnah sepeninggalku yang lebih berbahaya terhadap kaum 
lelaki dari fitnah (godaan) wanita." [Muttafaqun 'alaih, dari Usamah bin Zaid radhiyallahu 
' anhuma] 

b. Tidak melembutkan suara saat bertanya. Allah Ta'ala berfirman: 



"Hai isteri-isteri Nabi, kamu sekalian tidaklah seperti wanita yang lain, jika kamu bertakwa. 
Maka janganlah kalian (para istri Nabi Shallallahu 'alaihi wasallam) berbicara dengan suara 
yang lembut, sehingga lelaki yang memiliki penyakit dalam hatinya menjadi tergoda dan 
ucapkanlah perkataan yang ma'ruf (baik)." [QS. Al-Ahzab: 32] 

Namun meskipun demikian, jika dia punya ayah, saudara laki-laki atau paman, maka lebih 
utama baginya meminta tolong lewat mereka untuk menanyakan perkara-perkara yang 
dibutuhkan dalam agamanya. 




«<iljaiill (JLkjS! ^^ic. Alia L - S ^IP ^» 
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c. Jika bertanya hendaknya dari balik hijab. Allah Ta'ala berfirman: 



J 

"Dan jika kalian (para shahabat) meminta suatu hajat (kebutuhan) kepada mereka (istri-istri 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam) maka mintalah dari balik hijab. Hal itu lebih bersih 
(suci) bagi hati kalian dan hati mereka." [QS. Al-Ahzab: 53] 

d. Tidak khalwat, yaitu berduaannya lelaki dan wanita tanpa mahram. Rasululllah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: 

?ja^JI Cluljal; jlLajVi (ja 34- J .^t-uiill lJ*C* (Jj^-lllj 

"Hati-hatilah kalian dari masuk menemui wanita." Seorang lelaki dari kalangan Anshar 
berkata" :Bagaimana pendapatmu dengan kerabat suami?" Maka Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Mereka adalah kebinasaan] ".Muttafaq 'alaih, dari 'Uqbah bin 
'Amir radhiyallahu 'anhu] 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam juga bersabda: 



"Jangan sekali-kali salah seorang kalian berkhalwat dengan wanita, kecuali bersama 
mahram." [Muttafaq 'alaih, dari Ibnu 'Abbas radhiyallahu 'anhuma] 

4. Suara wanita bukanlah aurat, sebagaimana disebutkan oleh para ulama, seperti; Asy-Syaikh Bin 
Baz, Asy-Syaikh al-'Utsaimin, al-Lanjah ad-Daaimah dan yang lainnya. 



Wallahul muwaffiq ilash shawab 



e> [Ditulis oleh Abu 'Ubaidah Iqbal bin Damiri Al Jawy_15 Muharam 1436/8 November 20 1 4_di 

Daarul Hadits al-Fiyusy_Harasahallah]. 
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